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“Kami sangat senang dengan kehadiran kakak-kakak mahasiswa dari UIN 
Syarif Hidayatullah yang KKN di desa kami. Karena telah memberikan 
sesuatu yang berbeda di desa kami dengan banyak program. Program 
pendidikan, hiburan di perayaan 17 Agustus, penyuluhan sampah dan lainnya. 
Terima kasih telah menjalankan program KKN di desa kami. Semoga program yang 
kakak-kakak mahasiswa kerjakan di desa kami bermanfaat bagi kami warga sekitar.”

- Ina, Warga Desa Cibalung

“Alhamdulillah, selama kurang lebih 1 bulan kegiatan KKN, banyak kontribusi yang 
diberikan oleh peserta KKN kepada warga masyarakat Kp. Babakan (RW. 01), khususnya 
kepada organisasi kepemudaan di kampung ini, karena kebetulan ada beberapa program 
yang kami laksanakan. Peringatan Tahun Baru Islam 1444 H, Kegiatan 10 Muharram yang 
diisi dengan kegiatan Milad DTA Nurul Huda, Santunan Yatim Piatu dan Khitanan Masal, 
HUT RI ke-77 yang diisi dengan kegiatan Turnamen Futsal antar RT dan Turnamen Futsal 
antar pemuda serta Lomba-lomba Agustusan lainnya. Alhamdulillah dengan adanya 
bantuan dari peserta KKN, semua kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan sukses.  
Disamping itu juga banyak program kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta 
KKN yang melibatkan semua kalangan, mulai dari lomba-lomba dan seminar 
untuk peserta didik, penyuluhan tentang sampah untuk warga, dan masih banyak 
lagi. Tentunya kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi warga masyarakat 
RW. 01. Dan kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua peserta 
KKN yang sudah membantu dan menjalankan program kegiatan di RW. 01.” 

- Saepulloh, HIPBA Desa Cibalung

“Terima kasih sudah mau mengajar kami dengan penuh kesabaran. Banyak ilmu yang 
kakak-kakak ajarkan. Sejarah, IPS dan masih banyak lagi. Dalam setiap pembelajaran 
kakak-kakak selama 1 bulan, banyak kenangan yang tercipta di setiap detiknya. Apa yang 
telah kakak-kakak ajarkan akan terus kami ingat dan akan menjadi bekal kami untuk 
masa depan. Ilmu yang sudah kakak-kakak ajarkan akan terus melekat di dalam diri kami. 
Banyak kelucuan yang kakak-kakak lakukan untuk menghibur dan membuat kami tidak 
cepat bosan dengan apa yang kakak-kakak lakukan. Kami minta maaf kalau selama kakak-
kakak mengajar ada kata-kata atau tindakan yang kurang mengenakkan atau kurang sopan 
sama kakak-kakak.”

- Siti Nurkomarilhaz (Siswi MTs Ar-Rosyid)
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Assalamu’alaikum wr. Wbr. 

Syukur alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

Tuhan semesta alam yang telah meberikan kita nikmat taufik dan 

hidayah-Nya kepada kita semua sehingga Kuliah Kerja Nyata secara 

langsung ini dapat terlaksanakan dengan lancar sebagaimana mestinya, 

hingga sampai pada tahap penyusunan laporan akhir ini kami masih 

diberikan Istiqomah oleh Allah SWT. Sholawat serta salam, senantiasa 

kita limpah dan curahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad 

Shallallahu ‘Alayhi Wasallam selaku Uswatun Hasanah Suri Tauladan bagi 

umat Islam, dan juga yang membawa kita dari alam kegelapan menuju 

alam yang terang benderang seperti saat ini. Laporan Kuliah Kerja Nyata 

ini kami susun sebagai salah satu tugas sekaligus kewajiban yang harus 

kami buat sebagai anggota peserta KKN T.A 2022/2023 Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang dilaksanakan mulai dari tanggal 

25 Juli 2022 sampai dengan 25 Agustus 2022 di Desa Cibalung, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Buku ini berisi tentang dasar 

pemikiran, kondisi umum, dan permasalahan umum yang dialami oleh 

Desa Cibalung. 

Dalam pembuatan buku ini penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak-pihak terkait yang sudah mendukung dan 

memfasilitasi KKN ini sehingga dapat terlaksanakan sebagaimana 

mestinya, di antaranya yaitu: 

1. Syaripulloh M.Si. Selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang ditunjuk 

oleh Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Jakarta sebagai 

pembimbing di kelompok 086 Pelangi, sekaligus yang memberikan 

arahan untuk keberlangsungan KKN ini, sehingga Kuliah Kerja Nyata 

yang sudah terlaksankan ini bisa berjalan dengan lancar sebagaimana 

mestinya. 
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2. Rusyadi S.Pd.I Selaku Kepala Desa Cibalung, beserta jajarannya yang 

sudah memberikan kesempatan kepada kelompok 086 Pelangi untuk 

melaksanakan KKN di Desa Cibalung tercinta. Terimakasih sudah 

menyambut kami dengan baik dan juga sudah memfasilitasi kami 

selama berada di Cibalung karena tanpa dukungan dari para warga, 

kami tidak akan bisa melaksanakan pengabdian kami ini 

sebagaimana mestinya. 

3. Prof. Dr. Hj. Amany Burhanuddin Umar Lubis Lc., M.A. Selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Terimakasih 

sudah mendukung pelaksanaan KKN ini dan dengan adanya program 

ini kami sebagai Mahasiswa bisa mengabdikan diri kami kepada 

masyarkat secara langsung sebelum kami benar-benar terjun 

nantinya ke masyarakat. 

4. Dr. Kama Rusdiana M.H. Selaku kepala Pusat Pengabdian Masyarakat 

(PPM), Terimakasih sudah memberikan tanggung jawab ini untuk 

kelompok 086 sebagai wujud pengabdikan diri kepada Masyarakat 

secara langsung. 

5. Fathul Arzak, selaku Koordinator KKN kelompok 086 Desa Cibalung. 

Terimakasih sudah bersedia sebagai koordinator sekaligus 

bertanggung jawab untuk berkoordinasi dengan Dosen Pembimbing 

Lapangan selama Kuliah Kerja Nyata ini berlangsung. 

6. Seluruh Anggota kelompok 086 Pelangi selaku penyunting Buku ini. 

Terimakasih karena tanpa bantuan dan kerja keras dari kalian Buku 

ini tidak akan pernah terwujud. 

7. Orang tua dari Temen-temen KKN Kelompok Pelangi 086 atas doa 

dan dukungan untuk putra dan putrinya dalam melaksanakan KKN-

Regular, tanpa doa dan dukungan dari bapak dan ibu kegiatan KKN 

Kelompok Pelangi 086 tidak dapat berjalan optimal. 

8. Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh 

lembaga yang sudah bersedia mensponsori KKN ini, yaitu; PT. Pesona 

Sawangan Indah, Donasi Buku Kita, Pondok Tahfidz Ash-Shalihin, 

dan Yayasan Qurrota A’yun Bekasi. 

9. Dan yang terakhir kami ucapkan pula terimakasih kepada pihak-

pihak lain yang telah membantu kegiatan ini sehingga terselesaikan 

dengan baik, lancer, dan berkesan. 
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Semoga Buku ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi bahan referensi 

untuk kegiatan pengabdian lainnya. Serta dapat menjadi rujukan kepada 

kelompok KKN di tahun-tahun berikutnya. 

Wassalamu’aliakum Wr.Wb. 

 

 

Ciputat, 30 September 2022 

Ketua Kelompok KKN 086 Pelangi 

 

 

Fathul Arzak 

NIM. 11190453000001 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Cibalung, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Ada 21 

mahasiswa yang terlibat dalam kelompok ini, yang berasal dari 7 

Fakultas yang berbeda-beda. Kami menamai kelompok ini dengan 

PELANGI (Prestasi Menjulang Tinggi) nomor kelompok 086. Kami 

dibimbing oleh Bapak Dr. Syaripulloh, M.Si, beliau adalah dosen 

Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. Terdapat 23 kegiatan yang kami lakukan dalam kegiatan KKN 

ini yang sebagian besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan 

sebagian kecilnya adalah pemberdayaan. Dengan berfokus pada Desa 

Cibalung tempat kami melakukan KKN ini. 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, terdapat sejumlah keberhasilan 

yang telah kami raih, yaitu: 

1. Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menerapkan pola hidup bersih serta bisa menerapkan protokol 

kesehatan yang berlaku seperti menggunakan masker ketika 

berpergian, sering mencuci tangan menggunakan sabun di air 

mengalir, mencuci kaki dan tangan sehabis keluar rumah, 

mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin serta 

berolahraga agar tubuh lebih kuat dan sehat. 

2. Anak-anak di sekitar desa atau kelurahan merasa terbantu dan 

termotivasi untuk tetap bisa melakukan kegiatan pembelajaran, 

baik disekolah umum ataupun madrasah diniyah. 

3. Dengan adanya kegiatan KKN di Desa Cibalung berharap para 

pelajar di Desa Cibalung termotivasi untuk terus melanjutkan 

tinggat pendidikan nya sampai ke perguruan tinggi. 

4. Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

khususya dikalangan para pelajar dan masyarakat setempat 

dengan adanya kegiatan sosialisasi pendidikan  

5. Masyarakat merasa terbantu dibidang ekonomi dengan adanya 

kegiatan pemberdayaan UMKM yaitu seminar UMKM. 
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6. Bekerjasama dengan aparatur di desa atau kelurahan, Karang 

Taruna, DKM, dan organisasi kemasyarakatan sekitar lainnya 

untuk menyusun kegiatan yang dibutuhkan masyarakat dan 

mengikuti kegiatan yang ada (dalam hal kegiatan pemberdayaan 

dan pelayanan masyarakat). 

7. Membantu dalam mempersiapkan kegiatan upacara 

kemerdekaan 17 Agustus di Desa Cibalung. 

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 

kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Pelaksanaan rapat atau pertemuan dengan organisasi pemuda 

sedikit sulit dikarenakan waktu yang minim atau terbatas karena 

dilakukan dimalam hari. 

2. Sering terjadi miskomunikasi dikarenakan informasi dari apparat 

desa atau organisasi pemuda desa yang memberitau secara 

mendadak 

3. Masih mempertahankan tradisi adat lama serta nilai-nilai 

tradisional di lingkungan masyarakatnya seperti, tidak 

memperbolehkan penggunaan mic atau pengeras suara secara 

berlebihan. 

4. Jaringan atau sinyal tidak stabil hanya bisa menggunakan kartu 

Indosat. 

5. Ketika pelaksanaan KKN, jalan utama menuju desa sedang 

diperbaiki sehingga kami harus memutar ke jalan alternatif lain, 

akibatnya akses keluar masuk ke tempat KKN menjadi lebih jauh 

dan membutuhkan waktu sedikit lebih lama. 

Namun demikan, kami pada akhirnya dapat merampungkan sebagian 

besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya 

adalah: 

1. Terkendala koordinasi antara kami dan masyarakat sehingga 

terjadi miskomunikasi. 

2. Masih ada masyarakat yang tak acuh terhadap protokol 

kesehatan walaupun sudah diingatkan, mengingat dalam 

pelaksanaan kegiatan KKN mengharuskan kita untuk tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. 
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CATATAN EDITOR 

Oleh: Syaripulloh, M.Si 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kegiatan ini. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita semua dari zaman jahiliyah 

ke zaman terang benderang yang penuh ilmu pengetahuan seperti saat 

ini. 

KKN atau Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu program 

wajib di perguruan tinggi bagi mahasiswa yang berbentuk pengabdian 

masyarakat dengan terjun langsung ke masyarakat agar dapat 

beradaptasi dan memahami tentang permasalahan nyata yang terjadi 

sehinggamahasiswa dapat menyalurkan atau mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapat selama kuliah dengan mempraktikkan langsung melalui 

program kerja yang telah dibuat untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan desa yang menjadi sasaran. 

Banyak pengalaman yang dapat diperoleh dari acara ini termasuk 

bagaimana jika kita tinggal di desa yang keadaannya sangat jauh berbeda 

dengan kota dimana kampus kita berada. Perbedaan adat dan kebiasaan 

ataupun lainnya yang berkaitan dengan kehidupan. Hal tersebut sudah 

pasti membawa kita pada sesuatu yang baru yang diharapkan akan 

menambah rasa syukur dan menyadari bahwa keragaman merupakan 

sesuatu yang patut disyukuri. 

Menuju lokasi KKN di Desa Cibalung harus menempuh jalan 

yang tentunya jauh dan dapat menyita waktu serta sulitnya sinyal 

telekomunikasi sedikit mempersulit bagi kita yang sudah terbiasa hidup 

di kota yang sangat dekat akan kemudahan dan akses. Semua hal itu 
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sudah barang pasti yang terlibat dalam KKN ini merasakan termasuk 

saya selaku pembimbing. Itu dapat kita jadikan pembelajaran agar dapat 

lebih menghargai sesuatu dan tidak menganggap remeh dalam hal 

apapun.  

Buku ini merupakan kumpulan dari semua kegiatan pengabdian 

yang sudah kita lakukan. Dengan usainya Pelaksanaan Program 

Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) Terintegrasi KKN di 

Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat bukan berarti sudah usai semua cerita kita di desa tersebut. Melalui 

buku ini kita dapat melihat kilas balik dan menjadi bangunan 

monumental sekaligus sejarah sebagai pengingat di masa yang akan 

datang.   

Akhir kata saya selaku editor dan pembimbing berharap semoga 

hasil buku laporan kegiatan ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak 

yang terkait dan bagi pihak lain, kemudian semoga kita semua bisa 

diberikan kemampuan intelektual ataupun menyusun acara-acara  yang  

lebih bermakna dan memiliki manfaat bagi orang banyak. 

 

Wassalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Ciputat, 23 September 2022 

Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

(Dr. Syaripulloh, M.Si.) 

NIP. 196709092007011033 
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"Orang berilmu pengetahuan ibarat 

gula yang mengundang banyak semut. 

Dia menjadi cahaya bagi diri dan 

sekelilingnya." 

- Abdullah Gymnastiar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan belajar dan 

kerja lapangan yang merupakan pengintegrasian Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian terhadap masyarakat melalui pendekatan 

interdisipliner dan lintas sektoral.1 KKN ini ialah bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang bersifat khusus, karena 

dalam KKN dharma pendidikan dan pengajaran, penelitian serta 

pengabdian kepada masyarakat dipadukan. Ketiga aspek dalam 

Tri Dharma Perguruan Tinggi tersebut dilaksanakan dengan 

proporsi yang seimbang, harmonis, dan selaras.2 

Sebagai kegiatan pendidikan, melalui kuliah kerja nyata 

mahasiswa diperkenalkan secara langsung dengan masyarakat 

dan permasalahanya serta diperkenalkan juga dengan cara kerja 

antar sektor atau interdisipliner. Dalam kaitannya dengan 

penelitian, kegiatan kuliah kerja nyata menjadi ladang atau 

wadah bagi mahasiswa untuk dapat merumuskan permasalahan 

yang kompleks, menelaah potensi-potensi dan kelemahan-

kelemahan dalam masyarakat serta menemukan alternatif 

pemecahannya. Sedangkan sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, melalui kegiatan kuliah kerja nyata mahasiswa 

mengamalkan serta memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat 

dan menanggulanginya secara fragmatis guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Kegiatan kuliah kerja nyata ini ditujukan untuk 

mengembangkan kepekaan rasa dan kognisi sosial mahasiswa 

                                                           
1 Ahmad Ulil Albab Al Umar, dkk. Peranan Kuliah Kerja Nyata Sebagai Wujud 

Pengabdian Kepada Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19(Studi Kasus Iain Salatiga Kkn 2021). 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 01, No. 01, 2021. Hlm. 41. 
2 Sudjarwadi, dkk. Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan 

Masyarakat (Kkn Ppm) Perguruan Tinggi Di Indonesia. 2007. Hlm. 07. 
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serta membantu proses pembangunan. Oleh karena itu, dengan 

landasan inilah kami mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

akan mengadakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Cibalung, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dalam hal ini, 

kami selaku mahasiswa hadir dengan membawa tugas Tri 

Dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat.  

Melalui pendidikan, mahasiswa disebut sebagai kaum 

intelektual yang memiliki fungsi sebagai Agent Of Change, yang 

memberikan dan memberdayakan sehingga bermanfaat bagi 

masyarakat setempat, maka dalam hal ini, ilmu pegetahuan yang 

kami miliki diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perubahan dan kemajuan di tengah masyarakat. Melalui 

penelitian kami mencoba menelaah dan merumuskan 

permasalahan yang ada dalam masyarakat dan berusaha 

menemukan solusi alternatif yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Serta melalui kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu bentuk pengabdian kami sebagai 

mahasiswa agar manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat. Jadi, tugas Tri Dharma perguruan tinggi tersebut 

dapat disalurkan melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini. Hal 

tersebut, sejalan dengan tema yang dipilih yaitu “Mengabdi 

kepada masyarakat yang bermartabat sehingga terwujudnya 

masyarakat yang lebih harmonis”. 

 

B. Tempat KKN 

Berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh pihak PPM 

UIN Syarif Hiadayatullah Jakarta dilakukannya Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) tahun 2022, maka kelompok KKN PELANGI 086 

mendapatkan wilayah di Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, 

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Desa Cibalung ini 

memiliki luas ±335 Ha yang dibagi dalam 3 Dusun, 7 Rukun 

Warga (RW), dan 31 Rukun Tetangga (RT). KKN PELANGI 086 

bertempat di Desa Cibalung RT.06/RW.01 yang diantaranya 

terdapat beberapa tempat yang dilakukan untuk melaksanakan 

program kerja KKN PELANGI 086, seperti RA Ar-Rasyid, MI Ar-
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Rasyid, MTs Ar-Rasyid, Musholah Al-Islah, Madrasah Dinniyah 

Annawawiyah, Gedung Olah Raga (GOR) Cibalung, Lapangan 

RT 06, Lahan Perkebunan RT 06, Posyandu Kenanga 1, posyandu 

Sedap Malam, dan posyandu Mawar. 

 

Adapun batas-batas wilayah Desa Cibalung sebagai berikut.  

 

Sebalah Utara  : Desa /Kelurahan Rancamaya  

Sebelah Timur  : Desa Ciherang Pondok  

Sebelah Selatan  : Desa Warung Menteng dan Cipelang  

Sebelah Barat  : Desa Cipicung 

 

C. Permasalahan/ Aset Utama Desa 

Terdapat beberapa permasalahan, kendala, serta 

hambatan yang dialami oleh masyarakat Desa Cibalung. Adapun 

beberapa permasalahan dirincikan sebagai berikut: 

1. Bidang Pendidikan 

Mayoritas penduduk Desa Cibalung hanya 

menempuh jenjang pendidikan formal hingga Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) saja. Sedikit yang melanjutkan 

ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan 

Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan karena beberapa 

faktor, diantaranya: minimnya fasilitas di desa tersebut. 

Dari hasil survei menjelaskan bahwa di Desa Cibalung 

tidak terdapat Sekolah Menengah Atas. Hal tersebut 

menjadikan masyarakat Desa Cibalung harus keluar dari 

desa bila ingin menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Selain itu, kurangnya guru atau tenaga pendidik serta 

sarana dan prasarana pendidikan yang kurang memadai 

juga menjadi kendala, ditambah lagi minimnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan juga 

berpengaruh besar terhadap taraf pendidikan di desa 

tersebut. 
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2. Bidang Sosial Kemasyarakatan 

Dikarenakan banyaknya anak usia sekolah yang 

tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi menyebabkan mereka tidak memiliki kesibukan 

dan keterampilan lain, sehingga banyak diantara mereka 

yang mengambil jalan pintas dengan cara menikah, hal ini 

mengakibatkan presentase pernikahan usia dini di Desa 

Cibalung relatif tinggi. Sehingga dikhawatirkan anak yang 

seharusnya masih harus menempuh pendidikan di bangku 

sekolah ini sebenarnya belum paham dan belum 

mempunyai bekal untuk masuk ke dalam kehidupan 

berumahtangga.  

3. Bidang Ekonomi 

Gambaran umum masyarakat Desa Cibalung, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor yang berstatus 

pekerjaan adalah lebih 50 persen bermata pencaharian 

sebagai petani dan pengrajin. Hal ini karena banyaknya 

lahan dan adanya sumber daya alam yang memadai dalam 

mengolah lahan hasil pertanian. Namun dalam 

mengembangkan disektor pertanian ini masih banyak 

kendala ataupun hambatan dalam mengembangkannya 

seperti, kurangnya bahan pertanian, kurangnya sosialisasi 

antar petani dan dinas terkait, kurangnya pengairan 

untuk lahan petani karena adanya pengambilan air dari 

hulu dan lain sebagainya. Sedangkan dari sektor kerajinan 

sendiri yaitu seperti, kurangnya akses jalan kepelosok 

wilayah, belum adanya koperasi, kurangnya dana/modal 

dari penampung sendiri serta kurangnya ide pemasaran.  

 

D. Fokus dan Prioritas Program 

Program KKN yang bertempat di Desa Cibalung akan 

berfokus pada lima bidang yaitu pendidikan, kesehatan, 

keagamaan, kreatifitas. Dan inovasi. Adapun rincian kegiatan dan 

programnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1: Fokus dan Prioritas Program 
 

No Fokus 

Permasalahan 

Prioritas Program dan Kegiatan 

1. Bidang pendidikan 

(Cibalung Cerdas) 

a) Kegiatan mengajar MI/MTs 

b) Kegiatan mengajar Madrasah Diniyah 

c) Pelatihan paduan suara di 

Madrasah Diniyyah 

d) Pelatihan penulisan kaligrafi di 

Madrasah Tsanawiyah 

e) Mengadakan taman baca 

f) Seminar pendidikan dan bahasa 

g) Penyuluhan IPTEK dan digital 

marketing 

h) Edukasi dan lomba mewarnai Buah-

buahan di PAUD 

2. Bidang Kesehatan 

(Cibalung Sehat) 

a) Jalan sehat 

b) Kerja bakti 

c) Penyuluhan pegelolaan dan 

pengolahan sampah 

d) Program makan buah di PAUD/TK 

e) Gerakan menanam tanaman 

f) Membantu kegiatan posyandu 

g) Penyuluhan sikat gigi di PAUD/TK 

h) Penyuluhan dan Pembagian Masker 

kepada masyarakat 

3. Bidang Keagamaan 

(Cibalung Islami) 

a) Lomba islami dalam rangka 

memeriahkan HUT RI ke-77 

b) Pengadaan yasinan setiap malam 

Jumat 
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c) Kegiatan perayaan 

Tahun Baru 

Islam/Tabligh Akbar 

d) Kegiatan pengajian majlis ta'lim 

4. Bidang Kreatifitas 

(Cibalung Kreatif) 

a) Semarak Dirgahayu RI ke-77 

5. Bidang Inovasi 

(Cibalung 

Inovatif) 

a) Penyediaan tempat sampah 

b) Pembuatan plang posko KKN 

Pelangi 086 UIN Jakarta 

c) Pembuatan anyaman bambu (besek) 

 

E. Sasaran dan target 

Sasaran kegiatan KKN Pelangi 086 adalah seluruh elemen 

masyarakat yang berda di Desa Cibalung, meliputi: anak-anak 

dan pemuda (yang belum maupun sudah mengenyam pendidikan 

di bangku sekolah), orang tua (warga desa maupun perangkat 

desa) dan seluruh warga lainnya yang tergabung dalam majlis 

ta’lim, karang taruna dan berbagai lembaga sosial lain yang ada di 

Desa Cibalung. 

 

Tabel 1.2: Sasaran dan Target Kegiatan 

No Kegiatan Sasaran Target 

1 Kegiatan 

Mengajar 

MI/MTs 

Anak-anak 

MI/MTs di 

desa Cibalung 

±40 orang anak di MI/MTs 

Arrasyid 1 Desa Cibalung 

mendapatkan materi 

pembelajaran dengan 

berbagai cara yang lebih 

menyenangkan. 
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2 Kegiatan 

Mengajar 

Madrasah Diniyah 

Anak-anak 

Madrasah 

Diniyah di 

Desa 

Cibalung 

±20 orang anak Madrasah 

Diniyah mendapatkan 

pengetahuan agama. 

3 Mengadakan 

Taman Baca 

Anak-anak di 

Desa Cibalung 

±10 Anak-anak di 

lingkungan sekitar RT 06 

RW 01 Desa Cibalung. 

 

4 Jalan Sehat Warga 

Desa 

Cibalung 

±1000 masyarakat se-

Kecamatan Cijeruk 

5 Seminar 

pendidikan dan 

Bahasa 

Siswa/i  MTs 

Ar-Rasyid  

±60 siswa/i MTs Arrasyid 

Desa Cibalung 

6 Penyuluhan 

Sosial Media 

(IPTEK) dan 

Digital 

Marketing 

Warga Desa 

Cibalung yang 

aktif UMKM 

±10 pelaku UMKM di Desa 

Cibalung mendapatkan 

wawasan mengenai IPTEK 

dan Digital Marketing 

 

7 Kerja Bakti Mushola Al-

Islah dan 

Lingkungan 

RT.06 RW.01 

Desa Cibalung 

±30 orang di Desa Cibalung 

melakukan kerja bakti 

Bersama agar lingkungannya 

menjadi lebih bersih. 

8 Penyuluhan 

Pengelolaan dan 

Pengolahan 

Sampah 

Masyarakat 

sekitar RT. 06/ 

RW. 01 

±25 orang dewasa di 

RW.01 mendapatkan ilmu 

mengenai pengelolaan dan 

pengolahan sampah agar 

lebih bermanfaat. 
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9 Program Makan 

Buah di 

PAUD/TK 

PAUD/TK 

Desa 

Cibalung 

±20 anak PAUD/TK 

Cibalung mendapatkan 

pengetahuan tentang 

manfaat buah. 

10 Edukasi dan 

Lomba 

mewarnai Buah-

buahan di 

PAUD 

PAUD/TK 

Desa 

Cibalung, 

PAUD 

Arrasyid  

±40 Anak PAUD Arrasyid  

 

11 Gerakan 

Menanam Bibit 

Tanaman 

Warga Desa 

Cibalung 

±50 orang warga desa 

cibalung RW.01 

mendapatkan tata cara 

menanam dan bibit 

Pohon 

12 Penyuluhan Sikat 

Gigi di PAUD/TK 

PAUD/TK 

Desa 

Cibalung 

±30 siswa/i PAUD Arrasyid di 

Desa Cibalung 

 

13 Membantu 

Kegiatan 

Posyandu 

Warga 

Desa 

Cibalung 

±15 orang di desa Cibalung 

terbantu dalam kegiatan 

posyandu. 

14 Lomba Gema 

Islami dalam 

Rangka 

Memeriahka

n HUT RI 

ke-77 

Warga 

Desa 

Cibalung 

±30 orang di desa Cibalung 

mengikuti/ berpartisipasi 

dalam kegiatan gema Islami. 

15 Pengadaan 

Yasinan Setiap 

Malam Jumat 

Warga Desa 

Cibalung 

khususnya 

para 

Remaja 

±15 orang di RW.01 

mengikuti pengajian 

yasinan di setiap malam 

Jumat. 



 

9 
 

16 Kegiatan 

Perayaan Tahun 

Baru 

Islam/Tabligh 

Akbar 

Warga 

desa 

Cibalung 

±100 orang di desa Cibalung 

merayakan 

Tahun Baru Islam. 

17 Kegiatan 

Pengajian 

Majlis 

Ta’lim 

Ibu-ibu 

warga Desa 

Cibalung 

RW.01 

±50 Ibu-ibu RW.01, Kp. 

Babakan, Desa Cibalung 

18 Semarak 

Dirgahayu RI 

Ke-77 

Warga Desa 

Cibalung 

RW.01 

±50 masyarakat RW.01 Desa 

Cibalung. 

19 Pembuatan Plang 

Posko KKN 

Pelangi 086 UIN 

Jakarta 

Desa Cibalung Mahasiswa berpartisipasi 

dalam pembuatan plang 

posko 

20 Pelatihan 

Kaligrafi di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Anak-anak 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Cibalung 

±15 anak-anak di Madrasah 

Tsanawiyah Cibalung 

mendapatkan pengetahuan 

kaligrafi. 

21 Pengadaan 

Tempat Sampah 

Desa Cibalung, 

warga disekitar 

RT.06 

Menyediakan 2 tempat 

sampah organik dan non- 

organik 

22 Penyuluhan dan 

Pembagian 

Masker kepada 

masyarakat 

Masyarakat 

RW. 01 Desa 

Cibalung 

±100 masyarakat RW.01 Desa 

Cibalung  

23 Pembuatan 

Anyaman Bambu 

(besek) 

Warga desa 

Cibalung 

RW.01 

±10 warga desa Cibalung 

RW.01 mendapatkan 

pengetahuan tentang 

kerajinan tangan yang 
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berasal dari bambu 

24 Pelatihan Paduan 

Suara Madrasah 

Diniyah 

Murid MD An-

nawawiyah 

±20 Murid MD An-

nawawiyah mengikuti 

latihan paduan suara. 

 

F. Jadwal Pelaksanaan Program 

Jadwal Pelaksanaan Program KKN ini dibagi ke dalam 3 bagian, yang 

pertama Pra KKN-PpMM, Implementasi Program di Lokasi KKN dan yang 

ketiga yaitu Laporan dan evaluasi program. Adapun rinciannya sebagai 

berikut: 

1. Pra-KKN PpMM 2022 (Mei-Juli 2022) 

 

Tabel 1.3: Jadwal Kegiatan pra-KKN PpMM 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pembentukan kelompok 21 April 2022 

2. Pembekalan 27 April 2022 

3. Rapat bersama DPL 30 Mei 2022 

4. Survey 2 Juni 2022 

5. Penyusunan proposal 27 Mei – 10 Juni 

6. Pelepasan 25 Juli 2022 

 

2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (25 Juli-25 Agustus 2022) 

 

Tabel 1.4: Jadwal Kegiatan Pelaksanaan KKN PpMM 

No. Nama Kegiatan Uraian Kegiatan 

 

1. 

 

Senin, 25 Juli 2022 

Silaturrahmi ke MD, MI, dan Perangkat 

Desa 

Pembuatan plang Posko KKN Pelangi 

086 UIN Jakarta 
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2. 

 

 

 

Selasa, 26 Juli 

2022 

Silaturrahmi ke MI dan MTs 

Membantu UMKM (pembuatan 

kerajinan 

tangan / besek) 

Kerja bakti di lingkungan posko 

(Mushalla al-Islah) 

Pembukaan KKN pelangi 086 UIN 

Jakarta 

 

 

3. 

 

 

Rabu, 27 Juli 

2022 

Pengajian ibu-ibu Majlis Ta’lim 

Edukasi dan Lomba mewarnai buah-

buahan di PAUD 

Koordinasi dengan HIPBA terkait HUT 

RI 

 

4. 

 

Kamis, 28 Juli 

2022 

Penyuluhan makan buah dan sikat gigi di 

PAUD 

Pengajian Yasinan 

 

 

5. 

 

 

Jum’at, 29 Juli 

2022 

Kegiatan perayaan Tahun Baru Islam 

(Pawai Obor) 

Kegiatan mengajar di MTS 

Kegiatan mengajar di MD 

 

 

6. 

 

Sabtu, 30 Juli 

2022 

Program penanaman 100 bibit tanaman 

dan pembagian 100 bibit tanaman 

kepada masyarakat 

Minggu, 31 Juli 

2022 
Kegiatan taman baca 

 

 

7. 

 

Senin, 01 Agustus 

2022 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 
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8. 

 

 

 

Selasa, 02 

Agustus 2022 

Penyebaran selembaran informasi 

kegiatan seminar pendidikan dan Bahasa 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTS 

Kegiatan mengajar di MD 

 

 

9.  

Rabu, 03 

Agustus 2022 

Pengajian ibu-ibu 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 

 

 

10. 

Kamis, 04 

Agustus 2022 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 

Pengajian Yasinan 

Koordinasi dengan HIPBA 

 

11. 
Jum’at, 05 

Agustus 2022 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 

 

12. 
Jum’at, 05 

Agustus 2022 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 

 

13. 
Minggu, 07 

Agustus 2022 

Jalan sehat kecamatan 

Penyebaran selembaran informasi 

kegiatan penyuluhan sosial media 
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(IPTEK) & Digital  Marketing 

Perayaan Muharram di MD 

 

14. 
Senin, 08 

Agustus 2022 

Perayaan Muharram di RW.01 

Perayaan Muharram di MI & MTs 

 

 

15. 

 

Selasa, 09 

Agustus 2022 

Membantu kegiatan posyandu 

Kegiatan mengajar di MI 

Kegiatan mengajar di MTs 

Kegiatan mengajar di MD 

Kunjungan Dosen Pembimbing 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Penulisan akhir E-book ini bertujuan untuk memberikan masukan 

berupa saran dan kritik bagi para pihak-pihak terkait agar program KKN 

selanjutnya menjadi lenih baik lagi dan juga menjadi lebih inspiratif. E-

book ini disusun kedalam 2 bagian. Bagian 1 berisi tentang Dokumentasi 

dan Hasil Kegiatan yang berisi lima bab, dengan perincian sebagai 

berikut: 

Bab I meliputi pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan tentang 

dasar pemikiran mengapa melakukan KKN di desa tersebut, menjelaskan 

kondisi tempat KKN di desa cibalung kescamatan cijeruk, menjelaskan 

tentang perrmasalahan/Aset utama desa cibalung, lalu menjelaskan juga 

fokus dan prioritas program KKN 086 Pelangi, sasaran dan target, jadwal 

pelaksanaan, serta menjabarkan sistematika penulisan. 
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 Bab II meliputi metode pelakasanaan program. Pada bab ini 

menjelaskan tentang intervensi sosial/Pemetaan sosial pada warga desa 

cibalung kecamatan cijeruk, dan juga menjelaskan tentang pendekatan 

dalam pemberdayaan masyrakat desa cibalung. 

 Bab III meliputi gambaran umum tempat KKN di desa cibalung 

kecamatan cijeruk. Pada bab ini menjabarkan tentang karakteristik 

tempat KKN, letak geografis, struktur penduduk desa cibalung, dan juga 

sarana dan prasarana yang ada di desa cibalung. 

 Bab IV meliputi deskripsi hasil pelayanan dan pemberdayaan. 

Pada bab ini menjelaskan tentang kerangka pemecahan masalah yang 

ada, kemudian menjelaskan bentuk dan hasil kegiatan dan pelayanan 

pada masyarakat desa cibalung, juga menjelaskan bentuk dan hasil 

kegiatan pemberdayaan pada masyarakat, dan yang terakhir yaitu faktor-

faktor pencapaian hasil yang di dapat. 

 Bab V meliputi penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan 

rekomendasi.  

Pada bagian dua menjabarkan tentang refleksi hasil kegiatan 
yang berisi dua point, dengan perincian sebagai berikut: 

Point 1 meliputi kesan warga atas program KKN yang telah 

dilaksanakan oleh kelompok KKN Pelangi 086 Uin Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

    Point 2 meliputi penggalan kisah inspiratif yang ada selama 

berjalan nya program KKN di desa cibalung kecamatan cijeruk.  
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BAB II  

METODE PELAKSANAAN KKN 

 

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial 

1) Intervensi Sosial 

Program-program KKN (Kuliah Kerja Nyata) akan 

terlaksana apabila kita mengetahui persoalan-persoalan yang 

menyangkut desa tersebut. Namun perlu diingat bahwa salah 

satu hal yang penting di masyarakat Indonesia ialah 

pengembangan suatu masyarakat. Pada dasarnya pengembangan 

masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat suatu daerah. Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 13 tahun 1998, kesejahteraan sosial ialah suatu 

tata kehidupan dan penghidupan sosial baik dari segi material 

maupun spiritual yang dinaungi rasa keselamatan, kesusilaan, 

ketentraman secara lahir dan batin yang memungkinkan bagi 

setiap warga negara untuk mewujudkan kebutuhan jasmani, 

rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, keluarga, 

serta masyarakat, dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban 

yang sesuai dengan pancasila. Sementara itu, menurut KBBI 

kesejahteraan adalah suatu hal atau keadaan yang sejahtera, 

aman, selamat, makmur, dan sebagiannya.3 Kesejahteraan sosial 

tidaklah ada bila tidak ada metode intervensi sosial.4 

Intervensi sosial adalah suatu perubahan yang terencana 

pada masyarakat.5 Adapun intervensi sosial menurut pandangan 

Argyris merupakan kegiatan pekerja sosial yang mencoba masuk 

ke dalam permasalahan individu, kelompok, ataupun objek lain 

dengan tujuan dapat memperbaiki fungsi dan peran sosial dari 

                                                           
3 Nurul Husna, Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Jurnal al-Bayan: 

Media Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah, Vol. 20 No. 01, 2014, hal. 46. 
4 Nurul Husna, Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Jurnal al-

Bayan: Media Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah, Vol. 20 No. 01, 2014, hal. 53.  
5 Azhary Adhyn Achmad, R. Nunung Nurwati, Nandang Mulyana, Intervensi 

Sosial terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Topoyo, Jurnal 
Public Policy, Vol. 5 No. 02, 2019, hal. 114. 
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objek tersebut. Selain itu, Markam dan Slamet juga 

mendefinisikan intervensi sosial dengan suatu metode sosial yang 

ditujukan untuk mengubah pikiran, perilaku, dan perasaan 

seseorang secara terencana dan terstruktur.6 Oleh karena itu, 

KKN Pelangi 086 melakukan metode intervensi sosial pada Desa 

Cibalung.  

Tujuan intervensi sosial ialah untuk membantu 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuannya terutama 

dalam mengatasi masalah dengan teknik-teknik penyelesaian 

masalah yang lebih baik serta untuk membantu memperoleh 

kembali keberfungsian peranan sosialnya.7  

Dalam pelaksanaannya, intervensi sosial terbagi menjadi 3 

ruang lingkup, diantaranya sebagai berikut:  

 Intervensi sosial mikro: intervensi pada level mikro biasa 

dilakukan kepada individu dan keluarganya. Pada umumnya, 

intervensi pada level ini berawal dari adanya kebiasaan 

buruk, stres, dll. Permasalahan pada level ini dapat ditangani 

melalui teknik penyembuhan seperti terapi psikososial atau 

melalui keluarga individu tersebut.  

 Intervensi sosial meso: pada level ini, intervensi membahas 

tentang bagaimana individu tersebut menangani suatu 

permasalahan dalam suatu organisasi atau komunitas. Pada 

level ini, diketahui bahwa organisasi dapat merubah perilaku 

atau pemikiran seorang individu. Selain itu, komunitas atau 

organisasi juga dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan kehidupan individu itu sendiri atau biasa 

disebut dengan terapi kelompok.  

 Intervensi sosial makro: intervensi yang terjadi pada lingkup 

yang lebih besar seperti program-program pemerintah, 

                                                           
6 Iskandar, Intervensi dalam Pekerjaan Sosial, Makassar: Penerbit Ininnawa, 2017, 

hal. 2. 
7 Azhary Adhyn Achmad, R. Nunung Nurwati, Nandang Mulyana, Intervensi 

Sosial terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Topoyo, Jurnal 
Public Policy, Vol. 5 No. 02, 2019, hal. 114. 
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diantaranya BPJS, RASKIN, PKH, Program BOS, dll. 

Menurut Tropman dan Jack Rothman intervensi makro ialah 

bentuk intervensi yang berpatokan pada perencanaan sosial 

dan kebijakan sosial dalam pemberdayaan masyarakat.8  

Ketiga ruang lingkup tersebut memiliki keterkaitan 

antara satu dengan lainnya dalam mengembangkan suatu 

kehidupan masyarakat. Seperti pemikiran seseorang (mikro) 

dapat mempengaruhi pemikiran komunitasnya (meso), terutama 

dalam hal mengembangkan suatu masyarakat dengan nilai-nilai 

yang telah disepakati (nilai-nilai disini bermakna umum yang 

bersifat makro).9  

Dalam pelaksanaan metode intervensi sosial, kami KKN 

Pelangi 086 mengidentifikasi terlebih dahulu persoalan-

persoalan yang terdapat di masyarakat desa Cibalung baik itu 

permasalahan ataupun potensinya. Hal ini dilakukan melalui 

wawancara kepada pihak desa ketika survey tempat KKN. 

Kemudian dilanjutkan dengan observasi secara langsung agar 

dapat memahami dengan baik permasalahan-permasalahan yang 

terjadi, sehingga dapat menemukan solusi yang tepat atas 

permasalahan-permasalahan tersebut.   

Berikut beberapa tahapan metode intervensi sosial, yaitu:  

 Mengidentifikasi masalah yang dialami oleh masyarakat 

tersebut.  

 Melakukan peninjauan dan studi literatur terhadap teori dan 

konsep yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

 Observasi awal yang bertujuan untuk mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan permasalahan. 

 Melakukan pengolahan dan analisis data.  

                                                           
8 Iskandar, Intervensi dalam Pekerjaan Sosial, Makassar : Penerbit Ininnawa, 2017, 

hal. 35-65. 
9 Iskandar, Intervensi dalam Pekerjaan Sosial, Makassar : Penerbit Ininnawa, 2017, 

hal. 3.  
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 Penelitian langsung di lapangan.10  

 

2) Pemetaan Sosial 

Pemetaan secara harfiah merujuk pada makna proses atau 

cara membuat peta, sedangkan kata sosial secara sederhana 

berarti  berkenaan dengan masyarakat.11 Secara terminologi, 

Suharto menjelaskan bahwa pemetaan sosial merupakan sebuah 

proses penggambaran masyarakat yang sistematik serta 

melibatkan pengumpulan data-data dan informasi mengenai 

masyarakat tersebut, termasuk profil dan masalah sosial yang ada 

dalam suatu masyarakat.12 

Pemetaan sosial merupakan suatu kegiatan untuk 

mengenali kondisi sosial budaya masyarakat lokal atau 

kecenderungan sosial masyarakat. Pemetaan sosial dilakukan 

untuk melihat hubungan sosial di antara individu, rumah tangga, 

atau berbagai kelompok sosial lainnya dalam norma atau aturan 

yang ada di dalam lingkungan masyarakat, seperti nilai-nilai yang 

dianut, kekuatan-kekuatan sosial, karakteristik masyarakat, pola 

komunikasi dan informasi di masyarakat, dll.13 

Tujuan dari pemetaan sosial adalah untuk mendapatkan 

data dan informasi yang mampu menggali data-data mengenai 

kondisi sosial budaya masyarakat sekitar. Hasil pemetaan sosial 

memberikan gambaran menyeluruh lokasi sasaran yang telah 

dipetakan, seperti aktor-aktor yang berperan dalam proses relasi 

sosial, jaringan sosial, kekuatan dan kepentingan aktor dalam 

                                                           
10 Azhary Adhyn Achmad, R. Nunung Nurwati, Nandang Mulyana, Intervensi 

Sosial terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Topoyo, Jurnal 
Public Policy, Vol. 5 No. 02, 2019, hal. 115.  

11 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/sosial.html diakses pada 
tanggal 19 September 2022, pada pukul 22.39 WIB. 

12 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah 
dan Kebijakan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2005) hal. 113. 

13 Sukriyah Kustanti Moerad, dkk, “Pemetaan Sosial Budaya Masyarakat Desa 
Sumber Agung Kecamatan Pesanggrahan Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Sosial 
Humaniora Vol. 7 No. 1 (2014), hal. 64. 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/sosial.html
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kehidupan masyarakat, masalah sosial termasuk keberadaan 

kelompok rentan, potensi alam, manusia, finansial, infrastruktur 

maupun modal sosial yang dimiliki wilayah yang dipetakan.14 

3) Pemetaan wilayah dan masyarakat 

a) Teknik Pemetaan Wilayah 

Desa Cibalung adalah desa yang berada di Kecamatan 

Cijeruk, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Desa Cibalung 

ini memiliki luas ±335 Ha yang dibagi dalam 3 Dusun, 7 Rukun 

Warga (RW), dan 31 Rukun Tetangga (RT), dan memiliki 

jumlah penduduk ±9292 jiwa. Untuk teknik pemetaan 

wilayah, kami sendiri mencoba untuk mencari informasi-

informasi Desa Cibalung melalui Perangkat Desa. 

b) Teknik Pemetaan Masyarakat 

Pemetaan masyarakat yang dilakukan oleh kelompok 

KKN-REGULER PELANGI 086 adalah dengan cara 

melakukan observasi sederhana untuk mengetahui kehidupan 

masyarakat setempat melalui survey lokasi, wawancara 

dengan beberapa tokoh masyarakat serta mendapatkan data 

pemetaan sosial dari perangkat desa setempat. Dari 

wawancara dan data tersebut kami mendapatkan data yang 

aktual mengenai kondisi masyarakat di desa masing-masing 

anggota kelompok KKN 

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu gerakan 

untuk menghimpun masyarakat aktif di dalamnya untuk 

bergerak bersama dengan tujuan memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya 

                                                           
14 Tuti Bahfiarti, Studi Pemetaan Sosial dan Penyusunan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Master Plan Terminal BBM Jayapura (Makassar: Kedai Buku 
Jenny, 2015) hal. 2.  
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berperan sebagai obyek pembangunan, melainkan juga agen 

pembangunan itu sendiri.15 

Pemberdayaan masyarakat desa adalah salah satu upaya 

ke depan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa 

melalui kegiatan seperti peningkatan prakarsa dan swadaya 

masyarakat, perbaikan lingkungan dan perumahan, 

pengembangan usaha ekonomi desa, pengembangan lembaga 

keuangan desa, serta kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan masyarakat dalam menciptakan hasil produksinya 

yang meningkat. 

Menurut Bruhn dan Rebach, setiap intervensi yang 

dilakukan maka harus dimulai dengan pemetaan, baik pemetaan 

kebutuhan masyarakat ataupun pemetaan aset masyarakat. 

Pemetaan kebutuhan masyarakat cenderung kepada pendekatan 

pemecahan masalah (problem solving) dan pemetaan aset 

masyarakat cenderung melihat sisi kelebihan yang dimiliki oleh 

masyarakat.16 

Salah satu pendekatan yang digunakan oleh masing-

masing peserta KKN 086 Pelangi yaitu pendekatan perencanaan 

dan implementasi program KKN berdasarkan Probrlm Solving 

Approach adalah salah satu upaya untuk melakukan perubahan 

sosial pada masyarakat dengan melihat masalah yang ada di 

masyarakat. Dengan demikian, upaya awalnya adalah 

menginventarisir seluruh masalah yang ditemukan di masyarakat 

sebelum pelaksanaan program dan kegiatan. Pada saat akan 

implementasi program kegiatan, setiap kelompok KKN 

melakukan analisis SWOT. Hal ini dilakukan agar bisa 

menentukan program dan kegiatan mana saja yang paling 

memungkinkan dikerjakan oleh setiap penanggung jawab 

                                                           
15 Utami D. Ajeng, Buku Pintar Pemberdayaan Masyarakat Desa, (Temanggung, Desa 

Pustaka Indonesia, 2019), hal. 11. 
16 Eva Nugraha, Panduan Penyusunan Buku Laporan Hail KKN-PPMM 2017, (Ciputat: Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat LP2M UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hal. 18. 
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program. Ada beberapa permasalahan yang kami temukan di 

Desa Cibalung yaitu maslah pendidikan, UMKM, dan sampah. 

Menurut Nadian, agar pendekatan pemecahan dapat 
berhasil dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 

- Identifikasi masalah. Langkah awal sebagai suatu 

kepekaan dari suatu pihak yang terpengaruh oleh 

maslah yang ada. 

- Mempelajari dan memahami permasalahan tersebut 

kemudian menggerakkan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengaktifkan berbagai jenis 

kemampuan warga. 

- Perencanaan program pengembangan masyarakat. 

Dalam langkah ini masyarakat dapat berpartisipasi 

dalam memberikan kritik dan saran yang 

membangun. 

- Mengupayakan menggerakkan kapasitas komunitas 

untuk melayani dan mendukung suatu kegiatan 

masyarakat. 

- Penilaian akhir (evaluasi) dilakukan terhadap semua 

tahap untuk dianalisis dengan kritis dalam hal 

kekuatan, kelemahan, kesuksesan, dan kegagalan.17 

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN-Reguler, dalam 

menyelesaikan suatu masalah agar sesuai dengan keadaan 

masyarakat dibutuhkan analisis SWOT. Menurut Freddy 

Rangkuti, analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan suatu strategi. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan bagaian 

kekuatan (strenghs) dan peluang (Opportunities), namun di saat 

bersamaan dapat meminimalkan bagian kelemahan (Weakness) 

dan ancaman (Threats). 

                                                           
17 Eva Nugraha, hal. 19. 
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Elemen-elemen yang terdapat dalam analisis SWOT 

terbagi pada dua bagian, yaitu: 

a. Internal 

 Kekuatan (Strength) adalah kemampuan utama 

yang mempunyai nilai lebih dari diri sendiri 

dibandingkan kemampuan orang lain. 

 Kelemahan (Weakness) adalah faktor yang 

mengurangi kemampuan sendiri. 

b. Eksternal 

 Peluang (Opportunity) adalah kesempatan-

kesempatan yang ada dan memiliki potensi dalam 

menghasilkan keberhasilan. 

 Ancaman (Threats) adalah sesuatu yang sangat 

mungkin terjadi ketika berlangsung suatu 

kegiatan dan berpotensi merugikan.18 

  

                                                           
18 Hidayati Fauziah Pasaribu, Penerapan Analisis SWOT Dalam Strategi Pemasaran 

Pada PT. Arma Anugerah Abadi Medan, Skripsi, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2018), hal. 
36-37. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Kelompok KKN Pelangi 86 UIN Jakarta melaksanakan tugas 

pengabdian masyarakat berlokasi di Desa Cibalung. Desa cibalung 

sendiri merupakan desa yang terletak di kecamatan Cijeruk, 

Kabupaten Bogor Selatan. Desa yang terletak dibawah kaki Gunung 

Salak ini dalam sejarahnya merupakan wilayah yang sangat rawan 

dari segi keamanan karena di Desa ini banyak lahir pejuang-pejuang 

kemerdekaan yang menentang pendudukan tentara kolonial belanda.  

Penggagas nama Cibalung pertama kali berasal dari 

mayarakat itu sendiri dengan tokoh-tokoh masyarakat yang sangat 

berpengaruh pada jaman itu, Cibalung berasal dari kata Ci yang 

apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia yang berarti Air dan 

Balung merupakan salah satu bahasa sunda kuno yang bila diartikan 

adalah Tulang, dan apabila di gabung utuh menjadi satu kesatuan 

kalimat bisa diartikan air tulang. Mengandung arti bahwa 

merupakan simbol dari karekteristik warganya yang mempunyai 

jiwa semangat yang pantang menyerah dengan ideologinya yang 

sangat keras tidak mudah menerima pendapat orang- orang dari luar 

khususnya dalam menjaga adat istiadat dan budaya religinya tetapi 

walaupun demikian masyarakatnya sangat menjunjung tinggi nilai-

nilai persaudaraan dan kesatuan mengedepankan rasa kegotong-

royongan dalam kehidupan sehari-harinya . 
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Desa Cibalung sendiri mempunyai Visi “ Desa Cibalung 

Mandiri dan Beriman ” 

Dari visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mandiri 

Kemandirian dalam hal ini meliputi 2 (dua) sisi yaitu 

pemerintahan Desa dan masyarakat. Oleh karena itu ketercapaian 

kemandirian dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan 

pemerintah Desa dan peningkatan kemampuan masyarakat 

dalam pelaksanaan pembangunan Desa. 

2. Beriman dan Bertaqwa 

Iman dan Taqwa merupakan sikap manusia terhadap 

Tuhannya. Masyarakat Desa Cibalung adalah masyarakat yang 

beragama. Sikap orang yang beragama selalu memelihara iman 

dan taqwanya kepada Tuhan, Oleh karenanya dalam membuat 

kebijakan pembangunan Desa juga selalu memperhatikan hal 

tersebut. 

Dalam mencapai visinya Desa Cibalung mempunyai 

beberapa misi. Misi dalam hal ini adalah misi Kepala Desa. Misi 

pada dasarnya merupakan penjabaran atau operasionalisasi dari 

visi. Untuk mewujudkan visi Kepala Desa sebagaimana rumusan 

dimuka, maka dirumuskan misi (beban kinerja yang harus 

dilaksanakan) sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pemerintahan Desa yang efisien, efektif, 

dan bersih dengan mengutamakan masyarakat. 

2. Meningkatkan sumber sumber pendanaan pemerintahan dan 

pembangunan Desa. 

3. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat dan kemitraan 

dalam pelaksanaan pembangunan Desa. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

pembangunan Desa yang berkelanjutan. 

5. Mengembangkan perekonomian Desa. 
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6. Menciptakan rasa aman, tentram, dalam suasana kehidupan 

Desa yang demokratis dan agamis. 

Mayoritas penduduk Desa Cibalung adalah Petani, Buruh dan 

Pengrajin. Adapun salah satu komoditi Desa Cibalung yang sering 

diproduksi dan dijadikan sumber pendapatan sehari-harinya 

diantaranya, keranjang ikan ( Besek ), Sendal dan Sepatu, Industri 

pengolahan makanan ringan hasil pertanian, kerajinan tangan 

alat-alat rumah tangga dan lain-lain. 

Kondisi sosial menurut agama mayoritas penduduk warga 

Desa Cibalung adalah beragama Islam hingga mencapai 100 %. 

Dan hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari, dan dilihat 

juga dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan masyarakat di 

tempat beribadah seperti Mushola, Mesjid, Pondok Pesantren, 

Majlis Ta’lim dan lain-lain termasuk rumah tinggal baik kegiatan 

harian yang rutin maupun kegiatan mingguan dan tahunan. 

Tingkat pendidikan di Desa Cibalung sangat rendah, hal ini 

dapat dilihat dari jumlah penduduk yang tidak lulus SD/MI 

sederajat yaitu sebanyak 1.173 Orang. Permasalahan di desa ini 

juga yaitu adanya perkawinan usia muda, yang mana banyak yang 

mereka lulus SD/MI langsung dinikahkan. Maka dari itu selain 

permasalahan pendidikan tumbuh juga permasalahan 

kemiskinan dan merambat ke perekonomian sehingga tak sedikit 

Masyarakat Cibalung yang terlilit Hutang di Bank Emok (Bank 

Keliling). 

Kondisi alam dari Desa Cibalung ini cenderung mempunyai 

suhu dingin, hal ini dikarenakan letak Cibalung yang berada di 

ketinggian 350-700 DPL sehingga memiliki tekanan udara yang 

rendah dan berpengaruh pada suhu udara di Desa Cibalung ini 

yaitu rata-rata 28-30°C. Sedangkan untuk curah hujan sendiri 

yaitu 220 MM. Dari kondisi alam ini Desa Cibalung memiliki 

tanah yang subur sehingga cocok untuk perkebunan dan 

pertanian.  
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B. Kondisi Geografis tempat KKN 

a. Letak Geografis 

Berikut letak Geografis Desa Cibalung dilihat dari citra 

satelit (sumber : Google Maps) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Cibalung merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor dengan luas + 335 Ha yang dibagi dalam 3 Dusun, 7 

Rukun Warga ( Rw ) dan 31 Rukun Tetangga ( RT ). Adapun batas-batas 

wilayah Desa Cibalung adalah : 

Sebalah Utara  : Desa /Kelurahan Rancamaya  

Sebelah Timur  : Desa Ciherang Pondok  

Sebelah Selatan : Desa Warung Menteng dan Cipelang 

Sebelah Barat  : Desa Cipicung 
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Pemanfaatan lahan/Pemukiman di Desa Cibalung adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1: Peruntukan Tanah dan Luas Tanah 

No Peruntukan Tanah Luas Tanah 

1 Pemukiman Umum 153,94 Ha 

2 Bangunan Perkantoran 00,30 Ha 

3 Bangunan Sekolah MTS/SD/MD 03,20 Ha 

4 Bangunan Sarana Keagamaan 03,20 Ha 

5 Tanah Kuburan Islam 00,13 Ha 

6 Tanah Jalan 23,119 Ha 

7 Tanah Pesawahan/Pertanian 65,100 Ha 

8 Tanah Perkebunan/Peternakan 62,979 Ha 

9 Tanah Daratan 161,317 Ha 

10 Tanah Perikanan 00,15 Ha 

11 Sungai dan Solokan 05,30 Ha 

 

Tabel 3.2: Bentangan Lahan dan Luas 

 

 

 

No Bentangan Lahan Luas 

1 Dataran Lahan 70 Ha 

2 Perbukitan 150 Ha 

3 Jumlah bentangan lahan 220a 
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b.  Topografi  

Tabel 3.3: Keadaan Geografis dan Rata-Rata Kesuburan 

Tanah 

 

Kondisi geografis dan tingkat kesuburan tanah. 

 

c. Demografi  

Tabel 3.4: Jumlah Penduduk Secara Keseluruhan 

 

 

No Keadaan Geografis Rata-rata 

1 Tinggi tempat dari permukaan 350-700 DPL 

2 Curah Hujan Rata-Rata pertahun 220 MM 

3 Keadaan suhu Rata-Rata 28-30 CC 

4 LuasTanah sangat Subur 40,00 Ha 

5 Luas Tanah Subur 70,00 Ha 

6 Luas Tanah Sedang 75,00 Ha 

7 Luas Tanah Tidak Subur 07,50 Ha 

8 Luas Tanah Tidak Menentu 07,50 Ha 

No Penduduk Jumlah 

1 Jumlah Penduduk Laki-laki 4945 Jiwa 

2 Jumlah Penduduk Perempuan 4347 Jiwa 

3 Jumlah Penduduk seluruhnya 9292 Jiwa 
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Tabel 3.5: Jumlah Penduduk Gabungan (Asli + Migrasi) 

No Mobilitas 

Penduduk 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Angka Kelahiran 15 20 35 

2 Angka Kematian 10 11 21 

3 Pindah Pergi 7 8 15 

4 Pindah Datang 10 10 20 

 

Tabel 3.6: Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepala Keluarga 

 

 

 

No Kepala Keluarga Jumlah KK 

1 Kepala Keluarga Status Nikah 1962 KK 

2 Status Duda 75 KK 

3 Status Janda 95 KK 

 Jumlah Kepala Keluarga 2132 KK 
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C.  STRUKTUR DESA 

 

STRUKTUR ORGANISASI TATA KERJA DESA CIBALUNG 

(SOTK DESA) POLA MINIMA 

 
Jumlah Aparataur Pemerintahan dan Anggota Kelembagaan Di Desa 

Cibalung Tahun 2014 – 2020 

 

Tabel 3.7: Jumlah Aparatur Pemerintahan dan Anggota 

Kelembagaan di Desa Cibalung 

No Jenis Layanan Jumlah Ket 

1. Kepala Desa 1  

2. Sekretaris Desa 1  

3. Kepala Seksi 3  

4. Kepala Urusan 3  

5. Kepala Dusun 3  

6.  Ketua RW 7  

7. Ketua RT 31  

8. Badan Permusyawaratan Desa 7  
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9. Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat 

8  

 

STRUKTUR ORGANISASI BADAN PERMUSYAWARAN DESA 

BPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. SARANA PRASARANA 

 Kondisi sosial menurut agama mayoritas penduduk warga 

Desa Cibalung adalah beragama Islam hingga mencapai 100 %. Dan hal ini 

dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari, dan dilihat juga dari berbagai 

kegiatan yang diselenggarakan masyarakat di tempat beribadah seperti 

Mushola, Mesjid, Pondok Pesantren, Majlis Ta’lim dan lain-lain termasuk 

rumah tinggal baik kegiatan harian yang rutin maupun kegiatan mingguan 

dan tahunan. Patut disyukuri bahwa selama ini perjalanan umat beragama 

Islam selama ini terjalin dengan harmonis, tidak ada perbedaan pendapat / 

perbedaan syarat yang sangat serius dan tidak terjadi keributan antara 

sesama umat muslim, berikut adalah jumlah sarana keagamaan 

dilingkungan RT/RW di Desa Cibalung antara lain : 



 

33 
 

 

Sarana Masjid 

Tabel 3.8: Sarana Masjid di Desa Cibalung 

No Nama Masjid Pimpinan DKM Alamat 

1. Masjid Jami Nurul 

Huda 

H. Kosasih Babakan Rt. 

002/001 

2. Majid Arrasyid H. Edi Babakan Rt. 

005/001 

3.  Masjid Al-Islah H. Sulaaeman Babakan 

Rt.006/001 

4. Masjid Jami Al 

Muhajirin 

Ustd Anwarudin Cibalung 

Rt.002/002 

5. Masjid Jami H. Ajid H. Ajid Cibalung Rt. 

004/002 

6. Masjid Jami Al Hasnah Ustd. Bunyamin Cibalung Rt. 

004/002 

7. Masjid Jami Annuryani   

8. Masjid Jami A-Sibli KH. Anwar Cipaok Rt. 002/003 

9. Masjid Jami H. Dadun KH. Dadun Cipaok Rt. 003/003 

10. Masjid Jami Jonggol Ustd. Didin Jonggol Rt. 

001/004 

11. Masjid Jami Muara 

Cideung 

Ustd Syamsudin Muara Cideung Rt. 

003/004 

12.  Masjid Jami Pakaladen M. Mustopa Pakaladen Rt. 

004/004 

13. Masjid Barokah KH. Mubarok Lego Rt. 005/004 

14. Masjid Jami Kerenceng M. Uci Kerenceng Rt. 

006/004 

15. Masjid 

Pakaladen/Sibadak 

M. Musztab Pakaladen Rt. 

001/005 

16. Masjid Jami Pangrasan  M. Bubun Pangrasan Rt. 

004/005 

17.  Masjid Ciomas M. Adi Ciomas Rt. 

006/005 

18. Masjid Jami Al 

Hasanah 

KH. Saepurohmat Selawi Rt 001/006 

19.  Masjid Jami Ali 

Hibrohimiah 

Ustd. Adnan Selawi Rt. 002/006 
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20. Masjid Al Muawanah Ustd. Amir. S Selawi Rt. 003/006 

21.  Masjid Jami Al 

Hasanah 

M. Bardan H Bojong Menteng 

Rt. 002/007 

22. Masjid Jami Bantar 

Panjang Nurul Bayan 

KH. Aenudin Bantar Panjang Rt. 

003/007 

 

Sarana Musala/Langgar/Surau 

Tabel 3.9: Sarana Musala Di Desa Cibalung 

 

 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 

a. Sekolah Formal 

No Nama Masjid Pimpinan DKM Alamat 

1. Mushola Acu Acu Babakan Rt. 001/001 

2. Mushola Ija Aang Babakan Rt. 006/001 

3. Mushola Peteuy 

Bongkok 

Kodir Peuteuy Bongkok Rt. 

003/002 

4.  Mushola H. Usup KH. Usup Cibalung Rt. 002/002 

5. Mushola Pian Supian Cibalung Rt. 002/002 

6. Mushola Wa Aneng Aneng Cibalung Rt. 002/003 

7. Mushola Jonggol M. Oi Cibalung Rt. 001/002 

8. Mushola Al Musli Hendi S Cibalung Rt. 001/004 

9. Mushola Kerenceng Ustd. Iksan Kerenceng Rt. 

006/004 

10.  Mushola Sibadak/Soip Ustd Maman Sibadak Rt. 005/004 

11. Mushola Adom M. Ijan Pakaladen Rt. 

001/005 

12. Mushola Abun/Supian M. Abun B Pangrasan Rt. 

005/005 

13. Mussola Aep M. Suprandi Pangrasan Rt. 

005/005 

14. Mushola Ciomas H. Tape Ciomas Rt. 006/005 

15. Mushola At-tang M. Rifai Selawi Rt. 003/006 

16. Mushola Al-Ahm Ustd Juhdi Selawi Rt. 003/006 

17. Mushola At-Turo Ustd Turo Bojong Menteng 

001/007 
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1) MTs. Sunanul Huda 

2) MTs. Ar-Rasyid I 

3) SMP Pangrasan 

4) MTS Attaqwa Bina Mandiri 

5) SDN Cibalung I 

6) SDN Cibalung II 

7) SDN Cibalung III 

8) SDN Pangrsan 

9) Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Huda 

10) Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rasyid I 

11) Sekolah Madrsah Ibtidaiyah Attaqwa Bina Mandiri 

 

b. Sekolah Non Formal 

1) Madrasah Diniyah Awaliyah Annawiyah 

2) Madrasah Diniyah Awaliyah H. Sutisna 

3) Madrasah Diniyah Awaliyah Pakaladen 

4) Madrasah Diniyah Awaliyah Bina Attaqwa Mandiri 

5) Madrasah Diniyah Awaliyah Sirojul Huda 

6) Madrasah Diniyah Awaliyah Sunanul Huda 

7) Madrasah Diniyah Awaliyah Sirojul Hasanah 

 

c. Sekolah Play Group 

1) PAUD Kampung Babakan 

2) PAUD Kampung Selaawi 

3) PAUD Kampung Bojong Menteng 

4) PAUD Kampung Pakaladen 

5) PAUD Kenanga I 



 

36 
 

 

Sarana dan Prasarana Kesehatan 

 
Posyandu : 13 unit dengan jumlah kader 58 orang. 
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Dokumentasi Sarana Prasarana Desa Cibalung 

 

Gambar 3.1 Gedung Olah Raga Desa Cibalung 

 

 

Gambar 3.2 Toilet Umum Desa Cibalung 

 

 

Gambar 3.3 Kantor Desa Cibalung 
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Gambar 3.4 Posyandu Desa Cibalung 

 

 

Gambar 3.5 Mushola Al-Ishlah 

 

 

Gambar 3.6 Kawasan Lahan Penanaman Bibit 
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Gambar 3.7 Madrasah Diniyyah An-Nawawiyyah 

 

 

Gambar 3.8 Pos Ronda Desa Cibalung 
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Gambar 3.9 Masjid Nurul Huda Desa Cibalung 

 

 

Gambar 3.10 Sekolah PAUD Arrasyid 1 

 

 

Gambar 3.11 MI dan MTs Arrasyid 1 Desa Cibalung 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 

 Tujuan dilakukannya program Kuliah Kerja Nyata adalah untuk 
mempelajari serta mengatasi berbagai masalah yang terjadi di masyarakat, 
dan mampu membawa perubahan serta manfaatnya pada masyarakat 
sekitar. Tahun ini program KKN kembali dilaksanakan secara berkelompok 
di satu daerah yang telah ditentukan, berbeda dengan 2 (dua) tahun 
sebelumnya yang dilaksanakan secara individual di daerah masing-masing 
karena adanya pandemi Covid-19 di Indonesia. Adapun program kerja oleh 
mahasiswa KKN yang telah terlaksana, dari seluruh program kerja tersebut 
terdapat penjelasan argumentasi pemecah masalah yang kami lakukan 
sebagai berikut:  

 
Tabel 4.1: Analisis Matriks SWOT 

 

MATRIKS SWOT 

1. Bidang Pendidikan Dan Pembelajaran 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

1. Dalam pembelajaran di kelas 
seluruh siswa antusias 
mengikuti dan menerima 
arahan serta metode 
pembelajaran yang diberikan 

2. Para peserta dibagi dalam 
beberapa kelas yang telah 
ditentukan oleh guru, hal ini 
sangat membantu para guru 
dalam memberikan 
pembelajaran pada siswa-
siswi di kelas 

3. Para peserta dengan 
pengetahuan yang dimiliki 
dapat dibagikan ke 
masyarakat untuk menunjang 

1. Rendahnya 
pengetahuan 
masyarakat akan 
pentingnya pendidikan 
khususnya pada anak 
usia dini 
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bidang pendidikan maupun 
kegiatan berwirausaha pada 
masyarakat setempat.  

4. Masyarakat sekitar serta 
tokoh-tokoh masyarakat ikut 
serta memberi 
dukungan  sehingga 
pengadaan program pun 
berjalan dengan baik 

OPPORTUNITY (O) TREATMENT (T) 

1. Dengan adanya para peserta 
KKN beserta metode 
pembelajaran yang diberikan 
dapat memberi semangat baru 
dalam proses pembelajaran 
maupun pengetahuan untuk 
masyarakat sekitar. 

2. masyarakat sekitar 
berpartisipasi aktif dalam 
program yang diadakan oleh 
Peserta KKN 

1. Pengetahuan akan 
pentingnya pendidikan 
yang masih kurang di 
lingkungan masyarakat 
sekitar berdampak pada 
semangat belajar anak 
sehingga terjadi ketidak 
fokusan dalam 
mengikuti 
pembelajaran di 
sekolah. 

2. Bidang Kesehatan 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

1. Masyarakat setempat sangat 
mementingkan kesehatan 
khususnya pada balita  

2. Para peserta dibagi dalam 
beberapa kelompok yang 
turut serta dalam kegiatan 
pada bidang kesehatan 

3. Masyarakat sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan 
pada bidang kesehatan  

1. Kurangnya tenaga 
dalam 
membantu kegiatan 
bidang kesehatan 
seperti posyandu di 
desa setempat dan jalan 
sehat 

2. kebersihan lingkungan 
khususnya dalam 
menangani sampah 
masih kurang baik 
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OPPORTUNITY (O) TREATMENT (T) 

1. Dengan adanya kegiatan 
bidang kesehatan yang diikuti 
oleh para peserta dapat 
membantu masyarakat dan 
saling membagi pengetahuan 
bersama masyarakat sekitar 

1. Pencemaran lingkungan 
yang disebabkan karena 
adanya penumpukan 
sampah 

3. Bidang Keagamaan 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

1. Terdapat Majelis Ta’lim di 
desa setempat. 

2. Adanya pengadaan Yasinan 
rutin setiap malam jumat oleh 
masyarakat setempat 

3. Masyarakat setempat 
memberi dukungan serta 
berantusias dalam kegiatan 
keagamaan yang diadakan 
oleh peserta KKN 

4. Para peserta dibagi dalam 
beberapa kelompok untuk 
mengajar Al-Qur’an kepada 
anak-anak di desa setempat 

1. Masih terdapat 
sebagian masyarakat 
yang tidak 
berpartisipasi dalam 
kegiatan keagamaan  

OPPORTUNITY (O) TREATMENT (T) 

1. Adanya para peserta mampu 
membantu serta memberikan 
semangat baru khususnya 
remaja pada pengadaan-
pengadaan kegiatan 
keagamaan di masyarakat 
setempat 

2. Banyak anak-anak yang 
berpartisipasi aktif dalam 

1. Kebutuhan akan adanya 
tenaga pengajar Al-
Qur’an 

2. Banyak remaja yang 
jarang mengikuti 
yasinan rutin yang 
diadakan setiap malam 
jumat 
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pengadaan kegiatan 
keagamaan oleh para peserta  

4. Bidang Kreativitas 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

1. Terdapat PHBN sebagai 
organisasi yang bergerak 
dalam terlaksana program-
program yang berkaitan 
dengan hari besar nasional 

2. masyarakat sekitar sangat 
aktif dalam kegiatan yang 
diadakan oleh desa 

1. adanya dana yang 
terbatas 
mengakibatkan 
terbatasnya juga 
kegiatan yang diadakan 
oleh masyarakat sekitar 

OPPORTUNITY (O) TREATMENT (T) 

1. Dalam menyambut dirgahayu 
RI semangat warga di desa 
cibalung masih terjaga dengan 
baik  

2. masyarakat aktif dalam 
pengadaan kewirausahaan   

3. para peserta KKN ikut serta 
sebagai penggerak dan tenaga 
dalam program 17 agustusan, 
antusiasme masyarakat 
sangat baik mendukung dan 
memaksimalkan program 
tersebut 

1. Waktu kegiatan yang 
cukup padat dari para 
peserta maupun 
kegiatan di desa 
setempat  

5. Bidang Inovatif 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

1. Para peserta saling bekerja 
sama dalam menyiapkan 
segala kebutuhan di 
lingkungan KKN 

1. Adanya sebagian 
kelompok  masyarakat 
yang tidak 
mengikutsertakan para 
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2. terdapat suatu kelompok 
pada masyarakat yang 
membuat kerajinan 

3. Para peserta berperan aktif 
peduli lingkungan sekitar 
dengan menyediakan tempat 
sampah 

peserta KKN untuk 
membantu serta belajar 
dalam kegiatannya 

OPPORTUNITY (O) TREATMENT (T) 

1. masyarakat sekitar ingin 
berperan aktif dan 
berpartisipasi pada 
pengadaan program-program 
KKN  

2. Para peserta dapat menambah 
ilmu pengetahuan serta 
memperluas wawasannya 
dengan membantu 
masyarakat setempat 

1. Banyak masyarakat 
khususnya remaja yang 
jarang ikut serta 
bergabung dalam 
kegiatan pemberdayaan 
masyarakat 

 
 
 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat 
Program kerja yang merupakan kegiatan pelayanan pada masyarakat 

adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.2: Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat. 
 

Program Kerja Bakti 

Nomor Kegiatan 01 

Tempat, Tanggal Mushola Al-Islah dan lingkungan di RT.06 RW. 
01, 28 Juli 2022 dan 1 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 
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Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Ghani Fauzan Fasna, Fathul 
Arzak, Fakhrur Rozi, dan Faisal Manfaris 

Tim Pembantu : Seluruh anggota kelompok KKN 
086 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan warga 
Desa Cibalung. 

Tujuan Membuat lingkungan di sekitar mushola Al-Islah 
dan RT.06 RW.01 Desa Cibalung menjadi bersih 
dan nyaman. Selain itu sebagai sarana silaturahmi 
antara anggota kelompok KKN 086 UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan warga Desa 
Cibalung. 

Sasaran Mushola Al-Islah dan Lingkungan RT.06 RW.01 
Desa Cibalung 

Target ±30 orang di Desa Cibalung melakukan kerja bakti 
Bersama agar lingkungannya menjadi lebih 
bersih. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kami melakukan kegiatan bersih-bersih di RT.06, 
RW. 01 Desa Cibalung dan di lingkungan posko 
KKN 86 yaitu mushola Al-Islah. Kegiatan ini 
bermanfaat untuk menjaga kerapian dan 
kebersihan lingkungan sekitar posko dan 
mushola menjadi tempat yang nyaman untuk 
melaksanakan ibadah. 

Hasil Kegiatan Lingkungan di sekitar mushola Al-Islah dan 
RT.06 RW.01 Desa Cibalung menjadi bersih dan 
nyaman. Silaturahmi antara anggota kelompok 
KKN 086 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 
warga Desa Cibalung terlaksana. 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.1 Kegiatan Kerja Bakti 

 

Program Penyuluhan Sikat Gigi di PAUD   

Nomor Kegiatan 02 

Tempat, Tanggal 
PAUD Arrasyid /Kamis, 28 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Meitha Albertia Rahmawati, 
Adilah Fahriya, Umaliah, Triana Febita Lestari 

Tim Pembantu : Semua anggota kelompok KKN 
086 PELANGI 



 

48 
 

Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang pentingnya menjaga kesehatan 
gigi yaitu dengan cara menyikat gigi yang baik dan 
benar kepada anak-anak di Tk Arrasyid. 

Sasaran 
PAUD/TK Desa Cibalung 

Target 
±30 siswa/i PAUD Arrasyid di Desa Cibalung 

Deskripsi 
Kegiatan Kegiatan penyuluhan sikat gigi ini dilaksanakan 

di Tk Ar-Rasyid RT.06 01/RW.01, dengan 
mengedukasi anak-anak tentang  pentingnya 
menjaga kesehatan mulut khususnya gigi dengan 
menyikat gigi, kami mempraktekkan secara 
bersama-sama tata cara menyikat gigi yang baik 
dan benar. 

Hasil Kegiatan 
Hasil dari kegiatan ini yaitu diharapkan anak-
anak di Desa Cibalung bisa mengerti dan paham 
akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan 
mulut, salah satunya dengan cara menyikat gigi 
yang baik dan benar. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.2 Kegiatan Penyuluhan Sikat Gigi di PAUD 

 

Program Taman Baca 

Nomor Kegiatan 03 

Tempat, Tanggal 
Posko KKN 086, Sabtu 30 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nadilah Zahrani 
 
Tim Pembantu : Siti Nabilah, Salma Hukaimah, 
Ryora Adrian, Teuku Rizky Ollaf Ramadhan 
Syah, Fathul Arzak dan Nur Aisah, Nadiatul 
Hikmah. 

Tujuan 
Kegiatan ini diadakan bertujuan untuk 
menerapkan budaya literasi kepada anak-anak di 
lingkungan RT 06 RW 01 Desa Cibalung, Bogor. 

Sasaran 
Anak-anak di Desa Cibalung 
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Target 
±10 Anak-anak di lingkungan sekitar RT 06 RW 
01 Desa Cibalung. 

Deskripsi 
Kegiatan Kegiatan ini dimulai dengan bersosialisasi dengan 

anak-anak di sekitar posko KKN 086 PELANGI 
yakni RT.06 RW.01 Desa Cibalung. Kegiatan ini 
dilakukan pada hari sabtu pukul 16.00 WIB, 
bertempat di teras posko KKN 086 PELANGI. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 
2022 dengan jumlah 5 anak yang hadir. Anak-
anak yang lainnya berhalangan hadir dikarenakan 
ada yang mengikuti kegiatan mengaji. Kegiatan 
yang dilakukan pertama adalah membacakan 
dongeng bacaan sebanyak 2 buku yang berjudul 
(Lebah dan Monyet serta Kera dan Tupai) dan 
membacakan kisah-kisah Nabi, kemudian anak-
anak diajak untuk menyanyikan nama-nama Nabi 
dan diakhiri dengan kegiatan memaparkan 
simpulan dan hikmah dari setiap buku bacaan 
yang sudah dibacakan. 

Hasil Kegiatan 
Anak-anak mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan lebih luas tentang kisah beberapa Nabi 
dan dapat mengambil hikmah yang terdapat 
dalam 2 kisah cerita dongeng (Lebah dan Monyet 
serta Kera dan Tupai) untuk dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, 
KKN 086 PELANGI sudah berhasil menerapkan 
budaya literasi di Desa Cibalung khususnya 
dikalangan masyarakat RT.06/RW.01 tingkat 
anak-anak. 

Keberlanjutan 
Program Berlanjut 
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Gambar 4.3 Kegiatan Taman Baca 

 

Program Penyuluhan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah 

Nomor Kegiatan 04 

Tempat, Tanggal 
Lapangan RT.06/ RW.01, Jumat, 19 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Nur Aisah dan Teuku Rizky 
Ollaf Ramadhan Syah  

Tim Pembantu : Siti Nabilah, Nadilah Zahrani, 
Nadiatul Hikmah, Nita Nihayatul, Dewi 
Khazanah, Adillah Fahriyah, Putri Dinda, Salma 
Hukaimah, Umaliah, Triana Febita, Meitha 
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Albertia, Ilham Putra, Fakhrur Rozi, Ghani 
Fauzan, Ahmad Raihan dan Abdul Aziz. 

Tujuan 
Tujuan dari Penyuluhan Pengelolaan dan 
Pengolahan Sampah yaitu memberikan informasi 
serta pengetahuan mengenai pemilahan sampah 
sesuai jenisnya, mencegah timbulnya penyakit 
yang disebabkan oleh sampah bagi masyarakat 
sekitar, memaksimalkan penggunaan kembali 
sampah plastik untuk kehidupan bermasyarakat. 
Selain itu, memberikan informasi mengenai 
pengolahan sampah yaitu dapat dimanfaatkan 
menjadi berbagai produk seperti pupuk kompos, 
biogas dan kerajinan tangan, mengurangi biaya 
pengangkutan dan pembuangan, dan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 

Sasaran 
Masyarakat sekitar RT. 06/ RW. 01 

 
Target ±25 orang dewasa di RW.01 mendapatkan ilmu 

mengenai pengelolaan dan pengolahan sampah 
agar lebih bermanfaat. 

Deskripsi 
Kegiatan Kegiatan ini dilakukan di lingkungan posko KKN 

086, tepatnya di lapangan RT.06/ RW.01 Desa 
Cibalung. Penyuluhan ini dilakukan dengan cara 
menyediakan poster lalu membagikan poster 
kepada masyarakat yang hadir, lalu kami 
menjelaskan isi yang terdapat dalam poster. Kami 
menjelaskan mulai dari pengertian sampah, jenis-
jenis sampah, dll hingga contoh hasil pengolahan 
sampah dan contoh – contoh hasil olahan sampah. 
Kemudian juga menjelaskan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk membuat pupuk kompos yaitu 
sampah organis rumah tangga, cairan EM4, 
compost bag serta menjelaskan fungsi atau 
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kandungannya. Selanjutnya mempraktikan secara 
langsung cara mengolah sampah organik menjadi 
pupuk kompos. 

Hasil Kegiatan 
Dalam kegiatan ini dihadiri oleh Bapak RT.06, 15 
Ibu-Ibu dan 6 anak-anak. Hasil yang dicapai ialah 
masyarakat lebih mengetahui lagi jenis – jenis 
sampah dan perbedaannya serta bahayanya 
sehingga mereka dapat membedakan perbedaan 
keduanya serta mengetahui cara pemanfaatan dan 
penanganganan sampah organik dan anorganik 
baik dan tepat. Selain itu masyarakat menjadi 
termotivasi dan sadar untuk memilah sampah 
dirumah masing-masing dan ingin mengolahnya 
menjadi barang atau sesuatu yang bermanfaat.  

Keberlanjutan 
Program Berlanjut 

 

     

     

Gambar 4.4 Kegiatan Penyuluhan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah 
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Program Pengadaan Tempat Sampah Organik dan 
Anorganik 

Nomor Kegiatan 05 

Tempat, Tanggal 
Lapangan RT.06/ RW.01, Jumat, 19 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Nur Aisah dan Teuku Rizky 
Ollaf Ramadhan Syah 

Tim Pembantu: Siti Nabilah, Nadilah Zahrani, 
Nadiatul Hikmah, Nita Nihayatul, Dewi 
Khazanah, Adillah Fahriyah, Putri Dinda, Salma 
Hukaimah, Umaliah, Triana Febita, Meitha 
Albertia, Ilham Putra, Fakhrur Rozi, Ghani 
Fauzan, Ahmad Raihan dan Abdul Aziz.  

Tujuan 
Maksud dan tujuannya ialah untuk menambah 
jumlah tempat sampah yang ada, memberikan 
tempat sampah yang lebih awet untuk RT 06 
dan membuat lingkungan sekitar menjadi lebih 
bersih dan terawat.  

Sasaran 
Desa Cibalung, warga disekitar RT.06. 

Target Menyediakan 1 tempat sampah organik dan 1 

tempat sampah anorganik 

Deskripsi 
Kegiatan Program kegiatan Pengadaan Tempat Sampah 

Organik dan Anorganik ini dilaksanakan di 
Lapangan RT.06/RW.01 Desa Cibalung. 
Pelaksanaan program ini diawali dengan 
Penyuluhan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah 
oleh Nur Aisah dan Teuku Rizky Ollaf Ramadhan 
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Syah kepada masyarakat selama 90 menit, 
kemudian dilanjutkan dengan penyerahan 1 
pasang tempat sampah selama 30 menit, tempat 
sampah yang diserahkan yaitu 1 tempat sampah 
organik dan 1 tempat sampah anorganik kepada 
Bapak ketua RT 06.  

Hasil Kegiatan Hasil yang dicapai ialah kami menerima respon 
positif dari Bapak Ketua RT.06 dan para warga. 
Dengan adanya program pengadaan tempat 
sampah untuk sampah organik dan anorganik 
yang sudah diberikan dengan keterangan dan 
contoh-contoh sampahnya diharapkan para 
warga mampu memilah sampah organik dan 
anorganik dengan benar dan tepat. 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 

 

    

Gambar 4.5 Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah Organik dan Anorganik 

 

Program Membantu Kegiatan Posyandu 

Nomor Kegiatan 06 
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Tempat, Tanggal Posyandu Sedap Malam; 09 Agustus 2022  
Posyandu Kenanga 1; 15 Agustus 2022 
Posyandu Mawar; 16 Agustus 2022 
 

Lama 
Pelaksanaan 

2 hari 

Tim Pelaksana Posyandu Sedap Malam 
Penanggung Jawab: Dewi Khazanah Malik dan 
Nita Nihayatul Mujtahidah 
Tim Pembantu: Nur Aisah, Meitha Albertia, 
Adilah Fahriyah, Nadilah Zahrani, Abdul Aziz, 
Teuku Rizky Ollaf Ramadhan Syah, Fathul 
Arzak, Triana Febita Lestari, Ahmad Raihan 
Fadil, dan Nadiatul Hikmah. 
 
Posyandu Kenanga 1 
Penanggung Jawab: Nur Aisah dan Faisal 
Manfaris 
 
Posyandu Mawar 
Penanggung Jawab: Umaliah dan Salma 
Hukaimah  

Tujuan Membantu kegiatan POSYANDU yang 
dilaksanakan di Desa Cibalung agar dapat 
terlaksana secara maksimal 

Sasaran Warga desa Cibalung 

Target ±15 orang di Desa Cibalung terbantu dalam 
kegiatan posyandu 

Deskripsi 
Kegiatan 

Pada tanggal 09 Agustus dan 13 Agustus 2022 
kami berpartisipasi dalam  kegiatan POSYANDU 
bersama dengan Ibu-Ibu PKK dan pihak 
Puskesmas kegiatan yang dilakukan seperti 
menimbang berat badan, tinggi badan 
memberikan vitamin C suntik campak dan lain-
lain. 
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Hasil kegiatan Lebih dari 100 balita telah dilakukan pendataan 
dan penyuntikan vaksin. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 

 
 

    
 

       
 

 
 

Gambar 4.6 Membantu Kegiatan Posyandu 
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Program Semarak HUT RI Ke-77 

Nomor Kegiatan 07 

Tempat, Tanggal Lapangan MT Annawawiyah ; Minggu, 21 
Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Abdul Aziz dan Salma 
Hukaimah 

Fathul Arzak, Ghani Fauzan Fasna, Nadiatul 
Hikmah, Nadilah Zahrani, Nur Aisah, Nita 
Nihayatul Mujtahidah, Teuku Rizky Ollaf 
Ramadhan Syah, Ahmad Raihan Fadhil, Siti 
Nabilah, Fakhrur Rozi Nasution, Ilham Putra 
Pratama, Triana Febita Lestari, Adilah Fahriya, 
Meitha Albertia Rahmawati, Faisal Manfaris, 
Putri Dinda Safira, Ryora Adrian, Dewi Khasanah 
Malik, dan Umaliah. 

Tujuan Memeriahkan HUT RI ke-77 

Sasaran 
Seluruh masyarakat RW.01 Desa Cibalung 

Target 
±50 masyarakat RW.01 Desa Cibalung 

Deskripsi 
Kegiatan Dalam rangka memeriahkan HUT RI ke-77, 

mahasiswa KKN 086 bersama Himpunan Pemuda 
Babakan RW.01 (HIPBA) mengikuti kegiatan 
menghias lingkungan RW.01, dengan memasang 
bendera merah putih. Selain itu, kami juga 
mengadakan beberapa perlombaan 17 Agustus, 
diantaranya ialah makan kerupuk, memasukan 
paku kedalam botol, memindahkan bola, balap 
karung, balap kelereng, estafet air, estafet bola, 
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estafet karung, Tarik tambang, gendong balon, 
memasukan benang ke jarum, dan keliling kursi. 

Hasil Kegiatan Seluruh kegiatan Semarak HUT RI ke-77 berjalan 
dengan lancar dan seluruh masyarakat RW 01 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.7 Kegiatan Semarak HUT RI Ke-77 
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Program Penyuluhan dan Pembagian Masker Kepada 
masyarakat 

Nomor Kegiatan 08 

Tempat, Tanggal Lapangan MT Annawawiyah; Minggu, 21 
Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Ghani Fauzan Fasna dan Nita 
Nihayatul Mujtahidah 

Tim Pembantu: Seluruh anggota kelompok KKN 
086 PELANGI 

Tujuan Memberikan edukasi kepada masyarakat Desa 
Cibalung agar selalu mematuhi protokol 
kesehatan dalam rangka pencegahan penyebaran 
virus covid 19. 

Sasaran Masyarakat RW. 01 Desa Cibalung 

Target 
±100 masyarakat RW.01 Desa Cibalung  

Deskripsi 
Kegiatan Dalam rangka mencegah penyebaran virus Covid-

19, kami melakukan sosialisasi sosialisasi kepada 
Masyarakat Desa Cibalung tentang kewajiban 
menggunakan masker di tengah pandemi Covid-
19. Dalam kegiatan sosialisasi tersebut, dihadiri 
oleh semua kalangan masyarakat yaitu bapak-
bapak, ibu-ibu, dan anak-anak yang berada di 
RW. 01 Desa Cibalung. Kami melakukan 
sosialisasi dan pembagian masker sekaligus 
melaksanakan perayaan HUT RI Ke-77 di RW.01 
tersebut. 
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Hasil Kegiatan Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar. 
Masyarakat terutama anak-anak sangat antusias 
ketika kami memberikan masker.  

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 

 

   

   

Gambar 4.8 Kegiatan Sosialisasi Masker 

 

Program Program makan buah di PAUD Arrasyid 

Nomor Kegiatan 09 

Tempat, Tanggal PAUD Ar-Rasyid, 27 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 
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Tim Pelaksana 
Meitha Albertia Rahmawati, Adilah Fahriya, 
Umaliah, Triana Febita Lestari 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kkn 86 

Tujuan memberi informasi penting dengan 
memperkenalkan buah beserta fungsinya agar 
anak-anak dapat terbiasa untuk makan buah 
setiap hari. 

Sasaran PAUD/TK desa Cibalung 

Target 
±20 Anak PAUD/TK Cibalung mendapatkan 
pengetahuan tentang manfaat buah. 

Deskripsi 
Kegiatan Program ini termasuk ke dalam program 

kesehatan dan pendidikan. Anak PAUD adalah 
anak yang masih harus dibimbing dalam segala 
kegiatannya, tak terlepas dalam hal makanan dan 
nutrisi. Kami mengadakan program makan buah 
bersama yang mana diawali dengan ice breaking 
di awal dan di akhir (nyanyi bersama). Kemudian 
dilanjutkan dengan memberitahu kepada anak-
anak tentang pentingnya buah untuk kesehatan 
serta manfaat dari buah-buahan tersebut. 
Beberapa buah yang dimakan yaitu pepaya, 
mangga, dan melon 

Hasil Kegiatan Kegiatan makan buah dan sikat gigi bersama ini 
berjalan dengan lancar dari awal hingga akhir dan 
mendapat respond yang baik dari anak-anak dan 
juga para guru PAUD. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.9 Kegiatan Penyuluhan Makan Buah di PAUD Arrasyid  

 

Program Jalan sehat 

Nomor Kegiatan 10 

Tempat, Tanggal 
Kantor Kecamatan Cijeruk,  Minggu, 7 Agustus 
2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari  

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Ghani Fauzan Fasna, Ahmad 
Raihan Fadhil, Teuku Rizky Ollaf Ramadhan 
Syah, Faisal Manfaris, Ryora Adrian, Ilham Putra 
Pratama, Nadilah Zahrani, dan Nita Nihayatul 
Mujtahidah. 

Tujuan Memperingati HUT RI Ke-77 

Sasaran Warga desa Cibalung 

Target 
±1000 masyarakat se-Kecamatan Cijeruk 

Deskripsi 
Kegiatan Dalam rangka memperingati HUT RI ke-77, kami 

mengikuti jalan sehat yang diadakan oleh 
Pemerintah kecamatan Cijeruk. Setelah 
masyarakat berkumpul di Kantor Kecamatan 
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Cijeruk, kegiatan jalan sehat tersebut dimulai 
dengan senam pada pukul 8 pagi. Setelah itu kami 
dan masyarakat berjalan yakni titik Start di kantor 
kecamatan Cijeruk lalu jalurnya yaitu melewati 
Cipelang dan garis finish di kantor kecamatan 
Cijeruk pula. Pelaksanaan jalan sehat berjalan 
dengan lancar dan meriah dengan diadakannya 
doorprize. 

Hasil Kegiatan Kegiatan jalan sehat dilaksanakan dengan lancar 
dan tertib. Selain itu, acara yang diadakan oleh 
Pemerintah kecamatan Cijeruk itu pun sangat 
meriah salah satunya dibagikan kupon doorprize 
bagi siapa saja yang menyelesaikan jalan sehat 
hingga garis finish dan diundi pada saat itu juga. 
Selain itu, ada pula senam bersama dan acara 
hiburan seperti karaoke bagi yang bersedia 
menyanyi di atas panggung. 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.10 Kegiatan Jalan Sehat 

 

Program Edukasi dan Lomba Mewarnai Buah-Buahan di 
PAUD Arrasyid 

Nomor Kegiatan 11 

Tempat, Tanggal PAUD Arrasyid Desa Cibalung, 27 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggunga Jawab: Nur Aisah 

Tim Pembantu: Siti Nabilah, Nadilah Zahrani, 
Nita Nihayatul, Dewi Khazanah, Ahmad Raihan 
dan Abdul Aziz. 

Tujuan Untuk memperkenalkan buah -buahan agar anak-
anak lebih tertarik memakan buah dan melatih 
keterampilan motorik pada anak serta melatih 
kreativitas dalam memadukan warna yang sesuai 
dengan gambar buah. Dengan adanya lomba 
mewarnai ini anak-anak akan lebih mudah 
mengenal nama-nama buah serta mengerti cara 
memilih warna yang sesuai untuk setiap gambar 
sehingga anak-anak bisa berimajinasi dalam 
mengembangkan keterampilan motorik. 

Sasaran PAUD Arrasyid  
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Target 
±40 Anak PAUD Arrasyid  

Deskripsi 
Kegiatan Pelaksanaan program Edukasi dan Lomba 

Mewarnai Buah-Buahan dilaksanakan di PAUD 
Ar-Rasyid Desa Cibalung. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan memperkenalkan nama – 
nama buah beserta beberapa manfaatnya, lalu 
kemudian menyediakan gambar dan dibagikan 
kepada masing – masing anak. Setelah acara 
selesai kami membagikan bingkisan snack. 
Kemudian memberikan hadiah berupa pensil 
warna, buku gambar, alat tulis, dll kepada Juara 1, 
2 dan 3. 

Hasil Kegiatan Edukasi dan lomba mewarnai buah-buahan bagi 
anak-anak di PAUD Ar-Rasyid dapat diketahui 
hasil yang dicapai bahwa sudah sebagian besar 
anak-anak mengenal nama-nama buah, dan 
sekitar 80% anak-anak sudah bisa mewarnai 
dengan baik dan rapi yaitu tidak keluar garis pada 
gambar ketika mewarnai serta mereka juga dapat 
memilih warna sesuai dengan gambar, namun 
masih ada sebagian anak yang belum rapi karena 
mewarnainya tidak searah dan belum bisa 
menyesuaikan warna dengan gambar. 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.11 Kegiatan Edukasi dan Lomba Mewarnai Buah-buahan di PAUD 
Arrasyid 

 

Program Pengadaan yasinan setiap malam Jumat 

Nomor Kegiatan 12 

Tempat, Tanggal Musala Al Islah, Setiap Malam Jumat 

Lama Pelaksanaan Setiap minggu 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Putri Dinda Safira, Ahmad 
Raihan Fadhil, Fakhrur Rozi Nasution 

Tim Pembantu: Seluruh anggota kelompok KKN 
086 PELANGI 

Tujuan Mempererat tali silaturahmi antar Mahasiswa 
dan Pemuda Desa Cibalung khususnya di Kp. 
Babakan 

Sasaran Warga Desa Cibalung khususnya para remaja 

Target 
±15 orang di RW.01 mengikuti pengajian yasinan 
di setiap malam Jumat 
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Deskripsi 
Kegiatan Membaca ratib dan surat Yasin serta bersholawat 

bersama- sama 

Hasil Kegiatan Warga Desa Cibalung menjadikan Pengadaan 
Yasinan menjadi kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap malam jumat di Musholla Al- 
Islah 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut  

 

   

   

Gambar 4.12 Pengadaan Yasinan Setiap Malam Jumat 
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Program Kegiatan pengajian majlis ta'lim 

Nomor Kegiatan 13 

Tempat, Tanggal Mushola Al-Islah 

Lama Pelaksanaan Setiap minggu 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Umaliah dan Nita Nihayatul 
Mujtahidah 

Tim Pembantu: Nadiatul Hikmah, Nadilah 
Zahrani, Nur Aisah, Siti Nabilah, Triana Febita 
Lestari, Adilah Fahriya, Meitha Albertia 
Rahmawati, Putri Dinda Safira, Dewi Khasanah 
Malik, dan Salma Hukaimah. 

 

Tujuan 
Dengan adanya kegiatan majelis ta’lim ini 
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
kami khususnya ilmu agama sehingga menambah 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Selain itu, kegiatan pengajian ini bertujuan untuk 
mempererat tali silaturahmi dengan para ibu-ibu 
di Kampung Babakan. 

Sasaran Ibu-ibu warga Desa Cibalung RW.01  

Target 
±50 Ibu-ibu RW.01, Kp. Babakan, Desa Cibalung 

Deskripsi 
Kegiatan Setiap hari Rabu, Desa Cibalung khususnya 

RW.01 Kampung Babakan mengadakan pengajian 
rutinan di Majelis Ta’lim Al-Islah. Pengajian ini 
setiap minggunya dihadiri oleh kaum Ibu-Ibu 
yang dipimpin oleh Ustadz Ali Solihin. Pengajian 
diadakan pada pagi hari yaitu dari jam setengah 
tujuh sampai jam sembilan. Pelaksanaan 
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pengajian dibuka dengan membaca yasin, 
sholawat, dan do’a bersama, lalu setelah selesai 
mulailah pengajian inti yang dipimpin oleh 
Ustadz ali, yaitu pembacaan kitab diiringi 
tausiyah, mengaji Al-Qur’an, mengaji tajwid, dan 
mengtafsirkan Al-Qur’an. Pengajian tersebut diisi 
menggunakan bahasa daerah di Cibalung, yaitu 
bahasa Sunda. 

Hasil Kegiatan Kegiatan pengajian rutin majelis ta’lim ini 
berjalan dengan lancar dan kedatangan kami 
sangat diterima oleh para ibu-ibu. Dalam 
pengajian ini, kami mendapatkan banyak sekali 
pembelajaran terkait hal agama.  

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 

 

    

     

Gambar 4.13 Kegiatan Pengajian Majlis Ta'lim 
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Program Pembuatan plang posko KKN Pelangi 086 
UIN Jakarta 

Nomor Kegiatan 14 

Tempat, Tanggal Posko KKN Pelangi 86 UIN Jakarta (Majelis 
Ta’lim Al-Islah), 25 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 
 

Tim Pelaksana 
Faisal Manfaris 

Tim Pembantu : Teuku Rizky Ollaf Ramadhan 
Syah, Abdul Aziz, Fakhrur Rozi  

Tujuan Memberikan informasi terkait tempat tinggal 
atau Posko (Pos Komando) dari kelompok KKN 
86 PELANGI UIN Jakarta di Desa Cibalung. Hal 
ini bermaksud agar masyarakat mengetahui 
bahwa terdapat mahasiswa KKN di desa tersebut 
dan memudahkan orang sekitar mencari posko 
KKN 086 PELANGI. 

Sasaran Desa Cibalung 

Target 
Mahasiswa berpartisipasi dalam pembuatan 
plang posko 

Deskripsi 
Kegiatan Pembuatan plang posko ini diadakan sebelum 

memulai seluruh aktifitas KKN, hal ini 
dimaksudkan sebagai sarana pengenalan dan cara 
membaur kepada masyarakat setempat. Sehingga 
dengan adanya posko KKN ini masyarakat 
menjadi tahu terdapat Mahasiswa KKN 
diwilayah tersebut 

Hasil Kegiatan Dari  kegiatan pembuatan POSKO ini, kelompok 
KKN 86 membuat pelang sebanyak 2 buah yang 
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ditempatkan didepan gang Al-Islah yaitu gang 
yang menuju ke lokasi posko, lalu satunya 
ditempatkan di tikungan dekat lapangan yang 
mengarah ke posko KKN 086 PELANGI UIN 
Jakarta. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 

 
 

   
Gambar 4.14 Kegiatan Pembuatan Plang Posko KKN Pelangi 086 UIN 

Jakarta 

 

Program  Pembuatan anyaman bambu (besek) 

Nomor Kegiatan 15 

Tempat, Tanggal Di lapangan RT.06/RW.01, 26 Juli - 28 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 3 hari 

Tim Pelaksana 
Fathul Arzak, Nadiatul Hikmah, Nadilah Zahrani, 
Salma Hukaimah, Fakhrurrozi Nasution, Faisal 
Manfaris, Putri Dinda Safira 
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Tujuan Kegiatan ini bertujuan membantu warga dalam 
membuat kerajinan bambu (besek) agar 
penghasilannya meningkat serta meningkatkan 
UMKM. 

Sasaran Warga Desa Cibalung RW.01 

Target 
±10 warga Desa Cibalung RW.01 mendapatkan 
pengetahuan tentang kerajinan tangan yang 
berasal dari bambu. 

Deskripsi 
Kegiatan Besek merupakan kerajinan yang terbuat dari 

anyaman bambu, berbentuk persegi panjang yang 
berukuran sekitar 5×20 cm. Besek ini dijadikan 
sebagai salah satu mata pencaharian bagi 
Sebagian warga di Desa Cibalung. 100 besek dijual 
seharga Rp. 18.000. Kami berpartisipasi dalam 
kegiatan ini pada tanggal 26 Juli - 28 Juli 2022 
dalam rangka membantu masyarakat Cibalung 
mengembangkan UMKM serta menambah 
penghasilan mereka. Kegiatan ini juga 
memberikan pengetahuan baru bagi kami, 
bagaimana cara membuat kerajinan besek. 

Hasil Kegiatan - Menambah wawasan baru bagi kami 
mahasiswa KKN tentang kerajinan besek  

- Masyarakat merasa terbantu dengan adanya 
kegiatan ini  

- Menambah pendapatan masyarakat Cibalung 
karena bertambahnya jumlah besek yang 
diproduksi. 

 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.15 Kegiatan Pembuatan Anyaman Bambu (Besek) 
 
 

Program  Kegiatan Perayaan Tahun Baru Islam/Tabligh 

Akbar 

Nomor Kegiatan 16 

Tempat, Tanggal MD An-Nawawiyah, 29 Juli dan  7 Agustus 2022 

Lama 
Pelaksanaan 

2 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Abdul Aziz, Ghani Fauzan 
Fasna, Ryora Adrian 
Tim Pembantu : Seluruh Anggota kelompok KKN 
Pelangi 

Tujuan Dengan adanya tabligh akbar ini di Desa Cibalung 
diharapkan seluruh warga Desa Cibalung 
mendapatkan ilmu dna pengetahuan dari 
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kegiatan ini, selain itu seluruh warga Desa 
Cibalung memiliki rasa bersyukur atas 
kenikmatan dan karunia atas hari kemerdekaan 
Indonesia yang ke-77. 

Sasaran Warga Desa Cibalung 

Target >100 orang di Desa Cibalung mengikuti/ 
berpartisipasi dalam kegiatan Tahun Baru Islam. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan Tabligh akbar merupakan salah satu 
proker kelompok 086 KKN UIN Jakarta, Kegiatan 
ini dilakukan untuk warga Desa Cibalung dalam 
rangka syukuran hari kemerdekaan Indonesia 
yang ke-77, selain itu memperingati Tahun baru 
Islam dan sekaligus silaturahmi bersama RW 01 
Desa Cibalung. Kegiatan ini terdiri dari 
beberangkaian acara yaitu sholawatan, 
pembukaan, ceramah, dan doa bersama dan 
diakhiri dengan makan-makan. 

Hasil Kegiatan Adapun hasil yang di dapat oleh warga Desa 
Cibalung yakni mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan yang dibawakan oleh Ustadz 
mengenai Tahun Brau Islam, dan mempererat tali 
silaturahmi warga RW 01 Babakan Desa 
Cibalung. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.16 Kegiatan Perayaan Tahun Baru Islam danTabligh Akbar 
 
 

 
C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

Program kerja yang merupakan kegiatan Pemberdayaan pada 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.3: Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

Program  Penyuluhan IPTEK dan Digital Marketing 

Nomor Kegiatan 01 

Tempat, Tanggal GOR Desa Cibalung, 13 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Abdul Aziz, Nita Nihayatul 
M, Meitha A.R, Ahmad Raihan F. Putri Dinda 
Safira 
Tim Pembantu : Seluruh anggota kelompok KKN 
086 PELANGI 

Tujuan Memberikan wawasan baru kepada pelaku 
UMKM mengenai pemanfaatan IPTEK dan 
digital marketing dalam mengembangkan 
UMKM tersebut agar dapat lebih bersaing. 
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Sasaran 
Warga desa Cibalung yang aktif UMKM 

Target ±10 pelaku UMKM di Desa Cibalung 
mendapatkan wawasan mengenai IPTEK dan 
Digital Marketing 

Deskripsi 
Kegiatan 

Pada hari Sabtu 13 Agustus 2022, kami 
melaksanakan kegiatan penyuluhan IPTEK dan 
Digital marketing yang bertempat di GOR Desa 
Cibalung yang dihadiri oleh perwakilan desa dan 
pelaku UMKM Desa Cibalung. Kegiatan dibuka 
oleh sambutan dari pihak desa yang diwakilkan 
oleh Sekretaris Desa, kemudian dilanjutkan 
sambutan ketua kelompok KKN Pelangi, dan 
berlanjut kepada penyampaian materi pertama 
yaitu “Optimalisasi Digital Marketing Dalam 
Mengembangkan UMKM” yang disampaikan 
oleh anggota KKN pelangi yaitu Abdul Aziz, dan 
berlanjut kepada materi kedua yaitu “Pengelolaan 
Sosial Media Dalam Marketing Bisnis” yang 
disampaikan oleh anggota KKN pelangi yaitu 
Ahmad Raihan F. penyuluhan kemudian ditutup 
dengan sesi tanya jawab, doa dan foto bersama. 

Hasil Kegiatan Sebanyak 22 peserta yang merupakan pelaku 
UMKM mendapatkan wawasan baru untuk 
pengembangan bisnis mereka. Baik dari segi 
digital maupun teknik marketingnya. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.16 Kegiatan Penyuluhan IPTEK dan Digital Marketing 
 

Program  Gerakan Menanam Tanaman 

Nomor Kegiatan 02 

Tempat, Tanggal RW.01 Desa Cibalung, 30 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Nur Aisah dan Teuku Rizky 
Ollaf Ramadhan Syah 
Tim Pembantu: Seluruh anggota kelompok KKN 
086 PELANGI 

Tujuan Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan ini 
antara lain: 

 Menciptakan ruang lingkungan yang 
sehat dan terhindar dari polusi 
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 Menjadi tempat tinggal bagi beberapa 
makhluk hidup 

 Membantu mengurangi resiko tanah 
longsor 

Sasaran Warga Desa Cibalung 

Target ±50 orang warga Desa cibalung RW. 01 
mendapatkan tata cara menanam dan bibit 
Pohon 

Deskripsi 
Kegiatan 

Program ini dilaksanakan dimulai dengan 
mempersiapkan alat dan bahan. Alat yang 
digunakan adalah pacul, sekop, dan gerobak yang 
nantinya membawa 200 bibit. Selanjutnya proses 
koordinasi dengan ketua RT.06 selaku 
penanggung jawab area lahan untuk proses 
penanaman bibit. Bibit yang akan dialokasikan 
yaitu sebanyak 200 bibit. Alokasi bibit tersebut 
dibagi menjadi 2 yaitu ditanam langsung dan 
dibagikan ke warga sekitar. Bibit yang ditanam 
dilokasi tersebut dengan rincian yaitu 50 kayu 
africa dan kemudian 150 bibitnya  dibagikan 
kepada warga disekitar RT.06 

Hasil Kegiatan 
Warga mendapatkan bibit untuk ditanaman di 
rumahnya sebagai wujud menciptakan 
lingkungan bersih dan bebas polusi 

Area kosong sudah ditanami oleh beberapa jenis 
tanaman dan sisanya diberikan kepada warga 
diantaranya 25 salam, 50 pohon duren, 50 pohon 
alpukat, 25 pohon sirsak africa dan 50 pohon kayu 
africa yang nantinya akan sebagai penguat tanah 
agar terhindar dari longsor 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut 
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Gambar 4.17 Kegiatan Gerakan Menanam Tanaman 
 
 

Program  Kegiatan Mengajar MI/MTs Arrasyid 1 

Nomor Kegiatan 03 

Tempat, Tanggal MTs Arrasyid 1, 29 Juli- 19 Agustus 2022 
MI Arrasyid, 01 - 19 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 20 hari 

Tim Pelaksana Ryora Adrian, Nur Aisah, Nadilah Zarani, 
Nadiatul Hikmah, Adilah Fahriya, Teuku Rizky 
ORS, Putri Dinda Safira, Triana Febita L. Ghani 
Fauzan F. Fakhrur Rozi, ILham Putra P. Meitha 
A.R. Faisal Manfaris, Umaliah, Nita Nihayatul, 
Ahmad Raihan F, Dewi Khasanah, Salma 
Hukaimah, Siti Nabilah. 
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Tujuan Membantu guru MI dan MTs Arrasyid 1 dalam 
pelaksanaan KBM 

Sasaran Anak-anak MI/MTs Arrasyid 1 di Desa Cibalung 

Target ±40 orang anak di MI/MTs Arrasyid 1 Desa 
Cibalung mendapatkan materi pembelajaran 
dengan berbagai cara yang lebih menyenangkan 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kami melaksanakan kegiatan pendampingan 
KBM pada siswa/i MI Arrasyid dan MTs Arrasyid 
1 dengan berbagai macam bidang mata pelajaran 

Hasil Kegiatan Siswa/i MI dan MTs Arrasyid 1 mendapatkan 
pengalaman metode belajar yang baru dan para 
guru terbantu dalam KBM 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.18 Kegiatan Mengajar MI/MTs Arrasyid 1 

 

Program  Kegiatan Mengajar Madrasah Diniyah 

Nomor Kegiatan 04 

Tempat, Tanggal MD An-Nawawiyah, 29 Juli - 19 Agustus 2020 

Lama Pelaksanaan 22 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Salma Hukaimah, Umaliah, 
Ilham Putra Pratama, Fakhrur Rozi. 
Tim Pembantu: Nadiatul Hikmah, Nita Nihayatul 
Mujtahidah, Meitha Albertia, Putri Dinda Safira, 
Nadilah Zahrani, Nur Aisah, Abdul Aziz. 

Tujuan Dengan adanya kegiatan mengajar di Madrasah 
kami harap dapat membantu anak-anak dalam 
menghafal Al-Qur’an serta berbagi sedikit ilmu 
yang kami punya. 

Sasaran Anak-anak Madrasah Diniyah di Desa Cibalung 

Target ±20 orang anak Madrasah Diniyah mendapatkan 
pengetahuan agama. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan mengajar merupakan proker harian 
KKN UIN Jakarta 086, salah satunya di Madrasah 
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Dhiniyah TA Nurul Huda. Di MD tersebut kami 
mengikuti program-program sesuai dengan 
prosedur MD. Ada beberapa pelajaran yang bisa 
kami bantu di madrasah tersebut seperti Bahasa 
Arab, Fiqh, Tajwid, Menggambar, Praktik 
Wudhu, Praktik Sholat, Sejarah Islam, dan lain 
sebagainya. Adapun dari beberapa program kami 
ikuti, salah satunya yaitu program tahfidz yang 
mana para murid menghafal surat-surat yang 
termasuk ke dalam juz 30. Kegiatan mengajar di 
Madrasah ini dilakukan aktif selama 2 minggu 
setiap hari Senin-Jum’at yang bertempatkan di 
gedung Madrasah tersebut. Madrasah ini juga 
berdiri sudah beberapa tahun yang kini diasuh 
oleh keturunan KH. Syaihroji. 

Hasil Kegiatan Kegiatan belajar berjalan dengan lancar dan para 
murid menjadi lebihtermotivasi untuk belajar. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.19 Kegiatan Mengajar Madrasah Diniyah 
 

 
Program Seminar Pendidikan dan Bahasa 

Nomor Kegiatan 05 

Tempat, Tanggal MTs Arrasyid, 09 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Triana Febita Lestari, 
Nadiatul Hikmah, Dewi Khazanah Malik  

Tim Pembantu : Seluruh anggota kelompok KKN 
086 PELANGI  

Tujuan Mengedukasi siswa/i MTs Arrasyid Desa 
Cibalung betapa pentingnya pendidikan dan 
bahasa di era milenial ini agar mereka termotivasi 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  

Sasaran Siswa/i  MTs Arrasyid  

Target 
±60 siswa/i MTs Arrasyid Desa Cibalung 



 

86 
 

Deskripsi 
Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu KBM 

selesai sekitar pukul 14.00 WIB bertempat di 
lingkungan MTs Arrasyid 1 Desa Cibalung. Acara 
ini dihadiri oleh 2 pemateri yaitu bapak Dr. 
Syaripullloh, M. Si dan Ibu Dr. Khalilah M.Pd 
yang merupakan Dosen UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan memberikan materi dan informasi 
kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. Para 
peserta sangat antusias bertanya lalu berdiskusi 
seputar pendidikan & bahasa asing dimana para 
pemateri memberikan solusi maupun edukasi 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 
Kami juga memberikan pengenalan bahwa bahasa 
asing sebagai esensi pendidikan di era milenial ini. 
Kemampuan bahasa asing merupakan eksistensi 
dalam perkembangan dunia pendidikan sehingga 
kami memfokuskan pada siswa kelas akhir MTs 
Arrasyid. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya 
kami memberikan sudut pandang yang berbeda 
kepada mereka yang beranggapan bahwa tingkat 
pendidikan tinggi tidak menjamin kesuksesan 
kehidupan mereka, padahal pendidikan 
merupakan aset bagi generasi baru di era milenial 
yang mampu bersaing di dunia internasional. 
Pada akhir acara ini, kami memberikan sertifikat 
terhadap pemateri sebagai wujud rasa terima 
kasih serta memberikan beberapa Al-Qur'an 
kepada siswa yang aktif bertanya selama seminar 
ini berlangsung sebagai wujud apresiasi kami 
terhadap mereka. 

Hasil Kegiatan Peserta seminar mendapatkan informasi dan 
pengetahuan terkait pendidikan dan bahasa asing 
sehingga mereka termotivasi dan antusias 
bertanya sekaligus berdiskusi mengenai topik 
tersebut. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.20 Kegiatan Seminar Pendidikan dan Bahasa 
 

 

Program  Pelatihan Paduan Suara Madrasah Diniyah 

Nomor Kegiatan 06 

Tempat, Tanggal MD An-Nawawiyah, 28 juli 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Meitha A.R, Adilah Fahriya 

Tujuan Membantu murid MD An-nawawiyah dalam 
latihan paduan suara dalam rangka persiapan 
acara perpisahan MD An-Nawawiyah 

Sasaran Murid MD An-nawawiyah 
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Target ±20 Murid MD An-nawawiyah mengikuti latihan 
paduan suara. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kami melakukan kegiatan pelatihan paduan suara 
yang di ikuti oleh beberapa murid pilihan dari MD 
An-nawawiyah, dimana latihan ini dipersiapkan 
untuk acara perpisahan/kelulusan murid-murid 
MD An-nawawiyah. 

Hasil Kegiatan hasil dari kegiatan ini yaitu anak-anak 
terbantu untuk mempersiapkan acara perpisahan 
di Madrasah Diniyyah An-nawawiyah dan juga 
kepercayaan diri anak-anak menjadi 
meningkat untuk tampil di depan banyak orang. 
selain itu, kegiatan pelatihan paduan suara ini 
juga bermanfaat untuk melatih kerjasama 
kelompok. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.21 Kegiatan Pelatihan Paduan Suara Madrasah Diniyah 

Program  Lomba Gema Islami Dalam Rangka 
Memeriahkan HUT RI ke-77 

Nomor Kegiatan 07 

Tempat, Tanggal Musholla Al-Ishlah, 10 - 13 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 4 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Umaliah, Nita Nihayatul M. 
Ilham Putra Pratama, Nadiatul Hikah, Salma 
Hukaimah 
Tim Pembantu : Seluruh Anggota kelompok KKN 
Pelangi 

Tujuan Dengan adanya lomba ini diharapkan anak- anak 
dapat menyalurkan bakat dan kemampuan yang 
mereka miliki dalam acara perlombaan ini dan 
dapat membantu anak-anak dalam menguatkan 
mental melalui beberapa perlombaan yang 
disediakan. 

Sasaran Warga Desa Cibalung 

Target ±30 orang di Desa Cibalung mengikuti/ 
berpartisipasi dalam kegiatan gema Islami 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan lomba islami merupakan salah satu 
proker kelompok 086 KKN UIN Jakarta, Kegiatan 
yang kami adakan yaitu membuat beberapa 
perlombaan yaitu lomba Tahfidz Qur’an, lomba 
Tilawatil Qur’an, dan lomba Mewarnai. Kegiatan 
ini dilaksanakan dalam waktu 3 hari. Ketentuan 
peserta yang dapat mengikuti perlombaan ini 
ditentukan oleh kami selaku panitia acara dan 
kami memberikan hadiah sebagai apresiasi 
terhadap pemenang dari setiap cabang 
perlombaan tersebut. 
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Hasil Kegiatan Adapun hasil yang di dapat anak- anak bisa 
menyalurkan bakat yang mereka miliki dalam 
acara perlombaan ini. Selain itu dengan adanya 
acara ini secara tidak langsung anak- anak 
menjadi terlatih untuk tampil di depan umum. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 

 

   

 
Gambar 4.22 Kegiatan Lomba Gema Islami dalam Rangka 

Memeriahkan HUT RI ke-77 

 

Program  Pelatihan Penulisan Kaligrafi di Mts Arrosyid 

Nomor Kegiatan 08 

Tempat, Tanggal Mts Ar-Rasyid, 28 Juli – 18 Agustus 2022 
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Lama Pelaksanaan 22 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Fakhrur Rozi 

Tujuan Pada praktiknya saat mempelajari kaligrafi, 
peserta didik akan menulis ayat Qur’an secara 
berulang hingga tulisannya sesuai dengan kaidah, 
dan hal ini dapat membuat peserta didik dapat 
menghafal ayat qur’an yang ditulisnya. Tak hanya 
hafal dengan ucapan bahkan hafal tulisannya. 
Selain itu kaligrafi juga dapat membentuk 
karakter seseorang sebab seni ini dapat 
menciptakan kedekatan spiritual dalam diri 
manusia sebagai hamba kepada Sang Pencipta 

Sasaran Anak-anak Madrasah Tsanawiyah Cibalung 

Target ±15 anak-anak di Madrasah Tsanawiyah Cibalung 
mendapatkan pengetahuan tentang kaligrafi 

Deskripsi 
Kegiatan 

Melaksanakan kegiatan pelatihan kaligrafi 
setelah pulang sekolah, kegiatan ini dilakukan di 
ruangan kelas yang dihadiri oleh beberapa murid 
Mts Ar-Rasyid kelas 7,8 dan 9 dimana terdapat 
beberapa kali pertemuan dari tanggal 29 juli - 18 
agustus 

Hasil Kegiatan Para peserta didik sangat antusias sekali karena 
baru pertama kali mengenal dan mempelajari 
penulisan kaligrafi. Seiring berjalannya waktu 
mereka sudah mulai mampu cara memegang atau 
menggunakan alat tulis seperti spidol dan pensil. 
Alhasil mereka sudah mulai membiasakan diri 
untuk berlatih di setiap waktu luang, sehingga 
salah seorang peserta didik ada yang sudah cukup 
baik dalam hal penulisan huruf Arab. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.23 Pelatihan Penulisan Kaligrafi di Mts Arrasyid 1 

 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

1. Faktor Pendorong 

Dalam pelaksanaan program-program KKN, terdapat faktor 

pendukung yang sangat penting demi kelancaran berjalannya kegiatan 

KKN pada setiap individu maupun kelompok. Faktor pendukung yang 

sangat berperan selama proses pelaksanaan KKN ini yaitu pihak Desa 

(Desa Cibalung) RT.06/RW.01 yang menerima dengan baik serta 

mendukung sepenuhnya kegiatan-kegiatan KKN Kelompok 86 Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, adapun sebagian besar warga 

menerima baik dan sekaligus mendukung program yang diadakan baik 

dalam bidang pelayanan hingga pemberdayaan kepada masyarakat. 

Dukungan dari berbagai pihak seperti pemuda, pengurus RT dan warga 

setempat sangat mempengaruhi berjalannya kegiatan kami, antusias warga 

dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan sangat baik dan positif. 
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Dan Pihak sekolah MI, Mts, dan Yayasan yang berada di Desa Cibalung 

yang memperbolehkan kami untuk mengikuti mengajar di kelas dan 

membantu para guru yang mana untuk menjadi pelatihan bagi kami. 

2. Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan program 

KKN ini seperti waktu yang telah ditentukan sehingga terdapat beberapa 

program yang dibatalkan, banyaknya kegiatan yang diadakan di desa 

mengakibatkan kesulitan bagi kita dalam membagi waktu dengan kegiatan 

lainnya oleh karena itu dibagi beberapa peserta untuk ikut serta membantu 

dalam kegiatan yang diadakan oleh warga.  Adapun penghambat lain 

seperti kurangnya kepercayaan sebagian warga setempat terhadap 

mahasiswa KKN. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Dengan pengamatan dan pengalaman yang telah kami lakukan 

selama satu bulan di Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten 

Bogor, dapat disimpulkan beberapa hal yang akan kami uraikan pada 

tulisan ini. Kesimpulan yang telah kami peroleh ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi beragam pihak guna meningkatkan 

kemajuan yang telah ada di Desa Cibalung. 

 Dari berbagai permasalahan yang kami temukan, terlihat bahwa 

permasalahan yang ada di Desa Cibalung adalah permasalahan kesehatan 

dan pendidikan. Permasalahan kesehatan dapat dilihat berdasarkan 

kurangnya infrastruktur dan sanitasi air bersih. Hal tersebut mungkin 

dikarenakan pembangunan infrastruktur di Desa Cibalung yang belum 

merata, juga mungkin disebabkan oleh terbiasanya masyarakat setempat 

terhadap situasi yang ada. Permasalahan ini tidak dapat dibiarkan 

mengingat akan masalah kesehatan yang mungkin terjadi di Desa 

Cibalung. Masalah pendidikan dapat dilihat dengan kurangnya edukasi 

pentingnya pendidikan yang ada di Desa Cibalung. 

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka kami 

menyusun berbagai program kerja yang diharapkan dapat mengurangi 

masalah-masalah yang ada di sana. Beberapa program kerja tersebut yaitu: 

(1) Seminar Pendidikan dan Bahasa, (2) Penyuluhan Pentingnya Sikat 

Gigi, (3) Penyuluhan Digital Marketing, dan (4) Workshop Pengolahan 

Sampah. Dengan dilakukannya program-program tersebut, diharapkan 

bisa membuat masyarakat Desa Cibalung menjadi lebih peduli terhadap 

ilmu pengetahuan serta kesadaran dalam menjaga kebersihan dan 

pengolahan sampah. 

 Harapan kami kedepannya dengan ilmu dan pengalaman yang 

telah kami bagikan kepada masyarakat Desa Cibalung selama KKN di 

Desa tersebut antara lain: (1) Terbentuknya masyarakat Cibalung yang 

semakin harmonis, (2) Terbantunya masyarakat Desa Cibalung terutama 

anak-anak untuk lebih tertarik kepada ilmu pengetahuan, (3) 
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Meningkatnya kesadaran masyarakat Desa Cibalung terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan yang sehat dan mendaur ulang sampah yang ada, 

serta (4) Meningkatnya kompetensi masyarakat Desa Cibalung dalam 

berbagai bidang. 

 Akhir kata, seluruh kegiatan dan program kerja yang dilaksanakan 

berjalan dengan baik. Hal ini tidak lepas dari dukungan beberapa pihak, 

mulai dari aparatur Desa hingga masyarakat yang telah membantu banyak 

hal selama kegiatan KKN berlangsung. Selain itu, kami mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu kegiatan KKN 

berjalan dengan baik. 

B. REKOMENDASI 

Setelah kegiatan KKN di Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, 

Kabupaten Bogor ini berakhir maka kami memberikan beberapa 

rekomendasi dengan harapan agar Desa Cibalung semakin menjadi lebih 

baik dan berkembang. 

Beberapa rekomendasi yang kami usulkan, sebagai berikut: 

1. Rekomendasi Untuk Pemerintah Setempat 

Disarankan kepada pemerintah setempat agar lebih 

memperhatikan permasalahan lingkungan, kesehatan dan pendidikan di 

desa Cibalung. Dilihat dari segi lingkungan, rekomendasi yang dapat kami 

usulkan yaitu lebih memperhatikan pengambilan sampah secara rutin 

atau menyediakan fasilitas tempat sampah sehingga warga tidak 

membuang sampah sembarangan dipinggir jalan ataupun disungai. 

Pemerintah setempat juga perlu memberikan sosialisasi atau pelatihan 

dalam pengelolaan sampah kepada masyarakat guna mengurangi 

penumpukan sampah yang berada di lingkungan mereka. Selanjutnya, 

dari segi kesehatan terdapat rekomendasi yang dapat kami usulkan adalah 

memperbaiki jalur sanitasi air bersih dengan baik sebab setiap hujan pasti 

selalu ada kendala-kendala yang mengganggu aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari, selain itu membuat program fogging (menebarkan asap racun 

untuk nyamuk) bertujuan meminimalkan penyebaran virus dari gigitan 

nyamuk jenis aedes aegypti atau upaya pencegahan DBD (Demam 

Berdarah). Dari segi pendidikan, pemerintah perlu memberikan sosialisasi 
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tentang pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

masyarakat setempat akan pentingnya pendidikan bagi anak dan 

mendorong anak-anak agar lebih bersemangat dalam menuntut ilmu. Dan 

yang terakhir dari segi keamanan, pemerintah harus lebih memperhatikan 

keamanan desa dengan mengadakan program siskamling setiap hari 

bertujuan untuk mencegah adanya hal-hal yang tidak diinginkan.  

2. Rekomendasi Untuk Aparat Kepentingan di Tingkat Kecamatan 

dan Kabupaten 

Perhatian lebih harus diberikan tidak hanya dari pemerintah 

setempat, tetapi juga para aparat di tingkat kecamatan dan kabupaten 

turut andil dalam menyikapi berbagai masalah desa seperti dalam bidang 

kesehatan, lingkungan dan pendidikan. Kami berharap kepada para 

aparat kebijakan di tingkat kecamatan dan kabupaten didorong untuk 

berpartisipasi memberikan arahan dan pandangan langsung terhadap 

situasi dan permasalahan di desa terutama dalam persoalan pengangkut 

sampah dan keamanan. Oleh karena itu, setiap persoalan di Desa Cibalung 

dapat terselesaikan dengan baik dan cepat.  

3. Rekomendasi untuk PPM (Pusat Pengabdian Masyarakat) UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta 

Rekomendasi yang diusulkan kepada Pusat Pengabdian 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah untuk lebih 

memperhatikan waktu yang telah ditentukan. Semoga program KKN 

tahun depan lebih baik lagi dengan pelatihan dan pembinaan yang lebih 

intensif dalam mempersiapkan program KKN selanjutnya. Pada saat 

pelaksanaan KKN berlangsung, kami berharap kepada tim Pusat 

Pengabdian Masyarakat (PPM) akan selalu memantau secara menyeluruh 

kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok agar terlaksana 

dan terpantau dengan lebih baik.  

4. Rekomendasi untuk Kelompok KKN Tahun Berikutnya yang 

Akan Melaksanakan Kegiatan KKN di Desa Cibalung 

Rekomendasi yang diusulkan terhadap anggota kelompok KKN 

tahun depan yang akan melaksanakan kegiatan KKN di Desa Cibalung 

adalah membuat program kerja yang lebih berfokus terhadap bidang 
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lingkungan dan pendidikan. Mengutamakan hal-hal yang lebih 

mengedukasi dan sosialisasi terkait kebersihan lingkungan sebagai wujud 

upaya pencegahan pencemaran ekosistem alam terutama di lingkungan 

sungai. Adanya program-program kerja terkait lingkungan desa yaitu 

anggota kelompok KKN bisa bekerjasama dengan pemuda desa seperti 

memberi pengarahan dan pelatihan kepada masyarakat yang bisa 

direalisasikan dalam penyuluhan pengelolaan sampah, penyuluhan yang 

terkait dengan pembuatan kompos, seminar gerakan ekosistem alam dan 

lain sebagainya. Selain itu, anggota kelompok KKN perlu melakukan 

pendekatan terhadap warga dan aparat desa agar bisa kerjasama dan 

terbantu dalam merealisasikan program kerja berlangsung dengan sangat 

baik. Adapun program kerja yang terkait dengan pendidikan adalah 

seminar pendidikan. Program kerja lainnya yang berhubungan dengan 

ekonomi, misalnya seminar tentang media sosial yang bisa dimanfaatkan 

oleh UMKM desa atau penyuluhan digitalisasi pengelolaan UMKM 

dengan menggunakan platform sosial media. Diharapkan kepada 

kelompok KKN yang akan melanjutkan kegiatan di Desa Cibalung 

sebaiknya merencanakan program kerja secara matang dengan cara 

melakukan survey terlebih dahulu ke desa yang dituju sehingga dapat 

mengambil poin-poin penting terkait berbagai persoalan yang ada di desa 

tersebut.  
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"Singkatnya pertemuan belum 
tentu dan tak selalu menghasilkan 

singkatnya kenangan." 
- Mario Teguh 
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EPILOG 

 

A. KESAN DAN PESAN MASYARAKAT 

 

 Bapak Udin Saepudin, Kepala RW.01 Desa Cibalung 
“Saya atas nama ketua RW merasa merasa terbantu dengan 
kegiatan KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang terjun ke 
masyarakat maupun kepada anak-anak didik di sekolah atau 
yayasan yang ada di desa Cibalung. Semoga apa yang dilakukan 
oleh kelompok KKN 086 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini 
selama mengabdi di wilayah RW.01 dapat menjadi amal ibadah 
dan semua anggota KKN 086 sukses baik dalam pendidikan 

maupun dalam karirnya kelak aamiin ya Rabb”. 
 

 Ibu Uul, Kepala Sekolah PAUD Ar-Rosyid 
“Alhamdulillah, jujur kami sangat terbantu dengan semua 
kegiatan yang sudah di laksanakan oleh kelompok KKN 086 UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Semua program kerjanyanya pun 
sangat bagus. Tetap solid kelompok KKN 086 Pelangi”. 

 

 Ibu Zakiyah, Guru MTs Arrosyid 1 

Bismillahirrahmanirrahim.. 
“Terima kasih kami sampaikan untuk mahasiswa KKN 86 UIN 
syarif Hidayatullah Jakarta, kesan mendalam yang kami peroleh 

selama teman-teman mahasiswa KKN di sekolah kami, MTs 
Arrosyid 1 Cijeruk Bogor. Banyak sekali program-program sekolah 
kami yang terbantu dengan adanya KKN ini, antara lain program 
tahsin setiap pagi hari di sekolah yang dimotori oleh kak Salma 

dan kak Umah, serta kak Adilah dan kak Raihan dengan grup 
paduan suara yang menyemarakkan HUT RI, juga kak Faisal yang 
mendampingi tim KSM IPS MTs Arrosyid 1. Terima kasih banyak 
untuk seluruh Tim KKN yang juga menyemarakkan lomba HUT 
RI dan juga atas pengadaan acara Seminar Pendidikan dan 
Bahasanya. Semoga seluruh tim KKN 86 segera lulus kuliah agar 
segera bisa mengabdi di masyarakat, Terima kasih semua”. 
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 Teh Afifah, Warga Desa Cibalung 
Kesannya senang sekali bisa kenal dengan kakak-kakak KNN 
Pelangi UIN Syarif Hidyatullah, bisa ketemu orang-orang baru 
yang awalnya tidak saling kenal sama sekali menjadi kenal dan 
ternyata pada baik-baik, seru-seru juga, jadi tidak canggung kalau 
bertemu, kegiatan-kegiatannya juga bermanfaat tidak hanya 
membuat lelah saja. Pesannya untuk kakak-kakak KKN UIN 
semangat terus belajarnya, lancar kuliahnya, dimudahkan dalam 
menyusun skripsinya, dan ketika wisuda nanti semoga ada 
gandenganya, langsung mendapatkan pekerjaan juga nantinya, 

sukses terus kakak, sehat selalu, aamiiin. 
 

 Teh Ina, Warga Desa Cibalung 

“Kami sangat senang dengan kehadiran kakak-kakak mahasiswa 

dari UIN Syarif Hidayatullah yang KKN di desa kami. Karena 

telah memberikan sesuatu yang berbeda terhadap desa kami 

dengan banyak program. Program pendidikan, hiburan di 

perayaan 17 Agustus, penyuluhan sampah dan lainnya. Terima 

kasih telah menjalankan program KKN di desa kami. Semoga 

program yang kakak-kakak mahasiswa kerjakan di desa kami 

bermanfaat bagi kami warga sekitar.” 

 

 Pak Saepulloh, HIPBA Desa Cibalung 

“Alhamdulillah, selama kurang lebih 1 bulan kegiatan KKN, 

banyak kontribusi yang diberikan oleh peserta KKN kepada 

warga masyarakat Kp. Babakan (RW. 01), khususnya kepada 

organisasi kepemudaan di kampung ini, karena kebetulan ada 

beberapa program yang kami laksanakan. Peringatan tahun baru 

Islam 1444 H, Kegiatan 10 Muharram yang diisi dengan kegiatan 

Milad DTA Nurul Huda, santunan yatim piatu dan khitanan 

masal, HUT RI ke-77 yang di isi dengan kegiatan turnamen sepak 

bola antar RT dan turnamen futsal antar pemuda serta lomba-

lomba Agustusan lainnya. Alhamdulillah dengan adanya bantuan 

dari peserta KKN semua kegiatan tersebut dapat terlaksana 

dengan sukses.  
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Disamping itu juga banyak program kegiatan yang dilaksanakan 

oleh peserta KKN yang melibatkan semua kalangan dari mulai 

lomba-lomba dan seminar untuk peserta didik, penyuluhan 

tentang sampah untuk warga masyarakat dan masih banyak lagi. 

Tentunya kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi warga 

masyarakat RW. 01. Dan kami mengucapkan banyak terima kasih 

kepada semua peserta KKN yang sudah membantu dan 

menjalankan program kegiatan di RW. 01.” 

 

 Ibu Haryati, Guru MI Arrasyid 1 

“Kesan yang kami dapat selaku guru di MI Arrasyid selama para 

mahasiswa menjalankan program kerjanya di sekolah ini, 

Alhamdulillah baik dan sangat menyenangkan, kami juga mersa 

sangat terbantu dengan adanya mahasiswa KKN UIN Jakarta.” 

 

 Ibu Toto, Guru PAUD Ar-Rosyid 
“Kunjungan kakak-kakak KKN UIN Jakarta ke RA dan PAUD 
sangat berkesan sekali bagi kami, di antaranya menambah 
wawasan ilmu pngetahuan mengenai kebersamaan dengan 
memberikan ilmu pengetahuan dan mengajarkan arti 
kebersamaan. Kemudian memberikan ilmu bagaimana cara 
mewarnai kepada anak-anak dan memberikan pelajaran 
mengenai cara bersedekah tidak hanya dengan uang saja tetapi 
bisa juga melalui senyuman dan perbuatan terpuji. Tidak hanya 
itu kakak-kakak juga memberikan ilmu tentang kesehatan 
dengan cara membagikan berbagai macam makanan dan 
mengedukasi pentingnya memakan makanan yang sehat seperti 
memakan buah-buahan dan meminum susu juga mengajarkan 
cara menggosok gigi yang baik dan benar. yang terakhir kami 
ucapkan terimakasih kepada seluruh peserta KKN UIN Jakarta 
yang telah menjalankan program di sini.” 
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 Siti Nurkomarilhaz, Siswi MTs Ar-Rosyid 

“Terimakasih sudah mau mengajarkan kami dengan penuh 

kesabaran. Banyak ilmu yang kakak-kakak ajarkan, seperti 

sejarah, PKN dan masih banyak lagi. Dalam setiap pembelajaran 

kakak-kakak selama 1 bulan, banyak kenangan yang tercipta 

disetiap detik pertemuannya. Apa yang telah kakak-kakak 

ajarkan akan terus kami ingat dan akan menjadi bekal kami di 

masa depan nantinya. Karena ilmu yang sudah kakak-kakak 

ajarkan akan terus melekat di dalam diri kami. Banyak kelucuan 

yang kakak-kakak lakukan untuk menghibur dan membuat kami 

tidak cepat bosan dengan apa yang kakak-kakak lakukan. Kami 

minta maaf ya kak jika selama kakak-kakak mengajar ada kata-

kata atau tindakan yang kurang mengenakkan atau kurang sopan 

terhadap kakak-kakak.” 
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B. PENGGALAN KISAH INSPIRATIF 

 

Sakitku Tak Seberapa, Semangatku Lebih Berharga 

Oleh:  Putri Dinda Safira 

 

Hai teman- teman, kalian bisa panggil aku, Dinda. Kini aku 

memasuki semester 6 dimana semester tersebut sudah mulai memasuki 

masa- masa genting. Iya, benar. Masa- masa genting dimana semua tugas 

dan syarat lulus dalam mata perkuliahan- pun mulai semakin berat serta 

tak kunjung selesai. Bagaimana tidak berat jika satu tugas yang diberikan 

belum selesai, pasti ada tugas- tugas lain yang menanti. Tapi, mau 

sebanyak apapun tugas yang diberikan, kami sebagai Mahasiswa yang 

haus akan ilmu ini harus tetap mengerjakan dan menuntaskan agar tidak 

ada mata kuliah yang kami ulang nantinya. Begitu juga dengan salah satu 

kegiatan dari kampus yang kami jalani selama sebulan ini, yaitu Kuliah 

Kerja Nyata (KKN).  

Awalnya aku berfikir bahwa kegiatan KKN ini akan sangat 

membosankan dan terasa lama karena berada di desa orang lain dengan 

waktu yang tak sebentar, awalnya memang terasa berat, tetapi ternyata 

setelah dijalani dan berada di lapangan langsung rasanya sangat asyik 

apalagi bertemu dengan teman- teman yang tak hanya berasal dari satu 

jurusan dan fakultas yang sama. Berada di satu tempat tinggal dengan 20 

kepala yang masing- masing isinya berbeda tentu banyak sekali yang 

didapatkan dari hal tersebut. Mulai dari berkenalan, memahami karakter 

masing- masing, sampai titik dimana kita bisa menyesuaikan dan 

beradaptasi dengan sesama. 

Dari 20 teman KKN aku ini, ada satu teman yang sangat 

menginspirasi aku dan teman- teman yang lain, Dewi, namanya. 

Singkatnya, Dewi ini ketika menjalani kegiatan KKN, ada satu hari 

dimana ia sakit yang tidak biasa. Awalnya dia mengira hanya sakit 

pinggang karena Lelah, tetapi karena sakit yang dirasa tidak kunjung 

hilang, akhirnya Dewi dilarikan ke Rumah Sakit di daerah Kota karena 
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dari Klinik dekat desa pun, ia sudah dirujuk untuk langsung menuju ke 

Rumah Sakit guna pemeriksaan lebih lanjut. Ternyata saat itu Dewi harus 

di rawat Inap, untuk bisa di USG keesokan harinya. Dan hasil yang 

didapatkan, ternyata Dewi terkena usus buntu yang menyebabkan adanya 

Tindakan yaitu operasi.  

Dari pasca operasi tersebut, Dewi dianjurkan untuk beristirahat 

penuh oleh Dokter, karena tidak memungkinkan untuk mengikuti 

aktivitas berat dan tetap harus rawat inap untuk mendapatkan hasil lebih 

lanjut. Dewi merasa sedih karena berfikir ia tidak dapat melanjutkan 

kegiatan KKN yang ia jalani selama sebulan kedepan. Teman- teman yang 

lainpun ikut sedih dan prihatin dengan kondisi Dewi, sehingga kami 

berdiskusi dan sepakat agar Dewi tetap di rawat inap dan tidak Kembali 

ke Posko untuk waktu yang tidak dapat ditentukan agar lekas pulih 

dengan cepat. Tetapi, Dewi dengan semangatnya yang besar, ia tetap 

berjuang agar cepat pulih dan kembali mengikuti kegiatan di Posko. 

Dengan support teman- teman yang lain, Dewi pun bisa melanjutkan 

kegiatan KKN dengan hanya beristirahat selama seminggu, dan kembali 

bersama teman- teman yang lain di posko. Yang awalnya ia dan teman- 

teman yang lain berfikir bahwa Dewi tidak akan bisa mengikuti kegiatan 

selama sebulan kedepan, tetapi berkat semangatnya yang besar, ia dapat 

melawan rasa sakitnya dan menjalani masa penyembuhan di Posko. 

Teman- temanpun sangat terinspirasi dengan semangat Dewi yang 

tetap mengedepankan perkuliahannya, walaupun ia tahu rasa sakit yang 

ia rasa, dan tidak ada satupun dari kami yang mungkin bisa sekuat Dewi. 

Dan akhirnya dari Dewi-pun kita belajar, bahwa rasa sakit akan 

terkalahkan dengan semangat yang membara. Karena bukan orang lain- 

lah yang melawannya tetapi itu berasal dari diri sendiri dengan support 

yang didapatkan dari orang sekitar. 
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Kisah Pengrajin Besek di Desa Cibalung 

Oleh: Nadiatul Hikmah 

 

Cibalung merupakan salah satu desa yang kebanyakan 

penduduknya berprofesi sebagai pengrajin bambu. Hal ini mungkin 

karena di lingkungan tersebut terdapat banyak tumbuhan bambu. 

Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan keberadaan bambu tersebut 

dengan baik. Seperti halnya di RT 06/ RW 01, setiap hari warga bergelut 

dengan membuat aneka kerajinan bambu untuk dikirim maupun dijual ke 

beberapa pengepul. 

Produk kerajinan yang dihasilkan dibuat secara manual dengan 

tangan (handmade). Dengan kerajinan ini sejumlah warga dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Seperti halnya Bi Uum, Bi Een, Mak ii, Bi 

Icah, Bu Cucum, dan Nek Kokom. Kelompok pengrajin bambu di RT 06/ 

RW 01 yang sudah 5 tahun belakangan menggeluti dunianya sebagai 

pengrajin bambu.  

Mereka mengembangkan usahanya dengan membentuk anyaman 

bambu menjadi sebuah wadah berbentuk segi empat, wujudnya kecil dan 

memiliki tutup. Masyarakat di sana menyebutnya dengan sebutan 

“Besek”. Biasanya digunakan sebagai tatakan ikan.  

Untuk menjadi sebuah besek mereka harus melalui proses yang 

terbilang sulit, mereka harus membelah beberapa batang bambu lalu di 

iris menjadi beberapa bagian tipis dan dijemur, setelah itu bambu 

dipotong menjadi bagian-bagian kecil lalu dibentuk menjadi persegi 

empat. Beginilah proses yang harus dilakukan oleh kelompok pengrajin 

bambu setiap harinya. 

100 besek hanya dijual dengan harga 18.000 ribu rupiah. Walaupun 

harganya terbilang cukup murah dan prosesnya sulit, namun semangat 

mereka tidak surut, mereka berusaha dengan keras dan tidak mengeluh 

sama sekali. Semangatnya dalam bekerja patut dicontoh demi membantu 

perekonomian keluarga mereka bekerja tanpa pamrih. 
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Semasa pelaksanaan KKN saya dan teman-teman anggota KKN 

PELANGI 086 sering membatu mereka membuat kerajinan besek, banyak 

pelajaran dan ilmu baru yang kami dapat, secara tidak langsung mereka 

mengajarkan kami bahwa jangan pernah menyalahkan kedaan, meskipun 

hidup sederhana akan tetapi kita harus senantiasa bersyukur dan teruslah 

berusaha walaupun usahamu tidak sebanding dengan hasil yang 

didapatkan. 
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Berawal Dengan Ketakutan, Berakhir Dengan Kehangatan 

Oleh: Siti Nabilah 

 

Kisah ini berawal dari kegiatan kampus yang mana kegiatan 

tersebut adalah kegiatan yang sangat wajib dilakukan oleh beberapa 

fakultas-fakultas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kegiatan itu adalah 

KKN (Kuliah Kerja Nyata). Ya KKN, yang dimana saya terheran-heran 

dengan kegiatan ini. Yang dimana saya ketakutan dengan adanya kegiatan 

ini. Karena sudah banyak ekspektasi yang ada di dalam fikiran saya. 

Apakah KKN ini seperti apa yang saya bayangkan? Seperti di film-film 

atau di cerita-cerita orang pada umumnya?  Dan pada akhirnya tepat di 

tanggal 25 Juli 2022 kami berangkat ke tempat KKN kami yang 

bertempatan di Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor.  

Pada hari pertama kami menjalankan program-program kerja 

kami, disitu saya harus berfikir bagaimana caranya saya harus bisa 

bersosialisasi dengan cepat bersama teman-teman saya yang lain. Kenapa 

saya berfikir seperti itu? Karena kepribadian saya yang amat sangat 

introvert untuk berbaur kepada orang yang belum pernah saya kenal sama 

sekali. Tetapi berjalannya waktu kami tinggal Bersama dalam satu atap 

dan satu kamar Bersama teman-teman tidur saya, saya merasa ada 

kehangatan di dalam pertemanan kami dalam menjalankan kegiatan KKN 

ini.  

Begitupun dengan keadaan desa disana kami tinggal, kami sangat-

sangat di hargai, sangat di sayangi, dan sangat di ayomi. Di setiap 

kegiatan-kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat sana, kami 

selalu diperintahkan untuk mengikuti kegiatan disana. Sebagaimana 

seperti kegiatan pawai obor, kegiatan majelis ta’lim, kegiatan posyandu, 

kegiatan Muharram dan masih banyak lagi yang mungkin tidak bisa saya 

sebutkan satu-persatu.  

Selain kegiatan diatas tadi, saya pun mengadakan program kerja 

saya dengan mengajar. Dimana saya dan teman-teman mengajar di kelas 2 

MI Ar-Rosyid. Saya menemukan 1 siswa yang dimana sikapnya sangat-

sangat menggemaskan atau bisa dibilang susah untuk diberitahu. Tetapi 
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saya dan teman-teman selalu mengambil hikmahnya dalam anak ini ketika 

bersikap yang lucu kami selalu membawa perasaan senang saja daripada 

kami bawa perasaan itu kesal ke anak itu karena tidak baik untuk diri 

anak itu. Lucu ya ternyata mengajar anak-anak MI. Yang dimana masih 

terbilang seperti anak-anak TK, harus banyak bersabar mengajar anak-

anak seperti mereka.  

Ya begitulah singkatnya perjalanan KKN saya Bersama teman-

teman. Sebenarnya masih banyak lagi cerita-cerita dalam kegiatan KKN 

saya. Tetapi mungkin hanya ini saja yang bisa saya ceritakan. Pada 

akhirnya kami semua kelompok 086 menjadi hangat dalam kegiatan 

penutupan KKN kami. Kami bersedih dengan adanya perpisahan ini, saya 

sendiri berfikir apakah bisa kami berkumpul kembali seperti pada saat 

kami KKN kemarin? Semoga kami masih bisa diberi umur yang Panjang 

dan kesehatan selalu supaya kami bisa berkumpul kembali dalam reuni 

KKN Kelompok 086 ini.  

Terimakasih untuk teman-teman semuanya sudah menjadi teman 

yang baik disana pada saat KKN. Apalagi waktu itu saya sempat sakit 

beberapa hari, tetapi teman-teman saya sangat perduli dengan kesehatan 

saya yang mana saya diperbolehkan untuk izin tidak mengikuti kegiatan 

pada hari itu. semoga kebaikan-kebaikan kalian akan dibalas dengan 

kebaikan lagi yaa teman-teman semua. Sekian dari saya Siti Nabilah 

anggota kelompok KKN 086 Pelangi. Semoga kalian bahagia selalu. 
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Sehimpun kisah di desa Cibalung 

Oleh: Triana Febita Lestari 

 

Pada tahun ini, saya melaksanakan KKN secara berkelompok 

selama satu bulan dan bertempat di desa Cibalung. Disana masih sulit 

dalam mengakses sinyal apalagi disaat hujan yang membuat sinyal mati 

total, akses air yang sulit begitu juga akses jalan yang curam akibat lokasi 

desa terletak di wilayah perbukitan. Namun, desa Cibalung merupakan 

desa yang cukup maju dan hal ini dapat dilihat dari sebagian besar jalanan 

desa telah di aspal.  

Kami menyadari bahwa ternyata hidup satu kelompok yang mana 

terdiri dari 21 orang sangat sulit, pasti ada perbedaan pendapat karena 

setiap orang memiliki pandangan masing-masing dalam berbagai 

permasalahan yang kami hadapi. Tetapi saya masih sangat antusias untuk 

mengikuti kegiatan KKN tersebut sebab saya mendapatkan pengalaman 

dan tantangan baru dalam menyukseskan program kerja yang kami buat 

untuk desa ini. Oleh karena itu, selama KKN berlangsung kami sangat 

senang bisa terjun langsung dan bekerja sama dengan organisasi setempat 

guna membantu masyarakat disana.  

Terdapat banyak hal yang berkesan selama KKN, salah satunya 

ketika saya mengajar di sekolah yang mana dibutuhkan persiapan dan 

mental dalam mendidik anak-anak. Setiap kehadiran saya dikelas, saya 

bersyukur bahwa anak-anak sangat bersemangat untuk belajar bersama. 

Melihat antusiasme mereka dalam belajar disertai canda dan tawa yang 

terlukis di wajah siswa-siswi MI Ar-Rosyid desa Cibalung mampu 

menebarkan energi positif dan memberikan kehangatan dalam hati. 

Disamping itu, kepala sekolah beserta guru-guru disana sangat ramah dan 

selalu memberi support serta membimbing kami selama mengajar di 

sekolah. Dengan adanya kontribusi kami, mereka sangat senang dan juga 

memberi respon baik terhadap kami dari mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta.  

Selain itu, melihat kurangnya sosialisasi tentang pendidikan di 

desa tersebut kami berusaha merubah mindset mereka yang beranggapan 
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bahwa tingkat pendidikan tinggi tidaklah penting bagi kehidupan mereka 

dengan membuat program seminar tentang pendidikan dan bahasa di era 

milenial. Kami sangat berharap bahwa seluruh kegiatan yang kami adakan 

dapat memberikan manfaat berharga bagi masyarakat di desa Cibalung.  
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Sesaat Namun Bermanfaat 

Oleh: Nadilah Zahrani  

 

 Kisah ini berawal dari salah satu program kerja KKN PELANGI 

086. Kuliah Kerja Nyata ini salah satu syarat kelulusan yang dimana semua 

mahasiswa semester 6 wajib untuk mengikutinya. Kegiatan ini 

berlangsung pada saat liburan semester 6 menuju semester 7, tepatnya 

pada tgl 25 Juli-25 Agustus. Salah satu program KKN PELANGI 086 yang 

menginspirasi saya adalah program mengajar di MI dan MTs. Saya terjun 

langsung untuk mengajar peserta didik mulai dari kelas 1 SD, 2 SD, 4 SD 

hingga kejenjang SMP.   

 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan jurusan saya 

di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, maka dari itu saya 

memberanikan diri untuk mengikuti program kerja mengajar di tingkat 

SD maupun SMP. Di Desa Cibalung saya mengabdi di MI dan MTs 

Arrosyid 1 untuk membantu para guru dalam pembelajaran, khususnya 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada hari pertama saya mengajar di MTs 

Arrosyid kelas 9 dengan materi teks laporan percobaan, suasana kelas 

yang sangat asing saya lihat adalah terdapat pemandangan pegunungan 

ketika kita melihat kejendela kelas, suasana tersebut membuat saya 

merasa tenang dan nyaman bisa mengajar dengan suasana yang sejuk. 

Selain itu, peserta didik MTs Arrasyid ini memiliki etika yang sangat baik 

terhadap saya, mereka sangat antusias ketika saya menyampaikan 

pembelajaran di depan kelas, terlebih ketika di luar kelas pun mereka 

sangat sopan dan menghargai kehadiran saya disana. Salah satu contoh 

yakni ketika saya sedang berada di luar jam pelajaran mereka menyapa dan 

tetap salim kepada saya. 

 Pada saat saya mengajar tingkat Sekolah Dasar yaitu di MI 

Arrasyid saya mengajar kelas 1 dan 2 bersama rekan saya Adilah Fahriya 

dan Siti Nabilah. Disini saya merasakan bagaimana sulitnya menjadi 

seorang guru. Saya mengira pekerjaan guru adalah pekerjaan yang sepele 

dan mudah. Namun, ketika saya terjun langsung dalam dunia pendidikan 

ini saya sangat menyadari hal tersebut salah besar, karena nyatanya 
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mengajar bukanlah hal yang mudah. Terlebih mengajar di tingkat SD 

merupakan tantangan baru bagi saya karena berbagai macam karakter 

siswa/I seperti ada yang masih aktif dalam bermain, berkelahi, usil, sering 

menangis, malas menulis, dan ada pula yang rajin serta cerdas. Dengan 

begitu kita sebagai guru harus cerdik dan pintar dalam memilih metode 

pembelajaran di kelas. Banyak sekali murid yang masih senang bermain di 

dalam kelas, bahkan sering sekali terjadi perkelahian antar siswa. Lalu, 

ada pula murid yang sangat bersemangat dalam belajar terlebih diajari 

oleh saya, sampai pada kala itu saat saya sudah ingin bergegas kembali ke 

Jakarta mereka sangat antusias dan senang dengan metode saya mengajar 

di dalam kelas ia mampir ke Posko KKN PELANGI 086 ia memberikan 

hadiah dan sebuah kertas yang berisi ucapan terima kasih serta kesan 

mereka selama saya mengajar mereka. Hal tersebut membuat saya haru 

akan perlakuan dan apresiasi mereka terhadap saya. Meski kehadiran saya 

hanya sesaat namun saya berharap ilmu yang saya sampaikan dapat 

bermanfaat. 

Seorang guru adalah cerminan bagi siswanya, dapat kita ketahui 

bahwa guru harus bisa menguasai materi yang akan kita ajarkan kepada 

peserta didik, lalu memikirkan bagaimana cara untuk menenangkan 

siswa/siswi di dalam kelas agar kegiatan pembelajaran dapat kondusif dan 

berjalan dengan lancar, selain itu seorang guru juga harus pintar dalam 

memilih metode dan strategi pembelajaran disetiap pertemuan, agar 

pembelajaran tidak terasa bosan dan selalu menyenangkan. Pekerjaan 

seorang guru sangat menginspirasi bagi saya karena pekerjaan tersebut 

sangat mulia dan membutuhkan kesabaran serta kecerdasan bagi 

pendidiknya.  
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Sepenggal Kisah di Cibalung 

Oleh: Salma Hukaimah 

 

Kuliah kerja nyata atau biasa dikenal dengan sebutan KKN 

merupakan salah satu pra-syarat kelulusan di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. KKN ini dilakukan selama satu bulan tepatnya pada tanggal 25 

Juli - 25 Agustus 2022. Saya bersama 20 teman saya melaksanakan 

kegiatan KKN di salah satu desa yang bertempatan di Bogor yaitu Desa 

Cibalung, Kecamatan Cijeruk.  

Di awal kegiatan KKN, saya bersama beberapa teman 

mengunjungi salah satu MTS di Desa Cibalung, yakni MTS Ar-Rosyid 

yang bertempatan di RW 01 Desa Cibalung. Melalui kunjungan ini saya 

bersama teman saya, Umaliah mengajukan diri untuk membuka 

bimbingan tahfidz di MTS Ar-Rosyid. Akan tetapi, kepala madrasah MTS 

Ar-Rosyid meminta kami untuk membantu mengajar tahsin karena masih 

banyak dari murid MTS Ar-Rosyid yang belum bisa membaca al-Qur'an 

dengan baik. Selain itu, guru-guru tahsin di MTS Ar-Rosyid pun terbatas 

karena terkadang ditemukan kelas yang kosong gurunya ketika waktu 

KBM tahsin. Oleh karena itu, saya mengajar tahsin di kelas IX. Saya 

mengajar selama 2 minggu tepatnya mulai dari tanggal 29 Juli - 13 Agustus 

2022.  

Pada minggu pertama saya mengajar tahsin di kelas IX-1 pada 

pukul 06.45-07.45. Di kegiatan mengajar tahsin ini, saya meminta kepada 

seluruh siswa kelas IX-1 untuk membaca al-Qur’an, dengan cara masing-

masing maju dan membaca al-Qur’an sesuai dengan surat yang saya 

tentukan. Hal ini saya lakukan dengan tujuan untuk mengetahui bacaan 

al-Qur’an masing-masing siswa. Melalui metode pengajaran pada minggu 

pertama ini, saya menemukan beberapa siswa kelas IX-1 yang belum bisa 

membaca al-Qur'an dengan baik. Maka dari itu, saya memutuskan untuk 

memberikan bimbingan tahsin khusus kepada beberapa siswa tersebut. 

Dan alhamdulillah usulan saya bersama teman saya disetujui oleh pihak 

sekolah. 



 

115 
 

Pada minggu kedua saya memulai bimbingan tahsin secara khusus 

kepada beberapa siswa tersebut. Bimbingan tahsin ini dilaksanakan pada 

pukul 10.00-12.00 di Aula MTS Ar-Rosyid. Di kelas bimbingan ini saya 

memulai mengajar dengan Iqra’. Setiap siswa memulai dengan tingkatan 

jilid yang berbeda-beda, ada yang mulai dari jilid satu, dan adapula yang 

mulai dari jilid dua maupun tiga. Metode lain yang digunakan ialah 

metode a-i-u-ba’. Metode ini sangat membantu meningkatkan antusias 

para siswa dalam belajar Tahsin, karena metode ini menggunakan nada-

nada dalam mempelajari makharijul hurf dan termasuk hal baru bagi 

mereka. 

Dalam kegiatan mengajar ini saya bertemu dengan beragam 

karakter siswa. Selain itu, saya juga mengetahui bagaimana cara 

menghadapi para siswa dengan keberagaman karakter tersebut. Oleh 

karena itu, saya mendapatkan banyak pengalaman baru di MTS Ar-

Rosyid.  
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MINGGU PERTAMA YANG MEWARNAI HINGGA AKHIR 

Oleh: Dewi Khazanah 

 

Siapa yang tidak mengetahui adanya program KKN yang selalu 

diadakan oleh kampus? 

KKN merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

oleh mahasiswa, yang mana lokasi atau daerah tempat KKN serta 

waktunya itu telah ditentukan dari pihak kampus begitupun dengan para 

peserta KKN yang dipilih dari berbagai jurusan yang ada di kampus.  

Selain bentuk pengabdian pada masyarakat, KKN ini mampu 

memberikan pengalaman belajar yang berharga kepada mahasiswa 

melalui keterlibatannya secara langsung di masyarakat untuk mengenal, 

mempelajari potensi masyarakat sekitar serta memecahkan ataupun 

mencari solusi permasalahan secara rasional ini dapat menumbuhkan 

potensi pada diri sendiri. Tidak heran proses selama KKN mampu 

mengembangkan serta lebih mengetahui potensi yang ada pada diri kita 

dan mampu menambah wawasan serta meningkatkan jiwa social dari 

interaksi sesama masyarakat ataupun para peserta dari berbagai jurusan. 

Sabtu 25 Juli 2022 kami sekelompok menuju ke tempat KKN yang 

telah ditentukan oleh kampus, untuk kelompok kami ditempatkan pada 

Kabupaten Bogor, Kecematan Cijeruk, Desa Cibalung hingga tanggal 25 

agustus 2022. Kami berjumlah 21 dari berbagai jurusan yang berbeda, latar 

belakang yang berbeda, dan tentunya dengan perjalanan hidup yang 

berbeda sebelumnya. Tepat pada minggu pertama, hari ke enam jumat 

pagi kita berada di desa, hari itu saya dan beberapa teman bertugas untuk 

mengajar murid-murid di salah satu sekolah yang ada di desa tersebut 

yaitu Mts Arrosyid II. Hari ke enam awal mula saya merasa kesikatan 

disekitar perut hingga punggung akan tetapi saya masih melanjutkan 

tugas pada hari tersebut hingga selesai, sakit tersebut berlangsung hingga 

dua hari, dengan keadaan jalan membungkuk saya masih bersemangat 

untuk mengikuti kegiatan demi kegiatan tentunya semangat tersebut atas 

dukungan dari teman-teman sekelompok.   
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Yah dan pada hari ke 7 dimalam hari saya memutuskan untuk 

melakukan pemeriksaan ke dokter terdekat, hasil dari pemeriksaan 

tersebut saya disarankan untuk segera rujuk ke Rumah Sakit terdekat 

untuk melakukan pemeriksaan secara lengkap. Setelah mendengar saran 

dari dokter saya belum langsung pergi ke RS akan tetapi balik ke posko 

dan berdiskusi dengan teman-teman terdahulu. Pada malam itu dengan 

keadaan hujan deras teman-teman sekelompok memutuskan untuk 

mendengar saran dari dokter yang mana segera membawa saya ke RS 

terdekat. Saya bersama 4 teman pergi ke RS dengan menggunakan mobil 

desa, sesampainya di RS saya langsung ditahan dan melakukan berbagai 

pemeriksaan pada malam itu, 3 teman saya balik ke posko dan tersisa 1 

teman yang sedia menemani saya di IGD.  

Tepat Pukul 01.30 dini hari, hasil pemeriksaan saya keluar dengan 

diagnosis usus buntu yang mana telah terjadi perforasi atau robek, dari 

diangnosis tersebut dokter memutuskan untuk melakukan operasi pada 

esok hari Minggu pukul 08.00 am. Ketika mendengar keterangan dari 

dokter, saya merasa tidak percaya akan dioperasi karena hal itu 

merupakan pengalaman pertama bagi saya untuk melakukan operasi, saat 

itu saya masih merasa baik-baik saja dan mencoba untuk menerima 

semuanya. Ke esokan harinya saya di operasi tepat pukul 08.00am 

ditemani dengan teman sekelompok tanpa orang tua ataupun keluarga 

berbuhung saya sebagai anak rantau, saya berasal dari kota Tidore 

Kepulauan Provinsi Maluku Utara namun sehari setelah operasi orang tua 

saya terbang ke Jakarta untuk melihat kondisi saya, sebagai anak saya 

merasa sedih terbaring lemas didepan orang tua walaupun mereka 

berusaha kuat diluar atau didepan saya tapi sebagai anak saya bisa 

meresakan kesedihan yang mendalam dihati mereka ketika melihat saya.  

Saya di operasi selama sejam dan Alhamdulillah operasi saya lancar 

pada hari itu akan tetapi belum selesai dari itu, terlepas dari sakit yang 

telah diagnosis oleh dokter, pada saat operasi dokter menemukan dua 

benjolan yang katanya cukup besar di daerah sekitaran perut saya yaitu 

kista ovarium yang telah berukuran 12cm dan satunya lagi berukuran 

10cm dan diancurkan oleh dokter agar melakukan tindakan operasi lagi 

secepatnya, terlepas dari kata dokter tersebut saya mencoba untuk 

menerima semuanya dengan ikhlas karena saya percaya segala sesuatu 
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yang telah ditakdirkan oleh Tuhan itu pasti yang terbaik menurut-Nya 

untuk kita. Singkat cerita seminggu setelah operasi saya memutuskan 

untuk melanjutkan tanggungjawab saya sebagai mahasiswa KKN dan 

kembali lagi ke posko bergabung dengan teman-teman sekelompok. 

Saya merasa seperti manusia yang paling beruntung di dunia ini, 

bisa menemukan teman-teman yang begitu tulus dan berhati baik selalu 

sedia membantu saya dalam keadaan apapun, saya berpikir seandainya 

saya tidak bersama kalian waktu itu dengan keadaan saya yang seperti 

kemarin mungkin untuk sekarang saya tidak menulis ini, saya sangat 

bersyukur bisa bersama kalian semua kemarin dan untuk kalian semua, 

kebaikan kalian sampai kapanpun saya tidak bisa membalasnya, terima 

kasih banyak untuk dukungan kalian karena dari dukungan tersebut saya 

masih bisa menjalani hidup dengan baik sampai sekarang, bagi saya kalian 

merupakan warna, warna yang paling cerah diantara warna-warna yang 

mewarnai setiap perjalanan hidup saya. Saya berharap kalian tetap cerah 

di manapun kalian berada tetaplah jadi warna yang paling cerah disetiap 

langkah kalian dan jangan pernah berhenti untuk selalu berbuat baik, dan 

untuk kalian semoga menjadi hamba Allah yang paling Ia sukai dan 

terhindar dari hal-hal buruk duniawi, seperti dalam Al-qur’an Surat Al-

baqarah ayat 195 “dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

Terima kasih banyak untuk warnanya. 
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Berjalan di 8R35+RHG 

Oleh: Ghani Fauzan Fasna 

 

KKN Pelangi 086 adalah salah satu sarana dan prasarana dalam 

membersamai kegiatan liburan pada semester 6. Terbentuk dan 

dipersatukan oleh kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kami ber-21 

mahasiswa dan mahasiswi menulis sebuah prasasti di kehidupan pribadi 

kami dan Desa Cibalung yang membuat itu terjadi. Persiapan menuju desa 

cibalung dengan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan disana 

dipersiapkan jauh-jauh hari. Dari mulai ngumpul perdana di TKC 

mengenal teman yang baru satu per satu. Terdapat 9 laki-laki dan 12 

perempuan pada kelompok KKN ini.  

Persiapan kami menuju 30 hari hidup bersama, dimulai dari 

pembagian struktural kelompok.  Penamaan kata Pelangi di kelompok ini 

memliki makna “Prestasi Menjulang Tinggi” dengan harapan kelompok 

kami dapat membuat banyak hal positif dan bernilai prestasi ketika 

melaksanakan KKN. Persiapan dimulai dari dibuatnya agenda kegiaataan 

selama 30 hari di KKN di desa Cibalung, jadwal masak dan piket 

kebersihan, pembuatan banner, survey lokasi KKN, persiapan dana, beli 

kebutuhan pokok, membuat rompi, mempersiapkan kendaran untuk 

keberangkatan ke lokasi, membuat proposal dan masih banyak lagi 

persiapan yang kami lakukan sebelum pelaksanaan KKN.  

Menuju Desa Cibalung menggunakan tronton TNI, dengan semua 

persiapan yang sudah dilakukan baik kelompok dan individu kami yakin 

menjalani KKN ini. Sesampainya di desa, dengan rasa lelah diperjalanan 

kami bersiap bersih-bersih tempat tinggal kami selama di desa Cibalung. 

Bersih-bersih sudah dilakukan istirahat pun dilakukan. Sambutan 

masyarakat dari adanya kegiatan KKN di Desa Cibalung ini sangat baik. 

Aparat desa dan masyarakat memahami dan mensupport setiap kegiatan 

KKN yang kami lakukan mulai dari tranportasi, hubungan kemasyarakat 

dan lain sebagainya. Bertemu orang-orang baik disana mulai dari ibu-ibu, 

bapak-bapak, pemuda, pemudi, sampai anak-anak kecil yang membuat 

kami paham makna dari bertemu itu pasti ada hikmah baiknya. Dengan 
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30 hari berkegiatan dan bersosialisasi disana, kami berharap memberikan 

manfaat bagi kami dan masyarakat desa Cibalung dan semoga perjalanan 

ini akan terus teringat bagi individu-individu yang menjalaninya. Sampai 

bertemu di waktu yang tepat dengan keadaan yang luar biasa indah. 
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Yaa mujallial 

Oleh: Fakhrur Rozi Nasution 

 

Sholawat ya mujallial judulnya, 

Mungkin sholawat tersebut sangat asing ditelinga saya waktu 

baru sampai di posko Al-Ishlah. Bagi masyarakat setempat itu sudah 

merupakan kebiasaan mereka sebelum menunggu waktu shalat mesti 

mereka selalu mengumandangkan sholawat tersebut. Bahkan hampir 

seluruh masjid atau mushallapun tak terlepas dari lantunan sholawat 

tersebut. Lebih-lebih sholawat tersebut selalu dilantunkan beramai-ramai 

oleh anak-anak dan juga santri ketika di masjid ataupun di musholla. Saya 

yang kala itu baru mendengar tiba-tiba jiwa saya terbawa oleh alunan 

sholawat tersebut. Apa sebabnya, karena sangat indah dan sangat 

menenangkan jiwa ditambah keadaan lingkungan yang sejuk.  

Lalu saya penasaran dengan sholawat tersebut. Saya cari tahu 

lewat internet, ternyata sholawat tersebut merupakan sholawat yang 

seringkali dibacakan oleh para santri salafi Bogor ketika di majlis ta’lim. 

Kemudian tanpa menunggu waktu lama saya langsung screenshot lirik 

sholawat tersebut, lalu saya hafalkan tiap baitnya. Nahh, setelah saya 

hafalkan saya akhirnya dengan senang hati bergabung bersama anak-anak 

dan juga santri yang ketika itu berkumpul di musholla melantunkan 

sholawat ya mujallial sambil menunggu waktu shalat tiba. Akhirnya kami 

semua bersholawat bersama menggunakan mic speaker secara bergantian.  

Itu menjadi pengalaman dan kenangan manis yang tak pernah 

dilupakan, bahkan setelah KKN usai saya selalu lantunkan sholawat 

tersebut di rumah. Setiap kali melantunkan sholawat tersebut saya selalu 

teringat dan terbayang dengan posko Al-Ishlah dengan segala kenangan 

manis didalamnya. Semoga dengan sholawat tersebut kita mendapatkan 

syafaat dari Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam dan dapat berkumpul 

bersama beliau hingga ke surga, Aamiin. 
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Indahnya Kebersamaan 

Oleh: Meitha Albertia Rahmawati 

 

Desa cibalung, kecamatan cijeruk, kabupaten bogor adalah tempat 

kami melaksanakan KKN selama 1 bulan, desa yang berada dekat dengan 

kaki gunung ini masih sangat asri dan sejuk. Sejak pertama saya dan 

teman-teman menginjakkan kaki ke desa ini, kami sangat disambut 

dengan hangat oleh para warga desa cibalung, mereka menerima kami 

dengan penuh suka cita dan hangat, baik itu bapak kepala desa cibalung, 

sampai warga nya pun sangat ramah. Terutama bapak pemilik tempat 

yang kami tinggali, sangat baik sekali karena sudah menyediakan tempat 

yang nyaman dan juga sangat membantu kami para mahasiswa/mahasiswi 

jika ada kesulitan mengenai fasilitas yang ada di tempat tinggal tersebut. 

Memang, yang selalu menjadi permasalahan saya dan teman-teman selama 

tinggal ditempat tersebut yaitu permasalahan air yang hampir selalu ada, 

hingga permasalahan aliran listrik yang kadang selalu padam. Untung nya 

warga disekitarn tempat tinggal kami bersedia menawarkan rumah nya 

untuk bisa kami tumpangi entah itu untuk mencuci piring atau bahkan 

menumpang mandi. Ya, kami sangat terbantu dengan hal itu.  

Hari demi hari di lewati, melaksanakan berbagai program serta 

kegiatan yang ada. Beradaptasi, bersosialisasi dan berbaur dengan warga 

sekitar, seperti kata pepatah “Tak kenal maka tak sayang”. Ya, setelah 

kami mengenal para warga sekitar, mereka amat sangat baik dan ramah, 

tak jarang beberapa warga tersebut memberikan kami makanan-makanan 

yang mereka buat, mereka bilang itu sebagai tanda rasa senang dan terima 

kasih mereka karena adanya kami yang melaksanakan kegiatan di 

desanya, saya cukup terharu dengan kebaikan para warga desa cibalung.  

Selain itu, Bapak kepala desa cibalung beserta jajaran nya yang 

juga amat sangat membantu saya dan teman-teman saya jika kami 

mengalami Kendala ataupun kesulitan dengan bermusyawarah untuk 

mendapatkan solusi terbaik. Kami sangat terbantu akan hal itu. Pelayanan 

dari pejabat desa yang cukup baik membuat kami terbantu dan juga 
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sangat mengayomi kami para mahasiswa/mahasiswi yang melaksanakan 

KKN di desa tersebut. 

Saya dan teman-teman amat sangat merasakan rasa kebersamaan 

di desa tersebut, membuat perjalanan kkn kami menjadi lebih indah dan 

seru. Kami cukup haru ketika sampai nya waktu terakhir kami tinggal di 

desa tersebut, banyak para warga yang sedih dan juga menangis, terlebih 

lagi anak-anak desa cibalung. Mereka sangat lucu, Karena setiap hari nya 

mereka selalu datang ke posko untuk mengajak kami bermain ataupun 

sekedar berbincang-bincang. Ya, itulah Sepenggal kisah tentang 

kebersamaan Saya dan teman-teman dengan warga desa cibalung, 

kecamatan cijeruk, kabupaten bogor. 
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A Whole New Experience 

Oleh: Ahmad Raihan Fadhil 

 

“Saya benci KKN,” merupakan isi pikiran ku sebelum memulainya. 

Saya adalah anak rumahan yang jarang sekali keluar rumah. Di benak ku, 

KKN merupakan kegiatan yang tidak penting dan seharusnya tidak 

dilakukan oleh mahasiswa Jurnalistik. KKN berarti meninggalkan 

kenyamanan dan kehangatan rumah ku, Saya tidak terbayang bagaimana 

rasanya meninggalkan semua ini dan pergi jauh ke desa untuk mengabdi. 

Kemudian Saya ikut survey ke desa untuk pertama kalinya. Selama 

survey, Saya dapat melihat beberapa pemandangan yang cukup indah, 

Saya juga merasakan udara sejuk dan jauh dari polusi di desa itu. Dari situ 

Saya juga mengetahui bahwa Desa itu besar, terdiri dari beberapa RW, 

Saya sendiri akan mengabdi di RW 1. 

RW 1 sendiri bisa dibilang RW yang sudah modern. Saya dapat 

melihat bahwa mereka tidak tertinggal teknologi yang ada, mungkin 

hanya generasi boomer yang tertinggal. Untuk generasi muda di sana, 

mereka tidak jauh beda dengan rata-rata masyarakat kota-kota besar. 

Wifi pun tersedia walaupun tidak semua rumah memakainya. Salah satu 

hal yang bikin Saya bersyukur adalah provider yang tersedia di Desa itu 

adalah Indosat, kebetulan Saya memang memakai kartu Indosat. 

Untuk sampai ke Desa, Saya diantar kedua orang tua sekaligus 

berpamitan untuk sebulan. Ketika sampai di posko, Saya melihat bahwa 

area tidur untuk laki-laki sangatlah kotor awalnya. Berbagai macam 

sampah berserakan, puntung rokok di mana-mana, debu sangat tebal. 

Walaupun dengan berjalannya waktu, area laki-laki sudah lumayan 

bersih, dan saya sudah terbiasa tinggal di situ. 

Selama mengabdi di Desa Cibalung, saya merasa hidup terasa lebih 

lambat, berbanding terbalik ketika tinggal di Kota. Saya merasakan 

ketenangan, tidak gelisah seperti tinggal di kota. Saya yang awalnya 

sangat memikirkan pulang ke rumah, berubah jadi lebih santai dan 

menikmati setiap momen ketika di Desa. 
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Udara dingin yang tidak bisa saya rasakan ketika di Bekasi sangat 

terasa selama tinggal di sana, khususnya ketika bangun tidur, walaupun 

lama-kelamaan saya menjadi terbiasa. Walaupun untuk mandi, saya agak 

susah karena udara dingin dan airnya yang dingin pula. Setelah seminggu 

lebih tinggal di sana, saya mulai terbiasa dan mulai teratur dalam 

mengerjakan sesuatu. 

Selama KKN pula saya berteman dengan orang-orang baru yang 

baik juga asik. Saya merasa beruntung sekali memiliki teman sekelompok 

seperti mereka, yang tidak problematik, apalagi setelah mendengar 

pengalaman-pengalaman teman-teman saya di KKN lain. Walaupun 

begitu, bukan berarti tidak ada perseteruan antar anggota, konflik dan 

perseteruan tentu terjadi namun kami dapat menyelesaikannya. 

Dari KKN ini, saya mendapat banyak pengalaman baru. Mungkin 

salah satu tujuan KKN bisa dibilang untuk memberikan pengalaman 

tentang tinggal di Desa, dan mungkin pengalaman ini membuat kita ingin 

pindah ke desa suatu saat nanti. Walaupun saya sendiri tidak punya 

rencana untuk pindah ke Desa. Dari KKN juga saya mengetahui bahwa 

alasan mengapa mahasiswa mengabdi di Desa ialah untuk memotivasi 

anak-anak, generasi selanjutnya. Alasan ini sendiri saya dengar dari salah 

satu orang penting di Desa tersebut dan setelah mendengarnya saya pun 

cukup setuju dengan mereka. 

Kehadiran kami pasti akan mengundang anak-anak sekitar yang 

penasaran, mengingat kita orang asing yang datang dan tinggal sebulan di 

sana. Dan memang selama kami di posko, banyak anak-anak yang datang 

untuk bermain. Mereka dapat melihat kami, orang-orang asing yang 

datang dari berbagai daerah, membawa keunikannya masing-masing. 

Misalnya aksen kita, cara kita berbicara, diksi yang kita gunakan, mereka 

pasti belajar dari situ, belajar bahwa dunia itu luas dan orang-orang dari 

daerah lain memiliki perbedaan dengan mereka. Kehadiran kami pun 

ketika mengabdi di sekolah terdekat mungkin akan memotivasi murid-

murid di sana untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang 

lebih tinggi, dan kembali ke desa untuk membawa perbedaan. Saya sendiri 

percaya bahwa Desa dapat dibuat maju dengan mengajar penerus generasi 

selanjutnya. 
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Selama di Desa saya merasa skill fotografi saya meningkat karena 

saya bekerja sebagai PDD dan saya yang melakukan dokumentasi ketika 

kami melakukan kegiatan. Dan saya merasa bahwa KKN itu memiliki 

manfaat untuk mengasah skill jurnalistik saya. 

Terima Kasih, Desa Cibalung  

Ahmad Raihan Fadhil aka Hans. 
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Sepenggal Kisah Yang Terukir di Cibalung 

Oleh: Nur Aisah 

 

 Hai perkenalkan, saya Nur Aisah dari Jurusan Agribisnis yang saat 

itu masih menjadi mahasiswi semester 6 dan akan memasuki semester 7 

di UIN Syarif Hidayatullah. Saat itu seringkali terdengar ditelinga saya 

“KKN”. Yaaa KKN, KKN di UIN Syarif Hidayatullah merupakan kegiatan 

wajib yang dijalankan oleh para mahasiswa/i yang memasuki semester 7 

dengan rentang waktu kurang lebih 1 bulan. Sebelum masuk pada 

semester-semester akhir ini saya seringkali bertanya-tanya mengenai 

KKN kepada Kakak tingkat angkatan 2018, dari mereka saya mengetahui 

bahwa sistem pembagian kelompok KKN Reguler di UIN Syarif 

Hidayatullah yaitu diacak dengan program studi lain oleh PPM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, itu artinya saya tidak bisa memilih anggota 

kelompok saya, yang ada dibenak saya saat itu “apakah saya bisa 

beradaptasi dengan teman-teman kelompok nanti? Apakah saya sanggup 

menjalani kehidupan 30 hari di Desa? Apakah di Desa sarana dan 

prasarananya memadai?. Hal tersebut benar-benar membuat saya 

khawatir, namun disatu sisi saya merasa senang akan mendapatkan teman 

baru dari program studi lain, kemudian saya juga penasaran bagaimana 

sesungguhnya kegiatan KKN. Yaa kemudian dibulan Januari - Februari 

simpang siur berita KKN mulai terdengar, hingga tiba waktunya saat itu 

saya dan semua mahasiswa angkatan 2019 mendapatkan kejelasan dari 

PPM melalui sosialisasi KKN. 

Bertemu Tuk Saling Memberi Warna 

Tiba akhirnya PPM melakukan pembukaan pendaftaran KKN yang 

dimulai dari 23 Februari - 9 Maret 2022, kemudian saya langsung 

mendaftarkan diri melalui aplikasi AIS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok yang awal mula 

jadwalnya di tanggal 18 April 2022 namun diundur hingga 21 April 2022. 

Yaps di 21 April 2022 pembagian kelompok KKN yang ditunggu-tunggu 

akhirnya diumumkan oleh PPM, Huhuh hasilnya membuat saya resah dan 

kecewa, karena saya tidak sekelompok dengan orang yang saya kenal.  
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Singkat cerita, saya dan 20 teman lainnya akhirnya tergabung ke grup 

KKN 086. Di grup tersebut lah awal mula percakapan antar anggota 

berlangsung, mulai dari berkenalan. Kemudian saya dan teman-teman 

sringkali melakukan meet secara online untuk membahas segala persiapan 

mulai dari pembentukan kepengurusan, nama kelompok, logo, dan 

hasilnya nama kelompok yaitu “PELANGI” dan saya diamanahkan sebagai 

Bendahara 2. Di 12 Mei 2022 saya melihat pengumuman bahwa KKN 086 

diamanahkan untuk melaksanakan KKN di Desa Cibalung Kecamatan 

Cijeruk Kabupaten Bogor, kemudian di 20 Mei 2022 melihat 

pengumuman mengenai nama DPL yaitu Bapak Syaripulloh, M.Si dosen 

dari  FITK. Hari - hari selanjutnya kami membahas mengenai persiapan 

KKN mulai dari dana, sponsorship, keberangkatan, dll. Di 30 Mei 2022 

kami bimbingan pertama dengan DPL di Kampus. Lalu untuk mengetahui 

Desa Cibalung para anggota KKN 086 sepakat melakukan survey 2 kali, 

namun saya hanya mengikuti survey ke-2 untuk ikut memastikan tempat 

tinggal serta membahas proker bersama staff desa. Singkat cerita, 

mendekati keberangkatan KKN, saya dan teman-teman telah 

mematangkan semua persiapan, dengan harapan semuanya dapat berjalan 

sebagai mana mestinya dan tidak terjadi hal yang diluar dari rencana.  

Yang di Takutkan Namun di Nanti Akhirnya Tiba 

Hingga tibalah dihari keberangkatan 23 Juli 2022, saya diantar oleh 

orang tua langsung ke lokasi KKN. Setiba disana saya dan orang tua 

disambut oleh pemilik rumah dan keponakannya, lalu orang tua saya 

menitipkan saya kepada mereka karna khawatir. Saat ini kebetulan baru 

saya yang sampai dilokasi dan orang tua saya menunggu hingga teman-

teman KKN 086 lainnya tiba. Saat itu diri bertanya-tanya “apakah saya 

sanggup jauh dari orang tua selama satu bulan, lalu tinggal di Desa 

bersama teman-teman KKN 086 yang belum banyak saya kenal?” 

Akhirnya saat teman- teman KKN 086 tiba, kami mengatur 

kelompok untuk kamar tidur, beres-beres barang pribadi. Hari 

selanjutnya yaitu hari Ke-2 di tanggal 24 Juli 2022 saya dan teman-teman 

masih membersihkan posko, kemudian bersilaturahmi kepada perangkat 

desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang berada dilingkungan 

RW.01 untuk memberikan undangan pembukaan KKN 086. Kemudian di 
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tanggal 25 Juli 2022 saya dan beberapa teman-teman menghadiri yayasan 

Ar-Rosyid untuk bersilaturahmi dan memberitahukan bahwa terdapat 

beberapa program kerja kami yang akan melibatkan sekolah disana. 

Selanjutnya di tanggal 26 Juli 2022 pagi harinya saya menemui kepala 

sekolah PAUD Ar-Rosyid untuk meminta izin melakukan program kerja 

yang saya buat yaitu "Edukasi dan Lomba Mewarnai Buah-Buahan" pada 

tanggal 27 Juli 2022 dan program kerja kelompok yaitu "Program makan 

buah dan Penyuluhan Sikat Gigi" pada tanggal 28 Juli 2022 serta 

melakukan pendekatan kepada anak-anak PAUD. Alhamdulillah kepala 

sekolah serta guru-guru di PAUD menyambut baik dan mengizinkan serta 

bersedia membantu kami untuk menjalankan program kerja yang 

diusulkan, selain itu Alhamdulillah anak-anak menyapa dan melontarkan 

senyuman yang seakan menyapa hangat kedatangan saya dan teman-

teman. Setelah itu saya dan teman-teman mempersiapkan pembukaan 

KKN 086 yang kebetulan dilaksanakan pada malam hari.  

Yaps di Selasa, 26 Juli 2022 dari sinilah kisah kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata kelompok 086 dimulai. Di waktu pembukaan perasaan saya campur 

aduk ada senang ada sedih karena dalam waktu sebulan ke depan saya 

akan tinggal di Desa Cibalung bersama 20 orang lainnya yang tentunya 

memiliki perbedaan karakter, kebiasaan, dan lainnya, lalu akan bersama 

mengerjakan program kerja yang sudah dirancang. Pembukaan ini lah 

sebagai tanda untuk memberitahukan secara resmi bahwa anggota KKN 

086 akan mengabdi selama 1 bulan di Desa Cibalung serta sebagai pintu 

awal pendekatan diri kepada warga Desa Cibalung khususnya staff Desa, 

tokoh masyarakat Desa dan tetangga-tetangga posko. 

Setelah resmi dilakukan pembukaan, kami mulai melaksanakan 

program kerja. Program kerja yang pertama yaitu "Edukasi dan Lomba 

Mewarnai Buah-Buahan". Saat saya dan beberapa anggota KKN 086 

datang anak-anak dan orang tua menyambut kami dengan senyuman, 

sehingga membuat kami semakin bersemangat. Di kegiatan ini saya 

menjelaskan beberapa nama-nama buah serta manfaatnya, tebak-tebakan 

nama buah dan terakhir memberikan kertas yang berisi gambar buah, lalu 

anak-anak mewarnai itu dengan senang, mereka terlihat gemash dengan 

berbagai gaya dan ekspresinya ketika mewarnai. Setelah mereka selesai 

mewarnai saya memberikan mereka sedikit snack agar mereka semakin 
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senang. Keesokan harinya saya mengumumkan pemenang lomba 

mewarnai buah-buahan yang dilakukan hari sebelumnya serta 

menjalankan "Program makan buah dan Penyuluhan Sikat Gigi", dan 

mereka terlihat bersemangat dan antusias dengan kehadiran kami. 

Tanggal 29 Juli 2022, malam harinya saya dan teman - teman mengikuti 

kegiatan pawai obor yang dilaksanakan di Kecamatan Cijeruk, Kegiatan 

ini begitu berkesan karena bisa melihat budaya dari berbagai desa dan 

dapat bertemu dengan teman-teman sejurusan saya dari kelompok KKN 

lain yang ditempatkan di Kecamatan Cijeruk. 

 Sebenarnya terdapat banyak program kerja yang dibuat dan 

dijalankan oleh kelompok KKN 086. Namun dari beberapa program kerja, 

saya menyukai program kerja kelompok yaitu "Gerakan Menanam 

Tanaman" karena melalui kegiatan ini kami mendatangi langsung rumah-

rumah warga untuk memberikan tanaman sehingga membuat saya lebih 

mengetahui lingkungan sekitar dan mengenal masyarakat. Kemudian juga 

pada program kerja "Penyuluhan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah" 

yang mana dalam kegiatan para hadirin memperhatikan materi dan 

praktik yang saya dan rekan berikan dan lakukan lalu di akhir acara kami 

berfoto dan membuat video bersama, mereka terlihat begitu antusias. 

Tak hanya itu, program kerja yang berkesan untuk saya ialah saat 

menjalankan membantu persiapan perwakilan KSM, karena dua siswa ini 

menangis dan memeluk saya saat berpamitan ke Yayasan Ar-Rosyid untuk 

memberitahukan bahwa pengabdian telah selesai. Kemudian salah satu 

dari mereka sering datang ke posko memberikan surat dan memeluk 

sambil meneteskan air mata, lalu di hari terakhir ia juga memberikan saya 

paperbag yang berisi surat yang dibentuk love, snack dan cetakan foto ;(. 

Selain itu program kerja yang banyak memberikan pelajaran bagi 

saya ialah saat mengajar siswa kelas V MI, santri di MD Annawawiyah, 

membantu kegiatan Posyandu, membuat dongdang untuk semarak HUT 

RI, pengajian malam Jumat. Saat mengajar matematika di kelas V, para 

siswa menyambut dengan baik dan antusias, dari kegiatan itulah 

membuat saya tahu sulitnya mengajar anak-anak sehingga membuat saya 

berfikir ternyata menjadi guru tak semudah itu, belum lagi jika 

memberikan soal untuk dikerjakan kepada anak-anak ada beberapa 
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mereka mengeluh dan tidak mau mengerjakan, sehingga membuat saya 

jengkel, namun dibenak saya “ya namanya juga anak-anak”. Dari 

membantu kegiatan posyandu saya jadi lebih akrab dengan Ibu Kepala 

Desa, kader posyandu dan bertemu secara langsung dengan banyak warga, 

kemudian juga membuat saya mengetahui kondisi kesehatan anak di Desa 

Cibalung. Lalu dari membuat dongdang juga memberikan saya pelajaran 

mengenai budaya yang ada di Desa Cibalung ketika HUT RI dan membuat 

saya lebih akrab dengan keluarga Pak RW.01.  

Selanjutnya yang membuat saya senang ialah ketika anak-anak kecil 

disana begitu hangat menyapa setiap kali bertemu dengan kami para 

anggota kelompok KKN 086, banyak panggilan untuk kami yaitu "kakak 

mahasiswa, mahasiswa, kakak KKN, Ibu/Bapak Guru, Teteh/Aa". Selain 

itu, tentunya yang membuat saya sangat senang ialah teman-teman KKN 

086 mau saling bahu membahu. Namun bukan berarti selama kegiatan 

KKN tidak ada konflik, bagaimanapun kita semua memiliki perbedaan 

baik pendapat ataupun yang lainnya dari kebersamaan selama sebulan, 

namun semua itu dapat diatasi dengan bersama. Semoga menjadi 

pembelajaran bagi kita semua dan yang lalu biarlah berlalu, meskipun kita 

berbeda-beda tetapi tetap satu yaitu Pelangi. 

Untuk Sang Pewarna Kisahku 

 Saya ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Kepala 

Desa Cibalung serta jajarannya, HIPBA, Kader Posyandu, Guru-guru 

Yayasan Ar-Rosyid dan masyarakat Desa Cibalung yang selalu 

menyambut dan mendukung program kerja saya dan teman-teman dengan 

sangat baik dan antusias sehingga kami merasa diterima dengan baik dan 

bersemangat dalam menjalankannya. Selain itu, saya ucapkan terimakasih 

kepada Bapak Ali selaku pemilik rumah yang kami tempati, kemudian 

kepada pihak Cibalung Happyland yang melalui Teh Ina dan Suami 

memberikan saya dan teman-teman tiket gratis untuk berlibur di 

Waterpark Cibalung Happyland. Sekian, terimakasih Cibalung dan 

seisinya atas kisah kasihnya dan terimakasih telah menjadi tempat 

persinggahan. 

 Tidak lupa pula Saya ucapkan terimakasih kepada Bapak 

Syaripulloh, M.Si selaku dosen pembimbing lapangan KKN 086. Berkat 
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motivasi dan bimbingannya saya dan teman-teman dapat menjalankan 

program kerja dengan baik. Terimakasih juga kepada teman-teman 

seperjuangan kelompok KKN 086 yang telah berjuang bersama dan saling 

membantu selama lebih dari satu bulan mulai dari persiapan hingga akhir 

pelaksanaan KKN. Terimakasih dan sukses selalu untuk semua!. 

 Melalui kegiatan KKN ini saya memperoleh banyak pelajaran dan 

pengalaman dari berbagai sisi. Banyak pengalaman yang tak terlupakan 

dan kenangan yang tak tergantikan. Tanpa kehadiran dan kerjasama 

kalian semua, mungkin kisah KKN ini tidak akan menjadi kisah KKN yang 

berwarna dan seru. 
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Budaya Akan Semangat Dari Cibalung 

 Oleh: Teuku Rizky Ollaf Ramadhan Syah 

 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah program dimana 

mahasiswa melakukan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahun 2022 

UIN Jakarta akhirnya kembali mengadakan KKN secara offline semenjak 

masa pandemic. Kegiatan KKN dilaksankan selama satu bulan penuh 

tepatnya pada tanggal 25 Juli – 25 Agustus 2022. Saya adalah salah satu 

anggota kelompok 086 dan tempat KKN kami berada di Desa Cibalung. 

Desa Cibalung memilki segudang cerita selama masa KKN kami 

berlangsung. Sebelum Kegiatan KKN kami melakukan berbagai persiapan 

dengan membuat beberapa divisi seperti BPH, acara, humas dan 

sponsorship, perlap dan konsum, saya masuk kedalam divisi humas dan 

sponsorhsip yaitu mempersiapkan dan mencari dana untuk menunjang 

kegiatan kami selama di KKN. Kami berangkat ke lokasi pada tanggal 23 

Juli 2022 dan ada beberapa teman yang menyusul.  Awal dari kehidupan 

saya di desa ini berlangsung saya masih menyesuaikan diri baik dengan 

lingkungan alam maupun masyarakat, hingga berjalanya waktu mulai 

terbiasa. Desa cibaung memilki budaya akan semangat kebersamaan dan 

gotong royong yang tinggi, bisa dilihat dari rasa antusiasme yang sangat 

tinggi pada saat momen acara 17 Agustusan, majlis talim desa dan pawai 

obor menyambut tahun baru islam. Berbagai proker sudah kami lalui 

bersama dan tepatnya pada tanggal 23 Augustus kami melaksanakan 

penutupan KKN sekaligus berpamitan dengan masyarakat Desa Cibalung. 
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Sebuah Kisah Yang Tak Kunjung Usai  

Oleh: Abdul Aziz  

 

Halo, perkenalkan, saya Aziz mahasiswa Ekonomi Pembangunan, 

dan ini adalah cerita saya menjalani Kuliah Kerja Nyata di Desa Cibalung, 

Kec. Cijeruk, Kab, Bogor. Semuanya bermula dari sekitar bulan Maret 

2022 pada saat itu saya sudah mendengar kabar mengenai akan 

diadakannya KKN pada tahun ini, dan kabar yang beredar adalah KKN 

pada tahun ini akan berlangsung seperti KKN pada biasanya, yaitu 

berlangsung di desa-desa, pada saat mendengar kabar itu saya masih ragu 

bahwa KKN akan dilaksanakan secara langsung, atau lebih tepatnya saya 

tidak mau menerima kenyataan kalau sampai KKN ternyata dilaksanakan 

secara langsung. Sampai akhirnya sekitar awal April PPM mengadakan 

sosialisasi KKN dan barulah disebutkan bahwa KKN pada tahun ini akan 

dilaksanakan secara langsung ke desa-desa di beberapa kabupaten, hal 

pertama yang terpikirkan oleh saya adalah saya belum siap untuk 

melakukan KKN karena saya tidak memiliki gambaran KKN yang 

dilakukan di desa itu bagaimana, dalam pikiran saya KKN adalah hal yang 

melelahkan, kita harus tinggal di pelosok desa yang jauh dengan akses 

jalan yang buruk dan sarana prasarana yang belum memadai, karena itulah 

stereotip yang beredar tentang KKN, saya tidak bisa bertanya kepada 

kakak tingkat karena selama dua tahun terakhir program KKN dilakukan 

dari rumah, dan angkatan terakhir yang melakukan KKN di desa 

kebanyakan sudah lulus, saya mengalami kebuntuan, dan buta mengenai 

KKN sehingga saya hanya bisa mengandalkan diri sendiri untuk mencari 

tahu tentang KKN dengan informasi seadanya. 

Pada sekitar akhir bulan April PPM akhirnya merilis daftar 

kelompok KKN dan saya tergabung dalam kelompok 86 bersama dengan 

20 orang lainnya, pada awal pembentukan kelompok itu saya sedikit 

mengalami kesulitan untuk beradaptasi karena tidak ada orang yang saya 

kenal sampai pada akhirnya kelompok saya mengadakan pertemuan 

secara Online pada pertemuan pertama tidak banyak yang bisa hadir dan 

isi pertemuannya hanya perkenalan dan membahas agenda apa yang akan 

kami lakukan selanjutnya. Kemudian pertemuan-pertemuan selanjutnya 
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pun sering dilaksanakan baik itu bertemu secara langsung atau secara 

online, karena saya pada saat itu sedang berada di luar kota di rumah saya, 

saya tidak bisa mengikuti pertemuan yang dilakukan secara langsung, hal 

tersebut membuat saya kesulitan, karena saya hanya bisa bertemu secara 

online saya sering berpikir apakah saya bisa akrab dengan anggota kelompok lain? 

Anggota kelompok yang lain orang-orangnya seperti apa ya? Dan hal-hal lain yang 

kerap terpikirkan.  

Pertemuan pertama saya dengan teman kelompok KKN adalah 

ketika kami melakukan survei kedua pada pertengahan bulan Juli, saya 

bertemu dengan beberapa orang pada saat itu, tidak semua anggota 

kelompok bisa ikut karena memiliki kesibukan masing-masing, survei 

yang saya dan teman-teman lakukan juga berjalan lancar, saya berangkat 

naik motor sendiri selama kurang lebih 3 jam setengah, dan pada sekitar 

pukul 9 pagi akhirnya sampai ke lokasi KKN, di sana saya dan teman-

teman disambut dengan baik oleh aparat desa, survei yang dilakukan 

tidak lama  pada sore hari saya sudah pulang kembali ke rumah dan 

berpamitan dengan teman-teman. 

Dua Minggu kemudian, hari yang dinantikan akhirnya tiba saya 

akhirnya akan berangkat untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, sebuah 

bentuk pelaksanaan salah satu tridarma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat, saya berangkat dari rumah menuju titik 

kumpul yaitu di kampus Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta, saya 

baru sampai di kampus pada siang hari dan di sanalah  saya pertama kali 

berkenalan dengan anggota kelompok yang lain, setelah semua persiapan 

selesai akhirnya kami berangkat bersama-sama menuju lokasi tujuan KKN 

kami, yaitu Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor.  

Saya dan teman-teman sampai di desa Cibalung pada sore hari 

menjelang Magrib, kami datang disambut dengan hujan seolah Allah 

memberkati kedatangan kami ke desa ini, sejak pertama kali datang saya 

dan teman-teman sudah disambut dengan kebaikan dan keramahan 

warga desa, karena cuaca sedang hujan kami dibantu oleh warga untuk 

memindahkan barang-barang kami menuju ke posko KKN, setelah selesai 

membereskan barang-barang kami pun lanjut beristirahat dan bersiap 

untuk kegiatan esok hari. Hari pertama akhirnya di mulai, saya dan 
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teman-teman memulai hari pertama dengan berkeliling desa dan bertemu 

dengan masyarakat sekitar, kami banyak berinteraksi dengan masyarakat, 

dan masyarakat juga sangat ramah menyambut kami, setelah selesai 

berkeliling kami pun kembali ke posko untuk beristirahat dan melakukan 

persiapan untuk melakukan program kerja kami selama beberapa hari ke 

depan. 

Singkat cerita minggu pertama pun selesai, Minggu ini adalah 

Minggu yang cukup berat bagi saya, karena pada minggu ini saya harus 

beradaptasi baik itu secara fisik maupun mental, karena saya sudah 

terbiasa diam di rumah selama dua tahun, hal ini menyulitkan saya untuk 

berinteraksi dengan orang lain, apalagi saya banyak bertemu dengan 

orang-orang baru dan hal tersebut membutuhkan tenaga ekstra. 

Lingkungan yang baru juga sedikit menyulitkan saya, tubuh saya sedikit 

“kaget” karena intensitas kegiatan yang berbeda dan juga kondisi 

lingkungan yang berbeda, hal ini membuat saya sakit selama beberapa hari 

meskipun itu bukan sakit yang parah, pada Minggu pertama ini beberapa 

teman saya yang lain juga sempat mengalami sakit, tetapi Alhamdulillah 

semuanya bisa terlewati.  

Minggu kedua dan seterusnya pun berjalan dengan lancar 

meskipun terkadang ada masalah dan perdebatan karena memang sulit 

untuk menyatukan 21 kepala tapi semua masalah itu dapat kami lewati 

lewati bersama-sama. Tak terasa ternyata saya sudah diujung kegiatan 

KKN, semakin mendekati penghujung KKN semakin banyak juga hal yang 

saya sadari, semua keraguan dan ekspektasi saya sebelumnya telah 

terbayarkan sepenuhnya. Yang awalnya saya ragu terhadap teman-teman 

kelompok, hal itu terbayar tuntas, teman yang saya dapatkan saat ini tidak 

pernah saya dapatkan sebelumnya, meskipun saya baru saja kenal 

beberapa Minggu tapi saya merasa kami sudah dekat dan menjadi teman 

selama bertahun-tahun, tidak ada rasa canggung, kami bisa bercerita 

seolah kami adalah sahabat kami bisa saling membantu seolah kami 

adalah saudara.  

Semakin mendekati penghujung, pandangan saya pun berubah, 

dari yang beranggapan KKN adalah hal yang melelahkan, ternyata adalah 

hal yang menyenangkan, selalu terbayang dalam pikiran wajah-wajah 
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ramah dari warga yang selalu tersenyum ketika kami sedang lewat, selalu 

terbayang antusiasme yang luar biasa dari warga ketika kami sedang 

melakukan sebuah kegiatan, selalu terbayang wajah-wajah senang dari 

anak-anak kecil yang setiap sore selalu mengajak bermain bola. 

Tetapi sebuah pertemuan pasti diakhiri dengan perpisahan, Tak 

terasa hari kepulangan sudah tiba, perasaan bercampur antara senang 

karena akhirnya bisa pulang, dan sedih karena harus pergi dari tempat ini. 

Tidak banyak yang bisa saya berikan kepada desa ini tidak sebanding 

dengan apa yang saya dapatkan selama ada di sini, hanya satu kata yang 

bisa saya ucapkan, TERIMA KASIH, terima kasih kepada desa cibalung 

yang telah memberikan saya sebuah pengalaman yang berharga dalam 

hidup, dan terima kasih kepada teman-teman KKN pelangi atas semua 

kisah dan cerita yang terjadi selama satu bulan kita menjadi teman, 

bahkan keluarga.  

Akhir kata, Sampai jumpa sampai bertemu lagi, perjalanan kita 

mungkin selesai tapi semoga kisah kita tak kunjung usai.  
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Mulai Hilang dan Berubah 

Oleh: Nita Nihayatul Mujtahidah 

 

Waktu cepat sekali berlalu, tidak terasa 6 semester perkuliahan 

sudah saya lalui, padahal rasanya baru kemarin saya diterima menjadi 

mahasiswa baru di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di semester akhir ini, 

terdapat mata kuliah yang diwajibkan oleh kampus sebagai salah satu 

syarat kelulusan mahasiswa. Mata kuliah tersebut tidak lain tidak bukan 

adalah KKN atau Kuliah Kerja Nyata. KKN adalah sebuah program 

pengabdian dimana mahasiswa mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapatkan selama perkuliahan dengan cara terjun langsung kepada 

masyarakat dan membantu mengatasi permasalahan yang ada dalam 

masyarakat tersebut. Berbeda dengan tahun sebelumnya, pelaksanaan 

KKN tahun ini ada banyak sekali pilihan, seperti KKN in Campus, KKN 

Reguler, KKN Mandiri, dll. Setelah berdiskusi dengan teman yang lain, 

akhirnya saya memilih KKN reguler, yang mana kita dibagi secara acak 

menjadi kelompok-kelompok dan di tempatkan di suatu daerah yang 

ditunjuk oleh lembaga yang bertanggung jawab atas kegiatan KKN yaitu  

PPM. 

Kisah ini berawal dari pengumuman pembagian kelompok KKN, 

tepatnya sekitar pertengahan bulan April. Saya mendapatkan kelompok 

86 yang beranggotakan 21 orang dan akan ditempatkan di Desa Cibalung, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Saat itu perasaan saya sangat 

campur aduk sekali. Merasa senang karena akan bertemu dengan teman 

baru dari fakultas dan jurusan yang berbeda, lalu sedikit khawatir apakah 

saya bisa beradaptasi dengan teman satu kelompok yang belum pernah 

saya temui tersebut. Beberapa saat setelah pengumuman pembagian 

kelompok disebar, akhirnya terbentuk grup WhatsApp kelompok KKN 

86. Lewat grup tersebut, kami mulai berkenalan dan berdiskusi terkait 

nama kelompok dan struktur kepengurusan dalam kelompok 86. Karena 

latarbelakang jurusan yang saya ambil akuntansi, saya terpilih menjadi 

bendahara KKN 86. Sebenarnya saya sedikit ragu saat itu, karena tidak 

mempunyai pengalaman menjadi bendahara dan tidak mengikuti 

organisasi apapun. Tidak lama setelah itu, kami mengadakan pertemuan 
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tatap muka perdana. Dalam pertemuan tersebut, kami membahas rencana 

pelaksanaan survey untuk mengetahui kondisi desa yang akan kami 

tempati dan membahas terkait anggaran kelompok. Sebenarnya saya 

adalah seorang introvert yang sangat pendiam, karena diamanahkan 

menjadi bendahara, saat pertemuan tersebut saya harus aktif berbicara 

dengan teman-teman semua. Jujur saja setelah pulang dari pertemuan 

tersebut saya sangat kelelahan. Saya berpikir kedepannya harus belajar 

untuk sedikit menjadi seorang ekstrovert, karena selama pengabdian di 

desa nanti harus berbaur dengan masyarakat.  

Singkat cerita, pada akhir bulan Juli 2022 tibalah kami di Desa 

Cibalung dan siap melaksanakan pengabdian di desa tersebut selama 

waktu yang telah ditentukan yaitu kurang lebih satu bulan. Kedatangan 

saya dan teman-teman di desa tersebut disambut dengan baik dan 

antusias oleh masyarakat sekitar. Program kerja utama saya dan teman 

sefakultas yaitu mengadakan penyuluhan terkait digital marketing dan iptek 

kepada UMKM di desa Cibalung. Kami mengadakan proker tersebut 

karena belum ada atau baru sedikit masyarakat yang menggunakan media 

digital dalam usahanya. Pelaksanaan penyuluhan berjalan dengan lancar, 

para pelaku UMKM di desa tersebut sangat antusias menyimak 

pemaparan materi terkait digital marketing. Selain melaksanakan program 

kerja tersebut, saya melaksanakan program kerja yang lain seperti 

membantu pelayanan posyandu di RW.01, ikut mengajar tahsin di MTs 

Ar-Rosyid, memeriahkan kemerdekaan dengan mengadakan lomba 

semarak HUT RI ke-77, dan membantu program kerja teman yang lain. 

Pelaksanaan program kerja kami secara keseluruhan berjalan 

dengan lancar meskipun adanya sedikit kendala. Hal yang paling berkesan 

bagi saya pribadi dalam pelaksanaan KKN selama satu bulan yaitu dapat 

mengabdi di desa Cibalung yang masyarakatnya sangat baik dan dapat 

diajak bekerja sama. Selain itu, saya sangat senang dan bersyukur sekali 

dipertemukan dengan teman-teman kelompok dari lintas jurusan yang 

sangat baik dan perhatian, saling membantu dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan yang terjadi. Yang saya sadari setelah KKN selesai 

dilaksanakan yaitu adanya sedikit perubahan pada diri saya ke arah yang 

lebih baik, yaitu mulai hilangnya sifat pendiam dan sedikit berubah 
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menjadi pribadi yang lebih ceria dan ekspresif. Sebelumnya hal tersebut 

sangat sulit untuk dilakukan, karena tuntutan untuk mengabdi kepada 

masyarakat tersebutlah akhirnya saya terbiasa. Semoga program kerja 

yang telah kami laksanakan dapat bermanfaat dan berkesan bagi 

masyarakat desa Cibalung, khususnya RW.01/RT.06. 
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Mengabdi di Tanah Bogor 

Oleh: Fathul Arzak 

 

Pada bulan Juli sampai Agustus Tahun 2022 hari dimana 

merupakan waktu libur semester genap para mahasiswa UIN syarif 

Hidayatullah Jakarta, tapi berbeda dengan kami mahasiswa yang sudah 

melewati semester 6 dan menuju semester 7, kami mendapatkan Amanah 

dari kampus untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata atau yang sering 

kita dengar dengan sebutan KKN. Kelompok saya kebagian lokasi di 

Bogor tepatnya di kecamatan Cijeruk desa Cibalung. KKN ini juga 

merupakan program Universitas untuk memberikan kesempatan kepada 

para mahasiwanya melaksankan pengabdian dengan cara terjun langsung 

ke masyarakat sebelum benar-benar dinyatakan lulus dan menyandang 

gelar sarjana. 

Pada tanggal 25 Juli 2022, hari ini merupakan hari dimana saya 

memulai cerita dengan teman-teman seperjuangan saya di kelompok KKN 

086 Pelangi setibanya di desa kami langsung bergegas untuk 

melaksanakan gotongroyong untuk membersihkan posko kami, karena 

kebetulan posko yang ingin kami tempati itu merupakan majelis ta’lim 

yang sudah lama ditinggalkan oleh pemiliknya karena sudah wafat satu 

tahun yang lalu. Singkat cerita selesainya kami bersih-bersih kami 

langsung istirahat untuk mempersiapkan proker esok harinya dan 

alhamdulillah hari pertama sampai hari keenam lancar, dan pada hari ke 

tujuh kami langsung mendapatkan musibah teman-teman saya banyak 

yang jatuh sakit hampir sepertiga dari anggota kelompok kami yang sakit, 

sampai-sampai ada salah satu dari teman saya yang harus pulang karena 

sakitnya lumayan parah dan kami juga tidak mau mengambil resiko 

akhirnya kami izinkan pulang untuk berobat dulu dengan keluarganya 

agar dia juga bisa istirahat dengan tenang di rumahnya karena seandainya 

dia istirahat di posko, kami juga bingung kalau nanti dia kenapa-kenapa 

kami harus bawa kemana, karena Rumah Sakit lumayan jauh dari lokasi 

kami KKN rumah sakit terdekat dari posko kami ada lebih kurang 12 KM 

dan itu lumayan sangat jauh. 
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Setelah lima hari ia izin pulang kemudian ia Kembali lagi ke desa 

untuk melanjutkan KKN diantarkan oleh kedua orang tuanya. Selama ia 

tidak mengikuti proker kami sangat merasakan kehilangan, apalagi waktu 

makan bersama seperti ada yang kurang rasanya karena salah satu dari 

teman saya harus pulang untuk berobat yang mana seharusnya dia ada 

bersama kami makan bersama-sama tapi dia malah harus terbaring 

istirahat karena sakit. Sekalipun kami belum lama saling kenal tapi rasa 

kekeluargaan diantara kami sangat besar satu sama lain dan cepat sekali 

munculnya, disinilah saya mulai percaya pada kata pepatah yang lebih 

kurang bunyinya seperti ini “rasa kekeluargaan itu bisa muncul karena 

sering bertemu”. Semenjak itu kami tidak ada lagi yang sakit sampai 

penutupan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini tiba. 
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Cibalung dan Kehangatan Sore 

Oleh: Ryora Adrian 

 

"KAK RYOOOOOO" Teriak anak-anak kecil yang membuat tidur 

siangku terbangun.  

"Emm apa ini? Berisik sekali" Gumamku 

Aku bukan tipe orang yang bisa dibangunkan secara paksa, apalagi 

dengan diteriaki. Akan tetapi, selama menjalani KKN di Desa Cibalung, 

aku harus terbiasa meladeni anak-anak kecil yang mengajakku bermain di 

waktu tidur siangku. Bukan permainan yang rumit atau membutuhkan 

tenaga sebenarnya. Mereka hanya ingin diajak bercerita atau ditanya 

seputar kesehariannya.  

Hal tersebut mengingatkanku tentang masa kecilku, dimana aku 

selalu mengacaukan jam tidur siang ibuku. Kalau dipikir-pikir, mungkin 

ibuku dulu sangat kesal karena jam tidur siangnya harus diganggu olehku 

yang meminta untuk bercerita dan bermain.  

Yah memang benar, dunia berputar. Dulu aku di posisi anak-anak 

kecil itu, dan mengganggu jam tidur siang ibuku. Sekarang, aku berada di 

posisi ibuku yang jam tidurnya diganggu. Tapi tidak masalah, semua 

kesalku terbayarkan oleh kehangatan cerita-cerita anak-anak kecil yang 

kadang ada saja tingkahnya.  

Anak-anak di Desa Cibalung ini lucu, ada saja tingkahnya. Mereka 

sering menyebutku galak dan menyeramkan, tapi di satu sisi mereka ingin 

aku terus bermain bersama mereka. Banyak cerita yang telah kuceritakan 

kepada mereka, dari kisah yang kukarang sendiri, sampai cerita Nabi. 

Respon mereka beragam, ada yang tertawa, ada yang kesal, ada juga yang 

diam saja.  

Tak terasa, hampir sebulan KKN ku selesai. Terkadang, aku rindu 

oleh kehangatan Desa Cibalung. Rindu dengan keramahan 

masyarakatnya, rindu dengan anak-anak kecil yang selalu ingin diajak 

bermain. Serta rindu dengan seluruh kenangan yang ada di sana. Rasanya 
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ingin sekali aku melihat teman-temanku mengunjungi Desa Cibalung lagi 

dan mengulang seluruh kenangannya. Andai saja ada temanku yang ingin 

menetap disana, akan kudukung dengan sepenuh hati. Supaya, nantinya 

ada tempat untuk teman-temanku yang lain untuk singgah ketika 

mengunjungi Desa Cibalung.  

Ku harap, semua cerita di Desa Cibalung tersimpan dalam 

kenangan sampai tua nanti. 
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Ikhlas Itu Nyaman 

Oleh: Adilah Fahriya 

 

Desa cibalung yang berada di Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor sebagai kampung anyaman.  Saat saya memasuki Desa Cibalung 

dan berjalan menyusuri gang-gang desa, kita bisa melihat banyak warga 

yang berkumpul dan duduk diteras dan halaman rumah sambil 

menganyam. 

Di desa ini terdapat banyak warga yang memiliki kemampuan dan 

usaha anyaman berbahan baku bambu. Tak hanya menganyam, sebagian 

mereka juga berprofesi sebagai pengepul. Ada juga yang menganyam 

sekaligus pengepul. Wajar jika di beberapa titik desa ini kita bisa 

menjumpai toko-toko yang khusus menjual barang berbahan baku 

bambu; baik berupa anyaman maupun yang lainnya. 

Hasil kerajinan produksi Desa cibalung biasanya dijual di pasar-

pasar tradisional. Oleh beberapa pengepul juga dijual secara keliling ke 

desa-desa. Ada yang menggunakan sepeda motor hingga mobil bak 

terbuka. 

Namun demikian, beberapa penganyam mulai mengeluh soal 

semakin berkurangnya pembeli. Hal ini disebabkan membanjirnya 

barang-barang produk plastik yang sudah merajalela. Rata-rata para 

penganyam sudah mengurangi produksinya. Bahkan beberapa penganyam 

ada yang hanya melayani pesanan. Jenis anyaman tertentu juga sudah 

mulai ditinggalkan karena tidak ada lagi yang memesan. 

Bahkan hasil yang di dapatkan pun tidak sesuai dengan proses 

yang dilakukan. Sunggu hebat warga warga cibalung. Sangat 

menginspirasi sekali bagi saya. Pekerjaan sekecil apapun kalau di lakukan 

secara ikhlas akan terasa nikmat. 
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Pelangi di Langit Cibalung, Kita dan segala Kisah disana 

Oleh: Ilham Putra Pratama 

 

Memasuki semester 7 perkuliahan, Aku mulai percaya dengan 

pernyataan orang yang seperti itu. “KKN memang menyenangkan”, 

meski harus bergelut dengan banyak rintangan yang tak terduga. Dengan 

sedikit pembekalan dari kampus, menuntut setiap mahasiswa agar bisa 

mandiri dan menerapkan ilmu nya dalam kehidupan bermasyarakat. 

Karena hidup dengan buku dan pena terkadang tak memberi jaminan 

bahwa kita telah benar-benar hidup ditengah-tengah masyarakat. 

Apalagi harus terus sembunyi di balik meja dan mendengarkan ceramah 

dosen hingga tugas yang menumpuk. Lebih tepatnya itu membuat kita 

jenuh. Namun, ketika KKN ada hal baru yang kita rasakan. 

Tanggal 23 Juli 2022 yang lalu, kita berkumpul jadi satu selama 

satu bulan lamanya di Desa Cibalung, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten 

Bogor. Di sana, kita menemukan teman dari berbagai jurusan dan 

fakultas yang berbeda di dalam universitas yang sama UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 21 orang. Jumlah lelaki pun hanya 9 orang dan 

perempuan 12 orang. Aku hanya membayangkan bahwa kelompok ini 

akan mampu memberikan kerjasama yang baik dan mencapai hasil 

akhir yaitu lulus KKN dengan nilai terbaik.  

Banyak kenangan yang dapat kami rasakan selama ber-KKN di 

desa Cibalung, selain untuk dapat melatih diri agar dapat berbaur dengan 

masyarakat setempat, juga menjadi tantangan baru dalam melihat setiap 

persoalan yang terjadi, sejatinya itulah substansi ber-KKN. Dengan segala 

bentuk keunikan masing-masing dari kami untuk menyatukan dan 

kompak dalam menyelesaikan kegiatan program yang sudah 

direncanakan. 

Tak banyak yang dapat untuk di ceritakan namun banyak hal yang 

akan selalu terkenang yang akan menjadi bagian kisah indah kita dalam 
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episode masa-masa perkuliahan, masa menjadi mahasiswa yang sangat 

berkesan, sistem online selama 4 semester perkuliahan di rumah masing-

masing dan sampai pada saat untuk melakukan Kuliah Kerja Nyata di 

Desa Cibalung. Desa yang Indah, asri, dan agamis 

Yang terpenting tentu kami tidak akan melupakan apa yang telah 

dilakukan selama di desa Cibalung, mengenal warga masyarakat, kultur 

adat istiadat serta kebiasaan dalam keseharian masyarakat yang 

menyambut hangat kami disana, dan terlebih dapat mengenal para tokoh 

masyarakat, pemuda dan adik-adik yang juga banyak berpartisipasi serta 

mendukung setiap yang kami lakukan selama ber-KKN.  

Terimakasih kepada bapak Syaripulloh M.si. Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), dan semangat untuk teman-teman seperjuangan KKN 

Pelangi 086 Desa Cibalung, dalam menjalani episode selanjutnya dalam 

part kehidupan masing-masing, kita adalah bagian keluarga dalam masa-

masa yang telah kita lalui bersama.  

KKN PELANGI “Prestasi Menjulang Tinggi”.  
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Semangat Menggapai Cita 

Oleh: Umaliah 

 

Kisah ini diawali ketika saya harus melaksanakan salah satu 

kegiatan yang wajib diikuti oleh Mahasiswa UIN Jakarta di semester 6 

menuju semester 7. Saya tergabung dalam kelompok 086 KKN UIN 

Jakarta yang ditempatkan di Desa Cibalung. Tidak mudah bagi kami 

menyatukan 21 kepala yang memliki karakter berbeda-beda, namun satu 

tujuan kami yang membuat kita tetap kompak dalam mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Dalam waktu satu bulan mengabdi di Desa Cibalung, tentu banyak 

pengalaman serta kisah menarik yang saya dapatkan. Dari beberapa 

proker yang saya ikuti saya lebih tertarik dalam mengikuti program kerja 

di bidang pendidikan yaitu mengajar. Saya mengajar di MTs, dan MI Ar-

Rassyid Desa Cibalungg dan Madrasah Dhiniyah Nurul Huda Desa 

Cibalung tepatnya di Desa Babakan. 

Pertama, mengajar di MTs saya mengadakan bimbingan Tahfidz di 

MTs berdua bersama teman saya yaitu Salma. Awalnya kami mengajar 

tahsin reguler, lalu kami menemukan beberapa anak yang benar-benar 

belum bisa membaca Al-Qur’an bahkan belum hafal huruf hijaiyah dari alif 

sampai ya. Selain tidak bisa membaca Al-Qur’an kami juga menemukan 

satu murid yang benar-benar tidak bisa membaca huruf latin dan belum 

mengenal huruf abjad. Setelah menemukan beberapa kekurangan dari 

para siswa, akhirnya kami memutuskan untuk mengadakan bimbingan 

tahfidz. Ada 12 orang siswa yang mengikuti bimbingan tahfidz, mereka 

sangat antusias dari awal sampai hari terakhir kami di sana. Tidak ada 

kata lelah dari lisan mereka, tidak ada kata malu, dan tidak ada keluhan 

dari mereka selama mengikuti bimbingan tahfidz yang kami adakan. 

Kedua, mengajar di MI dan MDTA Nurul Huda, saya mengajar 

bersama teman-teman seperti hari-hari biasa, namun ada hal yang 

menarik. Anak-anak di sana yang sangat semangat membuat kita juga 

lebih semangat. Pernah suatu ketika, kami telat belum datang ke MI dan 
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MD lalu mereka mendatangi posko kami agar kami segera mengajar 

mereka. 

Dari beberapa hal yang saya ceritakan di atas, saya bisa melihat 

mereka sangat semangat jika dibimbing dan difasilitasi. Tinggal di Desa 

tidak membatasi mereka untuk tetap mencari ilmu. Namun ketika saya 

mengikuti kegiatan posyandu, saya mengisi bagian data dan banyak 

menemukan bahwa di sana banyak yang kawin belum tercatat dan hanya 

tamatan SD saja. Sungguh menangis hati saya membaca banyak KK yang 

seperti itu. Saya harap mudah-mudahan anak-anak yang kini masih SD 

dan SMP bisa mengejar pendidikan yang tinggi dan membawa nama baik 

Desa Cibalung.  

Aamiin yarabbal ‘alamin 
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Kisah Murid Berprestasi di MTS Ar-rosyid 

Oleh: Faisal Manfaris 

 

Halo saya Faisal Manfaris yang merupakan mahasiswa tingkat 

akhir UIN Syarif Hidayatullah dengan prodi PIPS. Ya tingkat akhir, yang 

saat itu sedang menjalani perkuliahan semester 6 dan diwajibkan untuk 

mengikuti KKN. Bagi saya KKN sudah tidak asing lagi di telinga. Seperti 

yang sering terdengar bahwa KKN sebagai kegiatan intrakurikuler 

kampus yang menjadi perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang berbentuk pengabdian kepada masyarakat dengan menerapkan 

ilmu-ilmu yang diperoleh selama berkuliah untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

terjun langsung ke daerah dan masyarakat yang membutuhkan intervensi. 

Namun banyaknya stereotip yang beredar tentang KKN membuat saya 

takut dan khawatir.  

Singkat cerita, PPM mulai mengadakan sosialisasi lalu merilis 

pembagian kelompok, DPL, dan Desa. Saya tergabung ke kelompok 086 

yang beranggotakan 21 orang dengan pembimbing Bapak Syaripulloh M.Si 

dan penempatan KKN di Desa Cibalung. Di kelompok tersebut tidak ada 

yang saya kenal, sehingga yang ada dibenak saya saat itu "apakah saya bisa 

akrab dengan yang lain? Wah seperti apa ya keadaan Desa Cibalung ini? 

Apakah saya dapat beradaptasi di Desa tersebut?". Ya banyak sekali 

kekhawatiran, namun saya penasaran bagaimana kenyataan kegiatan 

KKN sesungguhnya.  

Kelompok KKN 086 mengadakan beberapa kali pertemuan online, 

pertemuan offline dan juga survey lokasi KKN untuk membahas segala 

persiapan. Dari pertemuan offline membuat saya lebih mengenal nama 

serta wajah teman-teman KKN 086. Saya juga mengikuti kedua survey 

yang dilakukan, saat survey pertama itu kami disambut dengan baik oleh 

aparat desa, namun saya merasa begitu lelah karena perjalananan hang 

begitu jauh serta melewati beberapa jalan tanjakan dan turunan curam. 

Lalu di survey kedua saya berangkat sendiri menyusul, dan kali ini saya 

sudah mengetahui jalur-jalur untuk ke desa, setibanya disana saya dan 
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teman-teman melakukan sholat Dzuhur di masjid terdekat, lalu kami 

menuju ke kantor desa, setelah itu kami memastikan rumah yang akan 

kami tempati. 

Singkat cerita, saya berangkat menyusul yaitu sehari setelah 

teman-teman tiba di Desa Cibalung. Saat berangkat saya menggunakan 

kereta dan kesulitan mencari kendaraan untuk mengantarkan ke Desa 

Cibalung. Setibanya saya di Desa akhirnya bertemu dengan taman-teman 

KKN 086 lalu saya menyesuaikan diri dengan mereka, dan kami semua 

mempersiapkan pembukaan. Pembukaan telah selesai dilaksanakan, yang 

tandanya kami sudah resmi mengabdi di Desa Cibalung dan bisa 

menjalankan program-program kerja yang telah disiapkan.  

Terdapat banyak program kerja KKN 086 yang saya ikuti, namun 

menurut saya yang paling berkesan ialah saat melakukan bimbingan 

kepada siswi MTs Ar-Rosyid yang menjadi perwakilan untuk KSM IPS 

Terpadu Terintegrasi. Siswi yang mengikuti bimbingan KSM IPS Terpadu 

Terintegrasi tersebut ada 2 orang yaitu Cici dan Desti. Dari salah satu 

mereka ada yang membuat saya begitu salut, yaitu Namanya Siti 

Nurkomarilhaz yang biasa dikenal dengan panggilan Cici. Cici 

merupakan salah satu siswi MTs Ar-Rosyid Cibalung yang saat ini 

menduduki bangku kelas IX, ia juga merupakan siswi yang berprestasi 

karena selalu mendapat peringkat 1 di kelasnya. Ia bertempat tinggal di 

sesa tetangga yaitu Desa Cipicung, yang berjarak sekitar 6 Km ke Desa 

Cibalung. Walaupun jarak tempat tinggal Cici ke sekolah sekitar 6Km 

atau bisa dikatakan lumayan jauh, tetapi itu tidak menjadi penghalang 

untuknya datang ke sekolah dengan tepat waktu. Selain itu cici juga aktif 

dalam berbagai organisasi, seperti Osis dan  

Paskibra. 

Pada HUT RI di 17 Agustus 2022, ia diamanahkan untuk menjadi 

komandan Paskibra Desa pada Upacara dalam rangka memperingati HUT 

RI yang ke-77 yang dilaksanakan di lapangan GOR Cibalung. Selain itu, 

Cici membuat saya begitu salut karena posisinya yang masih berada di 

bangku MTs sudah mempunyai cita-cita dan tekad yang begitu tinggi 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi favorit seperti UI, UGM, 

IPB, ITB dan sebagainya. Dari yang saya lihat keinginannya yang begitu 
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besar terlihat sebanding dengan usahanya, ia begitu semangat belajar dan 

menuntut ilmu meski ia sudah begitu lelah dengan berbagai kegiatan 

lainnya. Semangat untuk Cici dan semuanya!!!  

Tidak lupa pula saya ucapkan terimakasih kepada teman-teman 

KKN 086 yang juga membuat saya salut dengan kerja sama dan 

keperdulian kalian semua. Semangat dan sukses selalu teman-teman KKN 

086 Pelangi. Semoga kita bisa menjadi seperti PELANGI, yang 

memberikan warna-warna indah bagi diri sendiri dan orang sekitar. 

Kemudian tidak lupa juga saya ucapkan terimakasih kepada para aparat 

desa, tokoh masyarakat, kepala madrasah Yayasan Arrosyid serta 

jajarannya, dan para masyarakat Desa Cibalung terkhususnya yang berada 

di lingkungan RW.01. Saya berharap semoga apa yang telah diberikan oleh 

kelompok kami dapat bermanfaat dan memberikan kesan yang baik. 

Terimakasih Cibalung atas segala kisahnya, semoga dapat berjumpa 

kembali. 
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 لَه   الله   سَهَّلَ ,عِل مًا فِي هِ  طَريِ  قًايَ ل تَمِس   سَلَكَ  مَن  
 لِمم س   رَوَاه  . الجنََّةِ  إِلَ  طَريِ  قًا

"Barang siapa menempuh satu jalan (cara) 

untuk mendapatkan ilmu, maka Allah pasti 

mudahkan baginya jalan menuju surga." 
(HR. Muslim). 
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menempuh pendidikan dasar di MIN 10 Aceh Utara, kemudian 
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Siti Nabilah, Perbandingan Mazhab – FSH 

 

Siti Nabilah atau yang biasa dipanggil 

dengan nama Nabilah, Bilah, Nabil. Ia anak 

bungsu dari 4 bersaudara, Ia lahir di Kota 

Jakarta pada tanggal 20 Oktober 2000. 

Sekarang dia genap berusia 22 tahun. Ia 

bertempat tinggal di Kp. Susukan RT 004 

RW 002 Kecamatan Bojonggede 

Kabupaten Bogor. Ia menempuh 

pendidikan mulai dari MI di MI Miftahul 
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Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah dan Hukum. 
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di MI Manba’ul Khair, dilanjutkan pernah 
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tahun, kemudian telah menyelesaikan 
pendidikan di Al-Inaayah Boarding School 
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Hidayatullah Jakarta dengan mengambil 
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Nadilah Zahrani atau biasa dikenal dengan 

sebutan Nadil, Dilah, Nadilah lahir pada 11 

Januari 2001. Ia merupakan anak terakhir 

dari 5 bersaudara, Nadilah memiliki 2 kakak 

laki-laki dan 2 kakak perempuan. Ia 

bertempat tinggal di Jl. Rinan Ilyas No.15 

RT 005/RW 006 Kelurahan Kukusan 

Kecamatan Beji, Depok. Riwayat 

pendidikan Nadilah yakni SD 

Muhammadiyah 01 Kukusan selama 6 tahun 

setelah lulus, ia melanjutkan  

pendidikannya di SMPN 5 Depok, ia aktif dalam ekstrakulikuler Paduan 

Suara dan Paskibra. Pada ekskul Paduan Suara ia pernah mendapatkan 

Juara 3 Paduan Suara sekota Depok. Pada ekskul Paskibra Nadilah pernah 

mendapatkan Juara 3 Pengibaran Bendera di SMAN 3 Depok. Ia juga 

sering ditempatkan sebagai Komandan Pasukan dan menjadi Wakil Ketua 

Paskibra SMPN 5 Depok. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikan di 

SMAS Sejahtera 1 Depok, dan sekarang ia sedang menjalani pendidikan SI 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

dengan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Nadilah 

memiliki cita-cita ingin menjadi pendidik. Motto hidupnya adalah 
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Salma Hukaimah, Ilmu Hadis - Ushuluddin 

Namanya adalah Salma Hukaimah. Ia lahir 

di Karanganyar pada tanggal 11 Agustus 

2001. Ia anak pertama dari pasangan Agus 

Dwi Sasongko dan Yunik Kustanti. Ia 

memiliki 3 adik (1 laki-laki dan 2 

perempuan). Ia tinggal di Bekasi tepatnya di 

daerah Babelan, Bekasi Utara. Ia menempuh 

pendidikan tsanawiyah dan aliyah di 

Pondok Pesantren Husnul Khatimah, 

Kuningan, Jawa Barat. Setelah lulus aliyah, 

ia melanjutkan pendidikannya ke UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 

Ushuluddin, Prodi Ilmu Hadis. Selain aktif 

berkuliah, ia juga mengajar prifat tahfidz 

anak-anak. Itulah biografi singkat Salma 

Hukaimah, terima kasih. 

 

Dewi Khasanah Malik, Ilmu Hukum - FSH 

Dewi Khasanah Malik lahir di Tidore, 10 

Agustus 2001, Dewi merupakan anak ke 4 

(empat) dari 5 (lima) bersaudara. Dewi 

menempuh pendidikan dasar di MIN 

Dokiri, kemudian melanjutkan studi ke Mts 

1 Tidore, pada tahun 2019 ia berhasil 

menyelesaikan studi di SMA N 2 Tidore. 

Semasa kecil dan kemudian melanjutkan 

studi S1 nya di Universitas Islam negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 

Syari'ah dan Hukum, program studi Ilmu 

Hukum. 
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Sewaktu kecil hingga dewasa ia bertempat tinggal di Kota Tidore 

kepulauan, kemudian di tahun 2019 setelah lulus SMA ia memutuskan 

untuk merantau melanjutkan studi S1 nya di Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Syari'ah dan Hukum program studi 

Ilmu Hukum. 

 

Ghani Fauzan Fasna, Pendidikan Fisika– FITK 

Dilahirkan di Kota Cilegon pada tanggal 12 

Agustus 2000. Beliau merupakan anak 

tunggal. Sewaktu kecil ia tinggal di 

Kramatwatu, Kabupaten Serang hingga 

sekarang. Ia sewaktu SD bersekolah di SDN 

1 Kramatwatu, sewaktu SD ia mengikuti 

sekolah bola di Kota Serang. Setelah lulus 

sekolah dasar, ia melanjutkan pendidikan di 

SMPN 1 Kramatwatu dan mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli.  

Setelah lulus SMP ia melanjutkan sekolah di SMAN 3 kota Serang, ia 

melanjutkan ekstrakurikuler bola voli pada saat SMA. Selain belajar dan 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli, ia mengikuti komunitas sosial di 

SHM (Social and Humanity Movement). Sekarang ia berkuliah di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada Jurusan Tadris Fisika. Ia juga sempat 

masuk di asrama putra UIN Syarif Hidayatullah yaitu MMahad Syekh 

Abdul Karim. Selain berkuliah, Ia juga merupakan anggota dari HMPS 

Tadris Fisika divisi keagamaan pada periode 2021 dan periode 2022. 
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Fakhrur Rozi Nasution, Sejarah Peradaban Islam- FAH 

Fakhrur Rozi Nasution, lahir di Tangerang, 

pada tanggal 04 Agustus 2001. Ia berhasil 

menamatkan pendidikan di MDT Al-

Khoiriyyah (2008-2013), SDN Poris 

Pelawad 2 (2008-2013), MTsN Tangerang 1 

(2014-2016), dan MAN 2 Kota Tangerang 

(2017-2019). Sekarang sedang mempelajari 

masa lalu dengan menempuh pendidikan S1 

Sejarah Peradaban Islam di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Kegiatan yang 

disukai adalah mendengarkan 

sholawat, mengaji, dan membaca buku sambil ditemani secangkir kopi 

hangat. Ia juga berkompeten pada jenis-jenis keterampilan seperti: 

penulisan kaligrafi serta pembuatan seni kaligrafi dari barang bekas. 

 

Meitha Albertia Rahmawati, Perbankan Syariah-FEB 

Lahir di kota bandung, 27 Mei 2001. 

Namanya meitha biasa dipanggil meta, ia 

merupakan anak ketiga dari tiga 

bersaudara, pada saat masih bayi ia beserta 

keluarga tinggal di bandung kemudian 

pindah ke jakarta tepatnya di daerah karang 

tengah, ciledug. Ia menempuh pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Misbahun Nasyiin 

Karang Tengah Tahun 2013, yang kemudian 

dilanjutkan kejenjang sekolah menengah 

pertama di Madrasah Tsanawiyah Al-

islamiyah Ciledug Tahun 2016, ia 

merupakan lulusan SMA dari MAN 10 Joglo, Jakarta Barat pada tahun 

2019. Kemudian melanjutkan pendidikan nya di Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan mengambil program studi perbankan 

syariah, Fakultas ekonomi dan bisnis. Hobinya membaca buku novel-
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novel fiksi dan juga menonton film, Ia merupakan orang yang agak 

tertutup, Lalu untuk mengatasi hal tersebut ia banyak mencari teman dan 

juga banyak berkomunikasi dengan teman lainnya. 

 

Ahmad Raihan Fadhil, Jurnalistik - FIDIKOM 

Biasanya dipanggil Hans, namun namanya 

Ahmad Raihan Fadhil. Mungkin karena 

namanya terlalu pasaran jadi ia dipanggil 

Hans. Hans merupakan mahasiswa 

Jurnalistik UIN Jakarta, dia memang dari 

dulu suka menulis jadi kuliahnya yang 

berhubungan dengan menulis. Walaupun ia 

senangnya menulis cerita novel, ia berharap 

dapat belajar mengenai cara jurnalistik 

menulis agar  

novel yang ia tulis suatu saat memiliki cara menulis yang unik. Lahir di 

Jakarta pada 03 Agustus 2001, Hans tumbuh menjadi anak yang berbakti 

kepada orang tua, pintar, dan kreatif dalam menulis. Ia memiliki cukup 

banyak skill walaupun yang ditekuni hanyalah skill menulisnya dan skill 

entertainmentnya. Di dunia maya ia biasa dikenal sebagai Arthaleas. 

Omong-omong, sebelum masuk UIN Jakarta, ia bersekolah di SMA N 16 

Kota Bekasi. 
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Nur Aisah, Agribisnis – FST 

Nur Aisah, biasa dipanggil Aisah. Aisah 

lahir di Jakarta, 05 Oktober 2001 dan 

merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara. Ia memiliki dua adik yaitu 1 

adik perempuan bernama Asmaul Husnah 

dan 1 adik laki-laki bernama Muhamad 

Romadon. Aisah bertempat tinggal 

didaerah kawasan Jakarta Timur. Selain itu 

Ia memiliki hobi bernyanyi, travelling dan 

berkuliner. Dari kecil Aisah selalu bercita-

cita ingin bisa pergi ke tanah suci Mekkah 

dan juga saat kecil bercita-cita 

ingin menjadi dokter meskipun dirinya terkadang merasa takut. Ia bisa 

menjadi pendengar yang baik bagi kerabatnya yang bercerita, terutama 

jika cerita mengenai keluarga karena ia merasa melalui cerita- cerita yang 

ia dengarkan bisa menjadi pelajaran dan evaluasi untuk dirinya sendiri. 

Selain itu ia selalu ingat dengan prinsip yang selalu ingin ia tanamkan 

dalam dirinya yaitu “Perbanyak bersyukur, karena orang yang paling 

banyak bersyukurlah yang hidupnya paling merasa bahagia”. 

Aisah memulai pendidikan pada usia 5 tahun di TK Islam Al-

Hikmah, lalu di tahun 2006 melanjutkan pendidikannya ke jenjang 

sekolah dasar di SDN Duren Sawit 16 Pagi, kemudian pada tahun 2013 

melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah menengah pertamanya di 

MTsS Nurul Falah Duren Sawit, selanjutnya pada tahun 2016 melanjutkan 

pendidikan ke jenjang sekolah menengah atas di SMAS BPS&K 1 Jakarta 

dengan peminatan IPA dan dari tahun 2019 hingga saat ini masih 

menempuh pendidikan jenjang sarjana di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan jurusan Agribisnis yang berada di Fakultas Sains dan Teknologi. 

Dalam menempuh pendidikannya Alhamdulillah selalu lulus dengan baik 

dan ia berharap semoga gelar sarjananya juga dapat diraih dengan baik di 

waktu yang tepat. 
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Teuku Rizky Ollaf Ramadhan Syah, Kimia – FST 

Teuku Rizky ORS atau biasa dipanggil 

Rizky, Lahir di Jakarta 16 Desember 2000, 

merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara. Bertempat tinggal di jalan kp 

Asem no. 69 Pondok Melati Bekasi. Saat ini 

sedang menempuh pendidikan S1 di UIN 

Jakarta Fakultas Sains dan Teknologi 

jurusan kimia. Memiliki pengalaman 

organisasi baik di tingkat himpunan 

maupun fakultas. Ia miliki hobi bermain 

game dan membaca buku.  

 

Abdul Aziz, Ekonomi pembangunan – FEB 

Lahir di Purwakarta, 01 Oktober 2000, ia 

merupakan anak pertama dari 9 bersaudara, 

memulai pendidikannya di SDN 02 

Cibogogirang kemudian melanjutkan ke 

Mts Assalam dan MA AL-Muthohar, sejak 

2019 ia menempuh pendidikan di program 

studi Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, selama menempuh 

pendidikan ia adalah seseorang yang cukup 

aktif di berbagai organisasi,  

ia pernah menjadi ketua MPK MA AL-Muthohar, kepala departemen 

projek ekonomi HMPS Ekonomi Pembangunan dan juga menjadi anggota 

di beberapa organisasi lain. 
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Nita Nihayatul Mujtahidah, Akutansi – FEB 

Nita Nihayatul Mujtahidah yang akrab 

dipanggil Nita, lahir di Banten tepatnya di 

Kabupaten Serang, pada tanggal 10 Mei 

Tahun 2000. Karena ingin merasakan 

bagaimana rasanya hidup merantau, setelah 

lulus dari MAN 2 Kota Serang, ia 

melanjutkan pendidikan di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Program studi yang 

diambil yaitu Akuntansi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, hal tersebut 

dikarenakan Ia menyukai terkait hitung-

menghitung.  

Ia adalah seorang pribadi yang sangat menyukai diskonan ketika 

berbelanja karena menurut ia ada kesenangan tersendiri ketika 

mendapatkan diskon tersebut. Ia adalah seorang gadis introvert yang 

merantau di tengah keramaian Ciputat. 

 

Fathul Arzak, Hukum Tata Negara – FSH 

Fathul Arzak merupakan anak dari 

pasangan Bapak Ahmad Sakirin Hasibuan 

(Alm) dengan Ibu Zahrona Nasution, lahir 

di Mandailing Natal Sumatera Utara pada 

tanggal 14, Agustus 2000. Laki-laki yang 

sering di panggil dengan nama Fathul ini 

menempuh pendidikan di tanah 

kelahirannya sendiri, yaitu di SDN.026 

Huraba pada tahun 2007-2013, selanjutnya 

ia melanjutkan sekolahnya ke MTSN 4 

Mandailing Natal pada tahun 2013-2016, 

kemudian ia melanjutkannya lagi ke tingkat 

SLTA ke MAN  3 Mandailing Natal pada 

2016-2019,  
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sekarang ia sedang menempuh pendidikan tinggi di Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dari tahun 2019-sekarang. Di UIN Syrif 

Hidayatullah Jakarta ia mengambil prodi Hukum Tata Negara di Fakultas 

Syariah dan Hukum, Ia juga aktif mengikuti berbagai organisasi di dalam 

dan di luar kampus, dan pernah juga mengikuti beberapa program 

volunteer di luar kampus seperti, melakukan penggalangan dana berupa 

baksos, dan membagikan bantuan sembo berupa bahan-bahan pokok 

makanan. Itulah biografi singkat Fathul Arzak dengan segala 

kesederhanaanya, terimakasih. 

 

Ryora Adrian, Matematika - FST  

Kelahiran Grobogan 24 Mei 2000. Setelah 

menempuh pendidikan selama 3 tahun di 

MAN 15 Jakarta, Ia melanjutkan pendidikan 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sedari 

kecil, ia adalah seorang anak yang menyukai 

matematika, dibanding bidan ilmu lainnya. 

Oleh karena itu, ia pun mantab untuk 

melanjutkan pendidikan di jurusan 

Matematika. Selama berkuliah di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, ia aktif di  

organisasi internal kampus maupun eksternal kampus. Menurutnya, aktif 

berorganisasi dapat mengasah kemampuan akademik maupun non 

akademik. Demikian biografi singkat dari Ryora Adrian. 
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Adilah Fahriya, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah-FITK 

Adilah Fahriya lahir di Jakarta 06 Januari 

2001. Adilah adalah anak terakhir dari 

sembilan bersaudara. Adilah menempuh 

Pendidikan dasar di SDN joglo 06 pagi, 

kemudian melanjutkan studi di SMP 215 

SSN Jakarta. Selanjutnya, pada tahun 2019 

berhasil menyelesaikan Pendidikan SMK 

TRI ARGA 2 jakarta, 2019 - sekarang adilah 

sedang menempuh S1 di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Adilah memiliki hobbi menyanyi, selama kuliah adilah sering mengikuti 

kegiatan kampus yang berkaitan dengan seni terutama menyanyi, baik itu 

acara di fakultas maupun di Jurusan. 

 

Ilham Putra Pratama, Akidah dan Filsafat Islam – Ushuluddin  

Dilahirkan di Panyabungan, Kec. Hutaraja 

Tinggi, Kab. Padang Lawas, Sumatera 

Utara, 16 Maret 2001. Setelah lulus dari 

MAN Insan Cendekia Siak, Riau pada 

tahun 2019, ia melanjutkan pendidikannya 

ke UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Fakultas Ushuluddin, program studi 

Akidah dan Filsafat Islam. Ia juga aktif di 

organisasi HIMA PALAS Jabodetabek 

(Himpunan Mahasiswa Padang Lawas) 

sebagai ketua angkatan 2019.  

PMII Komfusrpertum (Komisariat Fakultas Ushuluddin dan Perguruan 

Tinggi Umum) cabang Ciputat, dan juga organisasi intra kampus yaitu 

HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan) Akidah Filsafat Islam dan Ilmu 
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Tasawuf periode 2021 di Departemen Minat dan Bakat. Ia menyukai hal-

hal berlandaskan argument philosophy. Seperti kata Seneca, Filsuf 

Romawi Kuno “tidak ada seorang jenius yang hebat tanpa sentuhan 

kegilaan”. Tapi jangan sampai kebagian gilanya doang.  

 

Umaliah, Pendidikan Agama Islam-FITK 

Lahir di Tangerang pada 30 Juni 2001 ia 

adalah seorang mahasiswa. Ia seorang 

mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

program studi Pendidikan Agama Islam, di 

samping itu ia pun sebagai guru bimbel 

didaerahnya. Riwayat pendidikannya 

adalah TPA Al-Ikhlas, SMP Insan Kamil, 

dan SMA Insan Kamil Tartila.Ia merupakan 

anak pertama dari tiga bersaudara, dengan 

duduk di bangku kuliah dia harap semua adiknya bisa menempuh 

pendidikan yang tinggi ia kini sedang menyelesaikan studinya di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Menginginkan agar hidupnya bermanfaat 

untuk keluarga, masyarakat serta Negara karena mottonya adalah " 

Khoirunnasi anfa'ahum linnas" ia harap bisa menebarkan kebaikan serta 

mengajarkan ilmu agama agar kelak bisa menjadi anak sholehah di dunia 

dan di akhirat. Dan membahagiakan orang tuanya dan bisa terus berbakti 

tanpa henti. 
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Faisal Manfaris, Pendidikan IPS - FITK 

Faisal Manfaris merupakan mahasiswa 

semester 7 program studi pendidikan IPS 

fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Faisal man 

Faris lahir di Pemalang pada tanggal 22 

Oktober 1998. Faisal Al Fariz sempat 

mengenyam pendidikan non formal selama 

2 tahun di yayasan tahfidz sulaimaniyah. 

Faisal manfaris juga pernah menjadi 

delegasi Pemuda mendunia chapter 

Singapore pada tahun 2020. Selain itu face 

sama Faris juga   pandai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar 5.1 Arsip Surat 
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